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Brainstorming  teknik kreativitas yang 
mengupayakan pencarian 
penyelesaian dari suatu masalah 
tertentu dengan mengumpulkan 
gagasan secara spontan dari 
anggota kelompok 
 
Entrepreneur  seorang individu dapat disebut 
sebagai entrepreneur yang 
mendirikan perusahaan, yang 
berasumsi bahwa semua risiko 
potensial dan imbalan bagi dirinya 
sendiri. 
 
Entrepreneurship tindakan setiap orang yang selalu 
mencari tantangan baru dengan 
mengutamakan suatu standar 
tertentu, yang didorong oleh hasrat 
untuk berprestasi dengan sumber 
daya ada pada diri sendiri dengan 
tujuan mencari keuntungan. 
 
Etos kerja  semangat kerja yang menjadi ciri 
khas dan keyakinan seseorang atau 
suatu kelompok 
 
Inisiatif  keinginan untuk melakukan suatu 
kegiatan 
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Inovasi  penemuan baru yang berbeda dari 
yang sudah ada atau yang sudah 
dikenal sebelumnya (gagasan, 
metode, atau alat) 
 
Karsa  daya (kekuatan) jiwa yang 
mendorong makhluk hidup untuk 
berkehendak 
 
Kreativitas  kemampuan untuk mencipta; daya 
cipta 
Wiraswasta  orang yang pandai atau berbakat 
mengenaliproduk baru, menentukan 
cara produksi baru, menyusun 
operasi untuk pengadaan produk 
baru, memasarkannya, serta 
mengatur permodalan operasinya 
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Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dinyatakan bahwa 
salah satu tujuan Negara Republik Indonesia adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan 
hak asasi setiap warga negara Indonesia dan untuk itu 
setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh 
pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat 
yang dimilikinya tanpa memandang status sosial, ras, etnis, 
agama, dan gender. Pemerataan akses dan peningkatan 
mutu pendidikan akan membuat warga negara Indonesia 
memiliki kecakapan hidup (life skills) sehingga mendorong 
tegaknya pembangunan manusia seutuhnya serta 
masyarakat madani dan modern yang dijiwai nilai-nilai 
Pancasila.   
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 dan UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 amat 
mendasar dalam memberikan landasan filosofis serta 
berbagai prinsip dasar dalam pembangunan pendidikan, 
seperti filosofi pendidikan nasional berdasarkan filsafat 
Pancasila, paradigma pendidikan dan pemberdayaan 
manusia seutuhnya, paradigma pembelajaran sepanjang 
hayat berpusat pada peserta didik.  
Secara mendasar landasan filsafat Pancasila 
menyiratkan bahwa sistem pendidikan nasional 
menempatkan peserta didik sebagai makhluk yang 
diciptakan oleh Tuhan dengan segala fitrahnya dengan 
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dan bermartabat, sebagai makhluk yang mampu menjadi 
manusia yang bermoral, berbudi luhur, dan berakhlak mulia. 
Oleh karena itu, pendidikan merupakan upaya 
memberdayakan peserta didik untuk berkembang menjadi 
manusia seutuhnya, yaitu yang menjunjung tinggi dan 
memegang dengan teguh norma-norma agama dalam 
kehidupan sehari-hari, baik sebagai makhluk Tuhan Yang 
Maha Esa, makhluk individu, maupun makhluk sosial.  
Pendidikan nasional merupakan upaya pemenuhan 
hak-hak asasi manusia dan proses pembudayaan nilai-nilai 
keadilan dan keberadaban dalam diri peserta didik menuju 
terwujudnya masyarakat yang berbudaya dan bermartabat. 
Pendidikan nasional bertumpu pada norma dan nilai 
persatuan bangsa dari segi sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik untuk memelihara keutuhan bangsa dan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dalam rangka nation and 
character building bangsa Indonesia. Pendidikan nasional 
yang bertumpu pada norma kerakyatan dan demokrasi 
memberdayakan lembaga dan tenaga kependidikan 
sehingga mereka mampu membantu peserta didik 
berkembang menjadi manusia yang memahami dan 
menerapkan prinsip-prinsip kerakyatan dan demokrasi 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Pendidikan nasional yang bertumpu pada nilai-
nilai keadilan sosial diwujudkan melalui penyelenggaraan 
pendidikan yang merata dan bermutu bagi seluruh bangsa 
serta menjamin penghapusan segala bentuk diskriminasi 
dan terlaksananya pendidikan untuk semua dan semua 
untuk pendidikan dalam rangka mewujudkan masyarakat 
berkeadilan sosial. 
Paradigma pendidikan dan pemberdayaan manusia 
seutuhnya yang memperlakukan anak sebagai subyek 
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merupakan penghargaan terhadap anak sebagai manusia 
yang utuh, yang memiliki hak untuk mengaktualisasikan 
dirinya secara maksimal dalam aspek kecerdasan 
intelektual, spiritual, sosial, dan kinestetik. Anak tidak lagi 
dipaksakan untuk menuruti keinginan orang tua, sebaliknya 
orang tua hanya sebagai fasilitator untuk menolong anak 
menemukan bakat atau minatnya. Demikian juga guru 
sebagai fasilitator membantu anak untuk menemukan 
bakatnya serta menolongnya agar mampu memaksimalkan 
potensi yang ada pada dirinya sehingga dapat bertumbuh 
dengan wajar dan mampu mengintegrasikan berbagai 
pengetahuan yang dimilikinya. Guru bukan hanya 
memberikan pembelajaran yang dibutuhkan melainkan juga 
memberikan teladan hidup dan mengembangkan 
kreativitas peserta didik.  
Paradigma pembelajaran sepanjang hayat berarti 
bahwa pembelajaran merupakan proses yang berlangsung 
seumur hidup, yaitu pembelajaran sejak lahir hingga akhir 
hayat yang diselenggarakan secara terbuka dan 
multimakna. Pembelajaran sepanjang hayat berlangsung 
secara terbuka melalui jalur formal, nonformal, dan informal 
yang dapat diakses oleh peserta didik setiap saat tidak 
dibatasi oleh usia, tempat, dan waktu. Pembelajaran dengan 
sistem terbuka diselenggarakan dengan fleksibilitas pilihan 
dan waktu penyelesaian program lintas satuan dan jalur 
pendidikan (multi entry-multi exit system). Dengan 
paradigma ini baik peserta didik maupun pendidik menjadi 
subyek pembelajar yang mandiri, bertanggung jawab, 
kreatif, dan inovatif.  
Pendidik dan peserta didik dapat belajar sambil 
bekerja atau mengambil program-program pendidikan 
pada jenis dan jalur pendidikan yang berbeda secara 
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terpadu dan berkelanjutan melalui pembelajaran tatap 
muka, jarak jauh, ataupun secara otodidaktif. Pendidikan 
multimakna diselenggarakan dengan berorientasi pada 
pembudayaan, pemberdayaan, pembentukan akhlak mulia, 
budi perkerti luhur, dan watak, kepribadian, atau karakter 
unggul, serta berbagai kecakapan hidup (life skills).  
Pembangunan pendidikan nasional adalah suatu 
usaha yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat 
Indonesia yang berkualitas, maju, mandiri, dan modern. 
Pembangunan pendidikan merupakan bagian penting dari 
upaya menyeluruh dan sungguh-sungguh untuk 
meningkatkan harkat dan martabat bangsa. Keberhasilan 
dalam membangun pendidikan dapat memberi kontribusi 
besar pada pencapaian tujuan pembangunan nasional 
secara keseluruhan. Dalam konteks demikian pembangunan 
pendidikan itu mencakup berbagai dimensi yang sangat 
luas: yang meliputi dimensi sosial, budaya, ekonomi dan 
politik.  
Dalam perspektif budaya, pendidikan merupakan 
wahana penting dalam medium yang efektif untuk 
mengajarkan norma, mensosialisasikan nilai, dan 
menanamkan etos kerja di kalangan warga masyarakat. 
Pendidikan juga dapat memupuk kepribadian bangsa, 
memperkuat identitas nasional, dan memantapkan jati diri 
bangsa. Bahkan peran pendidikan menjadi lebih penting 
lagi ketika arus globalisasi demikian kuat, yang membawa 
pengaruh nilai-nilai dan budaya yang acapkali bertentangan 
dengan nilai-nilai dan kepribadian bangsa Indonesia. Dalam 
konteks ini, pendidikan dapat menjadi wahana strategis 
untuk membangun kesadaran kolektif (Collective 
conscience) sebagai warga bangsa dan mengukuhkan 
ikatan-ikatan sosial, dengan tetap menghargai keragaman 
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budaya, ras, suku-bangsa, dan agama, sehingga dapat 
memantapkan keutuhan nasional. 
Dalam perspektif ekonomi, pendidikan akan 
menghasilkan manusia-manusia yang andal untuk menjadi 
subyek penggerak pembangunan ekonomi nasional. Oleh 
karena itu, pendidikan harus mampu melahirkan lulusan-
lulusan bermutu yang memiliki pengetahuan, menguasai 
teknologi, dan mempunyai keterampilan teknis dan 
kecakapan hidup yang memadai. Pendidikan juga harus 
menghasilkan tenaga-tenaga profesional yang memiliki 
kemampuan entrepreneur, yang menjadi salah satu pilar 
utama aktivitas perekonomian nasional (Renstra Depdiknas, 
2010-2014). Bahkan peran pendidikan menjadi sangat 
penting dan strategis untuk meningkatkan daya saing 
nasional dan membangun kemandirian bangsa, yang 
menjadi prasyarat mutlak dalam memasuki persaingan 
global. 
Era globalisasi sekarang ini, berbagai bangsa di 
dunia telah mengembangkan knowledge-based economy 
(KBE), yang mensyaratkan dukungan manusia berkualitas. 
Karena itu pendidikan mutlak diperlukan guna menopang 
pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan education 
for the knowledge economy (EKE). Lembaga pendidikan 
harus pula berfungsi sebagai pusat penelitian dan 
pengembangan, yang menghasilkan produk-produk riset 
unggulan yang mendukung knowledge-based economy 
(KBE). Ketersediaan manusia bermutu yang menguasai iptek 
sangat menentukan kemampuan bangsa dalam memasuki 
kompetensi global dan ekonomi pasar bebas, yang 
menuntut daya saing tinggi. Dengan demikian pendidikan 
diharapkan dapat mengantarkan bangsa Indonesia meraih 
keunggulan dalam persaingan global. 
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Era globalisasi dalam lingkup perdagangan bebas 
antar negara, membawa dampak ganda, di satu sisi era ini 
membuka kesempatan kerjasama yang seluas-luasnya antar 
negara, namun disisi lain era itu, membawa persaingan 
yang semakin tajam dan ketat. Oleh karena itu, tantangan 
utama saat ini adalah meningkatkan daya saing dan 
keunggulan kompetitif di semua sektor industri dan sektor 
jasa dengan mengandalkan kemampuan sumber daya 
manusia (SDM), teknologi dan manajemen. 
Pembangunan pendidikan nasional ke depan 
didasarkan pada paradigma membangun manusia 
Indonesia seutuhnya, yang berfungsi sebagai subyek yang 
memiliki kapasitas untuk mengaktualisasikan potensi dan 
dimensi kemanusiaan secara optimal. Dimensi kemanusiaan 
itu mencakup tiga hal paling mendasar, yaitu : (1) afektif, 
yang tercermin pada kualitas keimanan, ketakwaan, akhlak 
mulia termasuk budi pekerti luhur serta kepribadian unggul, 
dan kompetensi estetis; (2) kognitif, yang tercermin pada 
kapasitas pikir dan daya intelektualitas untuk menggali dan 
mengembangkan serta menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi; dan (3) psikomotorik, yang tercermin pada 
kemampuan mengembangkan keterampilan teknis, 
kecakapan praktis, dan kompetensi kinestetis. Fokus 
pembangunan pendidikan nasional saat ini diarahkan untuk 
meningkatkan mutu dan daya saing SDM Indonesia pada 
era perekonomian berbasis pengetahuan (knowledge based 
economy) dan pembangunan ekonomi kreatif.  
Dalam pasal 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan 
bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
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untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara. Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 
Departemen Pendidikan Nasional berkewajiban untuk 
mencapai Visi Pendidikan Nasional sebagai 
berikut:”Terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata 
sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan 
semua warga negara Indonesia berkembang menjadi 
manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif 
menjawab tantangan zaman yang selalu berubah”. Sejalan 
dengan Visi Pendidikan Nasional tersebut, Departemen 
Pendidikan Nasional berhasrat untuk pada tahun 2025 
menghasilkan: INSAN INDONESIA CERDAS DAN 
KOMPETITIF. Dimana insan Indonesia cerdas adalah insan 
yang cerdas secara komprehensif, yang meliputi cerdas 
spiritual, cerdas emosional, cerdas sosial, cerdas intelektual, 
dan cerdas kinestesis (Renstra Depdiknas tahun 2010-2014: 
60). Visi Depdiknas lebih menekankan pada pendidikan 
transformatif, yang menjadikan pendidikan sebagai motor 
penggerak perubahan dari masyarakat berkembang 
menjadi masyarakat maju. 
Pengembangan spirit entrepreneurship di Indonesia 
menjadi suatu kebutuhan yang mendesak, hal ini 
disebabkan karena jumlah pengangguran meningkat. Data 
resmi Pusat Statistik No. 38/05/Th. XVII, 5 Mei 2014, tentang 
Tingkat Pengangguran Terbuka Penduduk Usia 15 Tahun ke 
atas menurut tingkat pendidikan yang ditamatkan, disajikan 
seperti pada Tabel 1.1 
Dr. Ir. Hasanah, M.T.  8 
 
Tabel 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka Penduduk Usia 15 




2012 2013 2014 
Pebruari Agustus Pebruari Agustus Pebruari 
(1)  (2) (3) (4) (5) (6) 
SD Ke bawah 3,59 3,55 3,51 3,44 3,69 
SMP 7,76 7,75 8,17 7,59 7,44 
SMU 10,41 9,63 9,39 9,72 9,10 
SMK 9,50 9,92 7,67 11,21 7,21 
Diploma 
I/II/III 7,45 6,19 5,67 5,95 5,87 
Universitas 6,90 5,88 4,96 5,39 4,31 
Sumber: Pusat Statistik No. 38/05/Th. XVII, 5 Mei 2014 
 Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, bahwa jumlah 
pengangguran pada Februari 2014 mencapai 7,2 juta orang, 
dengan Tingkat  Pengangguran Terbuka (TPT) cenderung 
menurun, di mana TPT Februari 2014 sebesar 5,70 persen 
turun dari TPT Agustus 2013 sebesar 6,17 persen dan TPT 
Februari 2013 sebesar 5,82 persen. Pada Februari 2014, TPT 
untuk pendidikan Sekolah Menengah Atas menempati 
posisi tertinggi yaitu sebesar 9,10 persen, disusul oleh TPT 
Sekolah Menengah Pertama sebesar 7,44 persen, 
sedangkan TPT terendah terdapat pada tingkat pendidikan 
SD ke bawah yaitu sebesar 3,69 persen. Jika dibandingkan 
keadaan Februari 2013, TPT pada semua tingkat pendidikan 
mengalami penurunan kecuali pada tingkat pendidikan SD 
ke bawah dan Diploma.  
Dilihat dari angka pengangguran terbuka, selama 
tiga tahun terkhir ini tentu saja bukan angka yang kecil dan 
apabila tidak terselesaikan dapat menimbulkan dampak 
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sangat serius, bukan saja dampak ekonomi, tetapi juga 
dampak sosial dan politik. Masalah ketenagakerjaan dan 
pengangguran yang dipicu oleh krisis ekonomi, akan 
menjadi bencana nasional apabila tidak segera ditemukan 
jalan keluar untuk mengatasinya. 
Dinamika perekonomian bangsa yang bertumpu 
pada pertumbuhan budaya entrepreneur tradisional, perlu 
dipadukan dengan penguasaan ipteks dalam suatu kegiatan 
pendidikan khususnya di sekolah dan perguruan tinggi. 
Pengembangan budaya entrepreneur di lembaga 
pendidikan menjanjikan harapan cerah bagi terciptanya 
sumber daya manusia yang mandiri dalam berfikir dan 
bertindak, mampu menerapkan ipteks yang dipahaminya 
untuk kesejahteraan diri dan masyarakatnya. Budaya 
entrepreneur yang tumbuh secara alami dalam suatu 
keluarga atau kelompok masyarakat Indonesia merupakan 
suatu asset yang sangat berharga bagi bangsa Indonesia. 
Sudah saatnya bangsa Indonesia memilih entrepreneurhip 
sebagai jalan keluar dari permasalahan ekonomi, terutama 
untuk menjawab problem relevansi pendidikan di Indonesia. 
Angka pengangguran terdidik di Indonesia dari tahun ke 
tahun menunjukkan trend yang menaik. Ini karena dominasi 
paradigma lulusan pendidikan adalah mencari kerja (job 
seeker) bukan menciptakan lapangan kerja (job creator). 
Entrepreneurship merupakan salah satu langkah kongkrit 
untuk keluar dari problem relevansi pendidikan ini serta 
cara lain pendidikan memberikan nilai tambah bagi 
produktifitas nasional. 
Rendahnya budaya entrepreneurhip di negeri ini 
terjadi karena sistem pendidikan di Indonesia belum 
mengajarkan dan belum menanamkan nilai-nilai dan 
norma-norma kemandirian kepada peserta didik. Namun 
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sebaliknya, orientasi pendidikan saat ini umumnya  
membangun manusia pencari kerja dan bukan membangun 
manusia pencipta kerja, itu sebabnya generasi muda tidak 
memiliki kecakapan untuk menciptakan pekerjaan bagi 
dirinya sendiri. Pertanyaan yang mungkin timbul adalah 
apakah entrepreneur-entrepreneur baru bisa dibentuk 
melalui pendidikan? Untuk menjawab pertanyaan ini, Peter 
Drucker berkata:”The entrepreneurial mystique? It's not 
magic, it's not mysterious, and it has nothing to do with the 
genes. It's a discipline. And, like any discipline, it can be 
learned”. 
David McClelland (dalam Ciputra, 2008:37) 
menjelaskan bahwa untuk menjadi makmur suatu negara 
butuh entrepreneur paling tidak 2 % dari warganya. Pada 
tahun 2007 di Indonesia diperkirakan ada 400.000 
entrepreneur atau 0.18%, seharusnya Indonesia punya 4.4 
juta entrepreneur dengan jumlah penduduk  220 juta orang. 
Sebagai bahan perbandingan, Singapura di tahun 2005 
punya 7.2 % entrepreneur dan Amerika Serikat di tahun 
2007 punya 11.5 %. (Ciputra, 2008:37). Selanjutnya Lesther 
Thurow (Ciputra, 2008:37) menyebut betapa penting arti 
entrepreneur, “There are no institutional substitute for 
individuals entrepreneurial change agents. The entrepreneur 
winners of the game become wealthy and powerful, but 
without entrepreneurs, economies become poor and weak, 
the old will not exit; the new cannot enter”.  
Sangat ironis melihat fakta terdapat Negara-negara 
dengan kekayaan alam dan budaya yang melimpah namun 
ternyata terdapat pengangguran dan kemiskinan yang 
melimpah ruah juga. Disisi lain, banyak Negara-negara 
miskin kekayaan alam namun mampu menonjol sebagai 
Negara kaya. Ini bukti bahwa manfaat ekonomis yang 
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terbesar bukan berpihak kepada siapa yang memiliki 
kekayaan alam, tetapi berpihak kepada mereka yang 
mampu “menaklukkan” pasar dengan kecakapan 
entrepreneurship. Di sinilah peran sekolah dan perguruan 
tinggi menjadi sangat penting (Ciputra, 2008: 37).   
Oleh sebab itu, membangun jiwa entrepreneur 
melalui pendidikan kewirausahaan di sekolah menengah 
kejuruan (SMK) sangat diperlukan untuk menghasilkan 
generasi muda yang mandiri dan sejahtera sehingga dapat 
menopang pertumbuhan ekonomi nasional. Untuk itulah, 
buku ini diterbitkan untuk membantu para guru, dosen, 
peserta didik dan mahasiswa agar dapat memahami 
bagaimana caranya menumbuhkan jiwa entrepreneur 
peserta didik pada pembelajaran kewirausahaan agar dapat 
hidup mandiri, dapat menciptakan lapangan pekerjaan.  
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Entrepreneurhip atau kewirausahaan  adalah 
kemampuan kreatif dan inovatif  dijadikan dasar, 
kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang 
menuju sukses. 
 
A. Konsep Dasar kewirausahaan (entrepreneurship) 
Istilah entrepreneurship berasal dari terjemahan 
kewirausahaan, yang dapat diartikan sebagai “the backbone 
of economy”, yaitu syaraf pusat perekonomian atau sebagai 
“tailbone of economy”, yaitu pengendali perekonomian 
suatu bangsa. Menurut Hisrick & Peter (1989: 8-10) bahwa 
definisi entrepreneurhip adalah kesepakatan tentang jenis 
perilaku yang meliputi: 1) Pengambil inisiatif; 2) 
Penyelenggaraan dan reorganisasi mekanisme sosial 
ekonomi untuk mengubah sumber daya dan situasi ke 
kondisi praktis; 3) Penerimaan risiko atau gagal.  
Kewirausahaan atau entrepreneurhip menurut 
Suryana (2008: 10) adalah suatu disiplin ilmu yang 
mempelajari tentang nilai, kemampuan dan perilaku 
seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk 
memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang 
mungkin dihadapinya. Entrepreneurhip adalah kemampuan 
kreatif, inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya 
untuk mencari peluang menuju sukses (Suryana, 2008: 2). 
Lebih jauh Zemmerer (2008: 59) mengatakan bahwa 
entrepreneurhip merupakan hasil dari proses disiplin dan 
sistematis dalam menerapkan kreativitas dan inovasi 
BAB II  
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terhadap kebutuhan dan peluang pasar. Termasuk 
menerapkan strategis terfokus terhadap ide dan pandangan 
baru untuk menciptakan produk atau jasa yang memuaskan 
kebutuhan pelanggan atau memecahkan masalah.  
Entrepreneurhip adalah suatu proses penerapan 
kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan 
menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan. 
Sedangkan menurut Nasution (2007: 4) bahwa 
entrepreneurhip adalah segala hal yang berkaitan dengan 
sikap, tindakan, dan proses yang dilakukan oleh para 
entrepreneur dalam merintis, menjalankan dan 
mengembangkan usaha mereka. Entrepreneurhip adalah 
cara individu dan organisasi menciptakan dan 
melaksanakan ide-ide dengan cara baru, responsif dan 
proaktif terhadap lingkungan dan perubahan-perubahan 
yang terjadi.  
Lebih lanjut, Sunyoto & Wahyuningsih (2009: 2) 
mengatakan bahwa entrepreneurhip adalah mental dan 
sikap, jiwa yang selalu aktif berusaha meningkatkan hasil 
karyanya dalam arti meningkatkan penghasilan.  
Sejalan dengan perkembangan konsep 
entrepreneurhip, Drucker (1998) mendefinisikan 
entrepreneurhip sebagai kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru dan berbeda. Definisi tersebut, tidak jauh 
berbeda dengan yang dikemukakan oleh Zimmerer (1996: 
51) yang mengungkapkan bahwa entrepreneurhip 
merupakan proses penerapan kreativitas dan inovasi untuk 
memecahkan masalah dan mencari peluang yang dihadapi 
setiap orang dalam kehidupan setiap hari. Sedangkan, 
istilah entrepreneur (wirausaha) sering tumpang-tindih 
dengan istilah wiraswasta. Di dalam banyak literatur dapat 
dilihat bahwa pengertian Entrepreneur sama dengan 
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wiraswasta. Namun bila dikaji secara semantik nampak ada 
sedikit perbedaan. Entrepreneur atau wirausaha merupakan 
gabungan dari kata Wira (gagah, berani, perkasa) dan usaha 
( bisnis) sehingga entrepreneur dapat diartikan sebagai 
orang yang berani atau perkasa dalam usaha/bisnis 
(Nasution H.A., 2007:2). Sedangkan menurut Buchari Alma 
(2008:17) bahwa Wiraswasta terdiri atas tiga kata: Wira, swa, 
dan sta, masing-masing berarti: wira adalah manusia 
unggul, teladan, berbudi luhur, berjiwa besar, berani, 
pahlawan/pendekar kemajuan, dan memiliki keagungan 
watak; swa artinya sendiri; dan sta artinya berdiri. Bertolak 
dari ungkapan etimologis di atas, maka wiraswasta berarti 
keberanian, keutamaan serta keperkasaan dalam memenuhi 
kebutuhan serta memecahkan permasalahan hidup dengan 
kekuatan yang ada pada diri sendiri. Dengan demikian 
wiraswasta terkesan lebih berorientasi kepada kepemilikan 
dan atau kemampuan sendiri. Sedangkan wirausaha lebih 
bertujuan kepada keuntungan, bukan hanya keuntungan 
finansial yang menjadi orientas, melainkan seluruh aspek 
yang mempunyai nilai lebih; lebih positif, lebih baik, lebih 
banyak dan lebih bermanfaat. 
Sedangkan, istilah entrepreneur (wirausaha) sering 
tumpang-tindih dengan istilah wiraswasta. Di dalam banyak 
literatur dapat dilihat bahwa pengertian Entrepreneur sama 
dengan wiraswasta. Namun bila dikaji secara semantik 
nampak ada sedikit perbedaan. Entrepreneur atau 
wirausaha merupakan gabungan dari kata Wira (gagah, 
berani, perkasa) dan usaha ( bisnis) sehingga entrepreneur 
dapat diartikan sebagai orang yang berani atau perkasa 
dalam usaha/bisnis (Nasution H.A., 2007:2). Sedangkan 
menurut Buchari Alma (2008:17) bahwa Wiraswasta terdiri 
atas tiga kata: Wira, swa, dan sta, masing-masing berarti: 
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wira adalah manusia unggul, teladan, berbudi luhur, berjiwa 
besar, berani, pahlawan/pendekar kemajuan, dan memiliki 
keagungan watak; swa artinya sendiri; dan sta artinya 
berdiri. Bertolak dari ungkapan etimologis di atas, maka 
wiraswasta berarti keberanian, keutamaan serta 
keperkasaan dalam memenuhi kebutuhan serta 
memecahkan permasalahan hidup dengan kekuatan yang 
ada pada diri sendiri. Dengan demikian wiraswasta terkesan 
lebih berorientasi kepada kepemilikan dan atau 
kemampuan sendiri. Sedangkan wirausaha lebih bertujuan 
kepada keuntungan, bukan hanya keuntungan finansial 
yang menjadi orientasi, melainkan seluruh aspek yang 
mempunyai nilai lebih; lebih positif, lebih baik, lebih banyak 
dan lebih bermanfaat. 
Lebih jauh Nasution (2007:4) mengatakan bahwa 
Entrepreneur adalah seorang inovator yang 
menggabungkan teknologi yang berbeda dan konsep-
konsep bisnis untuk menghasilkan produk atau jasa baru 
yang mampu mengenali setiap kesempatan yang 
menguntungkan, menyusun strategi, dan yang berhasil 
menerapkan ide-idenya. Selain itu, entrepreneur adalah 
mereka yang mampu memajukan perekonomian 
masyarakat, berani mengambil resiko, mengorganisasi 
kegiatan, mengelola modal atau sarana produksi, 
mengenalkan fungsi produk baru, serta memiliki respon 
kreatif dan inovatif terhadap perubahan yang terjadi. 
Entrepreneur merujuk pada kepribadian yang mulia yang 
mampu berdiri diatas kemampuan sendiri, mampu 
mengambil keputusan, serta mampu menerapkan tujuan 
yang dicapai atas dasar pertimbangannya sendiri.  
Entrepreneur adalah orang yang mempunyai 
kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan 
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bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya yang 
dibutuhkan guna mengambil keuntungan daripadanya serta 
mengambil tindakan yang tepat, guna memastikan 
kesuksesan (Geoffrey G. Meredith et.al, 1995). Entrepreneur 
bukanlah sekedar pedagang, namun bermakna jauh lebih 
dalam, yaitu berkenaan dengan mental manusia, rasa 
percaya diri, efisiensi waktu, kreatifitas, ketabahan, keuletan, 
kesungguhan, dan moralitas dalam menjalankan usaha 
mandiri. Tujuan akhirnya adalah untuk mempersiapkan 
setiap individu maupun masyarakat agar dapat hidup layak 
sebagai manusia. Kehadirannya ditujukan untuk 
mengembangkan dirinya, masyarakat, alam, serta 
kehidupan dengan semua aktivitasnya. Esensi dari 
entrepreneurhip (kewirausahaan) adalah menciptakan nilai 
tambah dengan cara-cara baru dan berbeda agar dapat 
bersaing. Menurut Zimmerer (2008: 51), nilai tambah 
tersebut diciptakan melalui cara-cara sebagai berikut: (1) 
Pengembangan teknologi, (2) Penemuan pengetahuan 
ilmiah, (3) Perbaikan produk barang atau jasa yang ada, dan 
(4) Penemuan cara berbeda untuk menghasilkan barang 
dan jasa yang lebih banyak dengan sumber daya yang lebih 
efisien. 
Oleh karena itu, jiwa dan perilaku Entrepreneur 
tidak hanya dijumpai dalam konteks bisnis, tetapi juga 
dalam semua organisasi dan profesi, baik yang bersifat 
waralaba maupun nirlaba seperti pendidikan, kesehatan, 
penelitian, hukum, arsitektur, teknik, pekerjaan sosial, dan 
distribusi.  
Dari beberapa pandangan para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa entrepreneurhip (kewirausahaan) adalah 
kemampuan dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif 
yang dijadikan sebagai dasar, sumber daya, tenaga 
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penggerak, tujuan, siasat, kiat, dan proses dalam 
menghadapi tantangan hidup. 
B. Hakekat Entrepreneurship 
Entrepreneur adalah orang-orang yang memiliki 
kemampuan melihat dan menilai kesempatan-kesempatan 
bisnis, mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan untuk 
mengambil tindakan yang tepat, mengambil keuntungan 
serta memiliki sifat, watak dan kemauan untuk mewujudkan 
gagasan inovatif kedalam dunia nyata secara kreatif dalam 
rangka meraih sukses/meningkatkan pendapatan 
(Soeryanto, 2009:4). 
Entrepreneur adalah seseorang yang bebas dan 
memiliki kemampuan untuk hidup mandiri dalam 
menjalankan kegiatan usahanya atau bisnisnya atau 
hidupnya. Ia bebas merancang, menentukan mengelola, 
mengendalikan semua usahanya. Sedangkan 
entrepreneurhip adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru yang sangat bernilai 
dan berguna bagi dirinya dan orang lain. Seorang yang 
memiliki jiwa dan sikap entrepreneurhip selalu tidak puas 
dengan apa yang telah dicapainya. Selalu berkreasi dan 
berinovasi tanpa berhenti, karena dengan berkreasi dan 
berinovasilah semua peluang dapat diperolehnya. 
Entrepreneur adalah orang yang terampil memanfaatkan 
peluang dalam mengembangkan usahanya dengan tujuan 
untuk meningkatkan kehidupannya. 
Inti dari entrepreneurship adalah kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (create 
new and different) melalui berpikir kreatif dan bertindak 
inovatif untuk menciptakan peluang dalam menghadapi 
tantangan hidup. Pada hakekatnya entrepreneurship 
adalah sifat, ciri, dan watak seseorang yang memiliki 
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kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif kedalam 
dunia nyata secara kreatif. Salah satu prinsip 
entrepreneurship adalah kemampuan untuk menciptakan 
ide-ide yang baru dan berguna yang dapat memecahkan 
masalah dan tantangan yang dihadapi orang setiap hari 
(Zimmerer, Scarborough, & Wilson, 2008: 56). Entrepreneur 
meraih kesuksesan dengan cara menciptakan nilai di pasar 
ketika mereka menggabungkan sumber daya dengan cara-
cara yang baru dan berbeda untuk memperoleh 
keunggulan bersaing terhadap pesaingnya.  
Dalam konteks pendidikan entrepreneurship yang 
penting adalah mengembangkan perilaku, sifat dan 
keterampilan entrepreneurhip (Pentti Mankine, 2007: 1). 
Perilaku, keterampilan dan atribut atau sifat diterapkan 
secara individual dan secara kolektif untuk membantu 
individu dan organisasi dari segala perubahan dan inovasi 
tingkat tinggi sebagai sarana mencapai kepuasan pribadi. 
Hal ini tidak semata-mata aktivitas bisnis saja, tetapi semua 
aktivitas kehidupan baik sosial, pendidikan, maupun 
keagamaan.  
Pada umumnya, entrepreneurship memiliki hakikat 
yang hampir sama, yaitu merujuk pada sifat, watak, dan ciri-
ciri yang melekat pada seseorang yang mempunyai 
kemauan keras untuk mewujudkan gagasan inovatif ke 
dalam dunia usaha yang nyata dan dapat 
mengembangkannya dengan tangguh (Drucker, 1998).  
Banyak orang, baik pengusaha maupun buka 
pengusaha, meraih sukses karena memiliki kemampuan 
berfikir kreatif dan inovatif. Karya dan karsa hanya terdapat 
pada orang-orang yang berfikir kreatif. Proses kreatif dan 
inovatif tersebut biasanya diawali dengan munculnya ide-
ide dan pemikiran-pemikiran untuk menciptakan sesuatu 
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yang baru dan berbeda. Hal ini dapat dicapai, diantaranya 
melalui proses pendidikan entrepreneurship. 
Dari beberapa konsep yang ada, maka hakekat 
penting entrepreneurship dapat dikelompokkan menjadi 6, 
sebagai berikut: 
1) Entrepreneurship adalah segala hal yang berkaitan 
dengan sikap, tindakan, dan proses yang dilakukan 
oleh para entrepreneur dalam merintis, menjalankan 
dan mengembangkan usaha mereka (Nasution, 
2007). 
2) Entrepreneurship adalah suatu disiplin ilmu yang 
mempelajari tentang nilai, kemampuan dan perilaku 
seseorang dalam menghadapi tantangan hidup 
untuk memperoleh peluang dengan berbagai resiko 
yang mungkin dihadapinya (Suryana, 2008) 
3) Entrepreneurship merupakan hasil dari proses 
disiplin dan sistematis dalam menerapkan kreativitas 
dan inovasi terhadap kebutuhan dan peluang pasar 
(Zemmerer, 2008) 
4) Entrepreneurship adalah suatu kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (ability 
to create the new and different) (Drucker, 1959). 
5) Entrepreneurship adalah mental dan sikap, jiwa 
yang selalu aktif berusaha meningkatkan hasil 
karyanya dalam arti meningkatkan penghasilan 
(Sunyoto & Wahyuningsih, 2009) 
6) Entrepreneurship adalah usaha menciptakan nilai 
tambah dengan jalan mengkombinasikan sumber-
sumber melaui cara-cara baru dan berbeda untuk 
memenangkan persaingan. Nilai tambah tersebut 
dapat diciptakan dengan cara mengembangkan 
teknologi baru, menemukan pengetahuan baru, 
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menemukan cara baru untuk menghasilkan barang 
dan jasa yang baru yang lebih efisien, memperbaiki 
produk dan jasa yang sudah ada, dan menemukan 
cara baru untuk memberikan kepuasan kepada 
konsumen. 
Berdasarkan keenam konsep diatas, secara ringkas 
Kewirausahaan atau entrepreneurhip dapat didefinisikan 
sebagai sesuatu kemampuan kreatif dan inovatif (create 
new and different) yang dijadikan kiat, dasar, sumber daya, 
proses dan perjuangan untuk menciptakan nilai tambah 
barang dan jasa yang dilakukan dengan keberanian untuk 
menghadapi risiko. 
Ciputra (2008: 60) memandang pendidikan 
kewirausahaan dari sisi ekonomi, dimana pembelajaran 
kewirausahaan memberikan tiga manfaat berarti, yakni: 
a. Menghasilkan manusia-manusia masa depan yang 
sanggup tidak miskin.  
b. Para entrepreneur yang bertumbuh adalah 
sumber-sumber pendapatan negara yang dapat 
diandalkan.  
c. Para entrepereneur ikut membuka lapangan 
pekerjaan baru, ikut membangun kota-kota baru, 
mengembangkan pertanian, menggairahkan 
produk-produk kebutuhan masyarakat, dan 
menyediakan jasa layanan publik yang berkualitas.  
Ketiga manfaat ekonomi yang dijelaskan Ciputra 
(2008: 60), disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan 
adalah senjata penghancur massal untuk pengangguran 
dan kemiskinan sekaligus tangga menuju impian setiap 
warga masyarakat untuk mandiri secara finansial dan 
mampu membangun kemakmuran, lalu secara bersama-
sama membangun kesejahteraan bagi bangsa. 
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C. Karakteristik Entrepreneur 
Entrepreneur meliputi semua aspek pekerjaan, baik 
karyawan swasta maupun pemerintah. Entrepreneur adalah 
mereka yang melakukan usaha-usaha kreatif dengan jalan 
mengembangkan ide dan meramu sumber daya untuk 
menemukan peluang dan perbaikan hidup. Jadi jelaslah 
bahwa entrepreneur pada dasarnya merupakan jiwa dari 
seseorang yang diekspresikan melalui sikap dan perilaku 
yang kreatif dan inovatif untuk melakukan sesuatu kegiatan. 
Adapun orang yang memiliki jiwa tersebut tentu saja dapat 
melakukan kegiatan entrepreneur atau menjadi pelaku 
entrepreneur atau lebih dikenal dengan sebutan 
entrepreneur (Suherman, 2008: 9). Disamping kreatif dan 
inovatif, sebenarnya seorang entrepreneur mempunyai sifat-
sifat, karakteristik atau ciri-ciri tertentu.  
Para ahli mengemukakan konsep entrepreneur 
dengan konsep yang berbeda-beda. Karakteristik 
entrepreneur menurut Bygrave (1994: 5) dan Sunyoto (2009: 
6) dikenal dengan istilah 10D, sebagai berikut:  
1. Dream, seorang entrepreneur mempunyai visi masa 
depan pribadi dan bisnisnya serta mampu untuk 
mewujudkan impiannya,  
2. Decisivenes, seorang entrepreneur adalah orang yang 
tidak bekerja lambat. Mereka membuat keputusan 
secara cepat penuh perhitungan. Kecepatan dan 
ketepatan mengambil keputusan adalah faktor kunci 
dalam kesuksesan bisnisnya,  
3. Doer, seorang entrepreneur dalam membuat 
keputusan akan langsung menindaklanjutinya. 
Mereka melaksanakan kegiatannya secepat mungkin 
dan tidak menunda-nunda waktu,  
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4. Determination, seorang entrepreneur melaksanakan 
kegiatannya dengan penuh perhatian dengan penuh 
tanggung jawab,  
5. Dedication, dedikasi terhadap bisnisnya sangat 
tinggi, kadang-kadang mengorbankan kepentingan 
keluarga,  
6. Devotion, tidak mengenal lelah dan fokus terhadap 
usahanya,  
7. Details, sangat memperhatikan faktor-faktor kritis 
secara rinci dan teliti,  
8. Destiny, bertanggung jawab terhadap nasib dan 
tujuan yang hendak dicapai, tidak tergantung pada 
orang lain,  
9. Dollars, tidak mengutamakan mencapai kekayaan. 
Motivasinya bukan semata-mata karena uang. Uang 
dianggap sebagai ukuran atau hasil dari kesuksesan 
bisnisnya,  
10. Distribute, bersedia mendistribusikan kepemilikan 
bisnisnya kepada orang-orang kepercayaannya yang 
mempunyai tujuan yang sama.  
Dengan demikian entrepreneur dapat diartikan 
sebagai sifat-sifat kreatif yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan kegiatan di lingkungannya. Kreativitas tidak 
terjadi begitu saja, tetapi memerlukan proses. Kreativitas 
akan muncul apabila entrepreneur melihat sesuatu yang 
telah dianggap lama dan berpikir sesuatu yang baru dan 
berbeda. Sukses entrepreneur tercapai apabila seseorang 
berpikir dan melakukan sesuatu yang baru atau sesuatu 
yang lama dengan cara-cara yang baru (Zimmerer, 2008:57).  
Dari pendapat beberapa ahli tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa seorang entrepreneur adalah individu-
individu yang berorientasi kepada tindakan, dan memiliki 
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motivasi tinggi, yang beresiko dalam mengejar tujuannya. 
Kemudian, Astamoen (2005: 53-55) menyebutkan ciri orang 
yang berjiwa entrepreneur, antara lain: (1) Mempunyai visi, 
(2) Kreatif dan inovatif, (3) Mampu melihat peluang, (4) 
Orientasi pada kepuasan konsumen, laba dan pertumbuhan, 
(5) Berani menanggung resiko dan berjiwa kompetisi, (6) 
Cepat tanggap dan gerak cepat, dan (7) Berjiwa sosial 
dengan menjadi dermawan.  
Soeryanto (2009: 5-6), mengemukakan ciri dan sifat 
entrepreneur ditunjukkan pada Tabel 2.1. Selanjutnya, 
Arthur Kuriloff dan John M. Mempil (1993: 20) 
mengemukakan karakteristik entrepreneur dalam bentuk 
nilai-nilai dan perilaku entrepreneur seperti pada Tabel 2.2. 
 
Tabel 2.1 Ciri dan Sifat Entrepreneur 
No CIRI SIFAT 
1 
Percaya diri dan 
optimis 
Memiliki kepercayaan diri yang kuat, 




tugas dan hasil 
Kebutuhan untuk berprestasi , 
berorientasi laba, mempunyai dorongan 
kuat, energik, tekun dan tabah, tekad 
kerja keras, serta inisiatif 
3 
Berani mengambil 
resiko dan menyukai 
tantangan 
Mampu mengambil resiko yang wajar 
4 Kepemimpinan 
Berjiwa kepemimipinan, mudah 
beradaptasi dengan orang lain, dan 
terbuka pada saran dan kritik 




Memiliki visi dan perspektif terhadap 
masa depan 
7 Jujur dan tekun 
Mengutamakan kejujuran dalam bekerja 
dan tekun dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
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  Ciri-ciri entrepreneur yang dikemukakan oleh 
para ahli tersebut menunjukkan bahwa intisari karakteristik 
seorang entrepreneur ialah “kreativitas”. Jadi, seorang 
entrepreneur pastilah merupakan orang yang kreatif. Jika 
tidak kreatif, berarti dia bukan seorang entrepreneur. Dalam 
hal profesi apapun, ada ciri-ciri tertentu yang khas dan yang 
dapat membedakan antara satu profesi dengan profesi 
lainnya. Sebagai satu profesi, entrepreneur tentunya 
mempunyai karakteristik tersendiri. 
 
Tabel 2.2 Nilai-nilai dan Perilaku Entrepreneur 
No NILAI-NILAI PERILAKU 
1. Komitmen Menyelesaikan tugas hingga selesai 
2. Resiko moderat 
Tidak melakukan spekulasi melainkan 
berdasarkan perhitungan yang matang 
3. Melihat peluang 
Memanfaatkan peluang yang ada sebaik 
mungkin 
4. Objektivitas 
Melakukan pengamatan secara nyata 
untuk memperoleh kejelasan 
5. Umpan balik 
Menganalisis data kinerja waktu untuk 
memandu kegiatan 
6. Optimisme 
Menunjukkan kepercayaan diri yang 
besar walaupun berada dalam situasi 
berat 
7. Uang 
Melihat uang sebagai suatu sumber 




Mengelola berdasarkan perencanaan 
masa depan. 
 
Dengan karakteristik yang dimiliki oleh profesional, 
biasanya dapat bisa langsung diketahui apakah seorang 
profesional di bidang tertentu atau bukan. Suherman 
(2008:177) mengintisari bahwa karakteristik entrepreneur di 
antaranya meliputi: 1) mandiri dan jujur (ManJur), 2) 
mempunyai profesionalisme bisnis, 3) Disiplin, inisiatif, 
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kreatif dan inovatif (DIKI), 4) berorientasi pada prestasi dan 
masa depan, 5) ulet, optimis dan bertanggung jawab, 6) 
enerjik dan mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial, 
7) terampil dalam pengorganisasian, 8) mempunyai 
perencanaan yang realistik dan obyektif, 9) berani 
mengambil resiko melalui integrasi pribadi yang antisipatif, 
10) senang dan mampu menghadapi tantangan, 11) 
memiliki teknik produksi. Dari ke sebelas karakteristik yang 
disampaikan tersebut, maka Suherman (2008:181) merinci 
ada lima karakteristik inti yang biasa disingkat DAKIP, yaitu: 
(1) Disiplin; (2) Aktif; (3) Kreatif; (4) Inovatif; dan (5) 
Produktif.   
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan, 
bahwa seorang entrepreneur dapat dibentuk, bukan lahir 
begitu saja. Entrepreneur dapat diajarkan kepada siapapun, 
tidak hanya bagi calon pebisnis. Apapun profesinya, apabila 
ia bekerja didasari oleh karakteristik entrepreneur sebagai 
cerminan sikap dan perilakunya, maka dia adalah seorang 
entrepreneur. Ciputra (2008: 61-62) mengatakan bahwa 
seorang entrepreneur pasti menjadi seorang pengusaha 
tetapi tidak semua pengusaha adalah entrepreneur. seorang 
dapat menjadi pengusaha bisnis karena warisan, pemberian, 
atau fasilitas khusus. Tidak demikian dengan seorang 
entrepreneur, ia memulai dari “nol”. Dengan bermodal 
impian masa depan yang indah, daya inovasi, dan 
keberanian mengambil resiko yang telah diperhitungkan ia 
berhasil melahirkan dan membesarkan sebuah usaha bisnis. 
Dalam bahasa sederhana Ciputra, seorang “Entrepreneur 
berhasil mengubah kotoran dan ronsokan menjadi emas”. 
Kualitas manusia seperti itu pasti bukan terjadi dalam satu 
malam. Seorang entrepreneur sejati lahir melalui proses 
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pembelajaran yang panjang dalam kehidupannya, yang 
sepatutnya sudah dialami ketika berada dibangku sekolah. 
Timmons, J. (1995:1) menetapkan ciri-ciri dan 
karakteristik pengusaha sukses adalah: (1) komitmen dan 
tekad; (2) kepemimpinan; (3) kesempatan obsesi; (4) 
toleransi resiko, ambiguitas, dan ketidakpastian; (5) 
kreativitas, kemandirian, dan kemampuan untuk 
beradaptasi; (6) dukungan dari "signifikan yang lain"; dan 
(7) motivasi untuk berprestasi. Ciri ini dapat digunakan 
membantu kerangka pola pikir tenaga kerja kreatif di abad 
21. 
Berdasarkan pengalaman hidup Ciputra (Ciputra, 
2008: 53) bahwa untuk membentuk seorang etrepreneur 
yang mampu mengubah kotoran dan rongsokan menjadi 
emas terdapat 3L yang menentukan, yaitu lahir, lingkungan 
dan latihan.  
Pertama, karena lahirnya. Seseorang yang datang 
dari keluarga entrepreneur memiliki keuntungan besar 
karena akan menginternalisasi nilai-nilai kewirausahaan 
sejak dini secara kaya. Ia mengalami atmosfer 
kewirausahaan dalam jangka waktu panjang. Tidak heran 
bila ia tidak merasa asing dengan dunia entrepreneur dan 
karena itu lebih mudah menjadi entrepreneur.  
Faktor kedua, lingkungan. Mungkin seseorang tidak 
lahir dari keluarga entrepreneur namun berada dalam 
lingkungan sosial atau pertemanan yang sangat kondusif 
terhadap kewirausahaan. Nilai-nilai dan kebiasaan para 
entrepreneur tentunya akan masuk dan terserap melalui 
pergaulan sehari-hari. Para professional yang bekerja di 
perusahaan-perusahaan selama bertahun-tahun bekerja, 
jiwa dan kecakapan entrepreneurship akan tertanam karena 
lingkungan seperti itulah yang mereka jumpai setiap hari.  
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Ketiga, latihan atau pendidikan.  Ini adalah upaya 
sengaja yang terstruktur untuk membangun mindset atau 
cara pandang entrepreneur dan kecakapan untuk 
melakukan tindakan-tindakan yang entrepreneurial. Bila 
seseorang yang dalam hidupnya melewati 3-L tersebut, ia 
akan siap lahir jadi entrepreneur yang sukses. Sebaliknya, 
bila mereka sama sekali tidak memiliki 3-L itu, maka 
bagaimana mereka bisa menjadi entrepreneur yang sukses?. 
Kalaupun itu bias, tanpaknya hanya sebuah kebetulan dan 
tidak bisa menggantungkan masa depan dengan berharap 
pada serangkaian kebetulan-kebetulan.  
Menjadi seorang pencipta kerja tidaklah terlalu sulit. 
Setidaknya ada dua alasan. Pertama, pola pikir, kebiasaan, 
dan kecakapan entrepreneurhip harus sudah tertanam sejak 
dini (masa muda). Kedua, harus terlatih melakukan 
penciptaan bisnis (business creation). Penciptaan bisnis atau 
pengambilan keputusan tentang bisnis apa yang akan 
dilakukan adalah salah satu bagian tersulit dalam 
berwirausaha (Ciputra, 2008: 54-55). Dengan terciptanya 
pola pikir, kebiasaan dan kecakapan entrepreneurhip serta 
terlatih melakukan penciptaan bisnis melalui pembelajaran 
kewirausahaan, maka insya Allah akan terbentuk jiwa 
entrepreneur generasi muda yang mandiri, dapat 
menciptakan lapangan kerja baik buat dirinya sendiri 
maupun untuk orang lain, sehingga kehidupan di masa 
depan akan lebih baik. 
Menurut Suryana (2004) karakteristik entrepreneur 
dapat di kelompokkan menjadi 11 kelompok dan dijelaskan 
sebagai berikut:  
1. Motif Berprestasi Tinggi 
Para ahli mengemukakan bahwa seseorang 
memiliki minat berentrepreneur karena adanya motif 
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tertentu, yaitu motif berprestasi (achievement motive). 
Menurut Gede Anggan Suhanda (dalam Suryana, 2003: 
32) Motif berprestasi ialah suatu nilai sosial yang 
menekankan pada hasrat untuk mencapai yang terbaik 
guna mencapai kepuasan secara pribadi. Faktor dasarnya 
adalah kebutuhan yang harus dipenuhi. Seperti yang 
dikemukakan oleh Maslow (1934) tentang teori motivasi 
yang dipengaruhi oleh tingkatan kebutuhan kebutuhan 
sesuai dengan tingkatan pemuasannya, yaitu kebutuhan 
fisik (physiological needs), kebutuhan akan keamanan 
(security needs), kebutuhan harga diri (esteem needs), 
dan kebutuhan akan aktualisasi diri (self-actualiazation 















Kebutuhan berprestasi seorang entrepreneur 
terlihat dalam bentuk tindakan untuk melakukan sesuatu 
yang lebih baik dan lebih efisien dibandingkan 
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berprestasi pada umumnya memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut (Suryana, 2003: 33-34).  
1) Ingin mengatasi sendiri kesulitan dan persoalan-
persoalan yang timbul pada dirinya. 
2) Selalu memerlukan umpan balik yang segera untuk 
melihat keberhasilan dan kegagalan. 
3) Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi. 
4) Berani menghadapi resiko dengan penuh 
perhitungan. 
5) Menyukai tantangan dan melihat tantangan secara 
seimbang  
Jika tugas yang diembannya sangat ringan, maka 
Entrepreneur merasa kurang tantangan, tetapi selalu 
menghindari tantangan yang paling sulit yang 
memungkinkan pencapaian keberhasilan sangat rendah.  
Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) 
seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan 
antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik 
yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi 
intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). 
Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak 
menentukan terhadap kualitas perilaku yang 
ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja 
maupun dalam kehidupan lainnya. Kajian tentang motivasi 
telah sejak lama memiliki daya tarik tersendiri bagi kalangan 
pendidik, manajer, dan peneliti, terutama dikaitkan dengan 
kepentingan upaya pencapaian kinerja (prestasi) seseorang. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa setidak-tidaknya 
ada dua indikator dalam motivasi berprestasi (tinggi), yaitu 
kemampuan dan usaha. Namun, bila dibandingkan dengan 
atribusi intrinsik dari Wainer, ada tiga indikator motivasi 
berprestasi tinggi yaitu: kemampuan, usaha, dan suasana 
Dr. Ir. Hasanah, M.T.  31 
 
hati (kesehatan). Berdasarkan uraian di atas, hakikat 
motivasi berprestasi dalam buku ini adalah rangsangan-
rangsangan atau daya dorong yang ada dalam diri yang 
mendasari kita untuk belajar dan berupaya mencapai 
prestasi belajar yang diharapkan. 
2. Selalu Perspektif 
Seorang Entrepreneur hendaknya seorang yang 
mampu menatap masa dengan dengan lebih optimis. 
Melihat ke depan dengan berfikir dan berusaha. Usaha 
memanfaatkan peluang dengan penuh perhitungan. Orang 
yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang 
memiliki persepktif dan pandangan kemasa depan. Karena 
memiliki pandangan jauh ke masa depan maka ia akan 
selalu berusaha untuk berkarsa dan berkarya (Suryana, 2003 
: 23). Kuncinya pada kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru serta berbeda dengan yang sudah ada. 
Walaupun dengan risiko yang mungkin dapat terjadi, 
seorang yang perspektif harus tetap tabah dalam mencari 
peluang tantangan demi pembaharuan masa depan. 
Pandangan yang jauh ke depan membuat Entrepreneur 
tidak cepat puas dengan karsa dan karya yang sudah ada. 
Karena itu ia harus mempersiapkannya dengan mencari 
suatu peluang. 
 
3. Memiliki Kreativitas Tinggi 
Entrepreneur yang unggul selalu menghadapi 
perubahan dengan cepat, berhubungan dengan imajinasi, 
berfikir kreatif secara sistemik dan kemampuan berproses 
secara logis. Kombinasi tersebut merupakan kunci sukses 
Entrepreneur. Merupakan keharusan bagi Entrepreneur 
untuk berfikir kreatif dan inovatif. Kreatif merupakan ide 
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umum yang menghasilkan efisiensi atau efektivitas dalam 
sebuah sistem (Kuratko & Hodgetts, 2007). Kreativitas 
menurut Santrock (2008: 366) adalah kemampuan berfikir 
tentang sesuatu dengan cara baru dan tak biasa dan 
menghasilkan solusi yang unik atas sesuatu problem. 
Apakah kecerdasan dan kreativitas saling terkait?. Tidak 
selamanya murid yang cerdas itu juga kreatif. Sebagian 
besar murid kreatif sangat cerdas (berdasarkan tes IQ 
konvensional), tetapi adakalanya beberapa murid sangat 
cerdas ternyata sangat tidak kreatif (Strenberg, 2002). Salah 
satu tujuan penting pembelajaran adalah membantu murid 
menjadi lebih kreatif. Strategi yang bisa mengilhami 
kreativitas murid antara lain: 1) brainstorming, 2) memberi 
murid lingkungan yang memicu kreativitas, 3) tidak terlalu 
mengatur murid, 4) mendorong motivasi internal, 5) 
mendorong pemikiran yang fleksibel dan menarik, dan 6) 
memperkenalkan murid dengan orang-orang kreatif. 
Brainstorming adalah teknik dimana orang-orang dalam 
satu kelompok didorong untuk menghasilkan ide kreatif, 
saling bertukar gagasan, dan mengatakan apa saja yang 
ada dipikiran mereka yang tanpaknya relevan dengan isu-
isu tertentu (Rickards, 1999; Strenberg & Lubart, 1995).  
 
4. Memiliki Perilaku Inovatif Tinggi 
Inovasi (innovation) menurut Suryana (2008: 2) 
adalah kemampuan menerapkan kreativitas dalam rangka 
memecahkan masalah dan menemukan peluang (doing new 
thing). Menurut Zimmerer (2008: 57) bahwa inovasi 
(innovation) adalah kemampuan untuk menerapkan solusi 
kreatif terhadap masalah dan peluang untuk meningkatkan 
atau untuk memperkaya kehidupan orang-orang. Proses 
inovasi Entrepreneur dihasilkan dari keyakinan, pemahaman 
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tujuan yang jelas untuk menghasilkan kesempatan.  Proses 
dapat dilihat dari kehidupan nyata. Drucker (1998) 
mengungkapkan proses inovasi didahului dengan pergi, 
melihat keluar, bertanya dan mendengar apa yang terjadi 
dan akan terjadi di lingkungan usaha. Ada empat macam 
tipe inovasi yang membangkitkan pertumbuhan 
Entrepreneur dalam memulai kegiatan usaha, menghasilkan 
barang ataupun jasa (Koratko & Hodgetts, 2007: 149) yaitu:  
(1) invention. Menciptakan produk baru, jasa atau proses. 
Konsep tersebut memiliki kecenderungan revolusioner, (2) 
extention. Ekspansi atau perluasan produk, jasa atau proses 
yang berhubungan dengan eksistensi. Konsep tersebut 
membuat aplikasi yang berbeda dengan ide awal, (3) 
duplication. Proses melakukan replikasi terhadap produk, 
jasa atau proses yang sudah ada. Duplikasi dilakukan 
terhadap produk dengan melakukan penambahan nilai dan 
manfaat produk, seperti kemasan, assesoris, penambahan 
bentuk produk, vasilitas. Duplikasi tidak hanya sekedar 
melakukan peniruan tetapi Entrepreneur harus menciptakan 
daya saing yang lebih baik, (4) synthesis. Proses sintetis 
merupakan proses melakukan kombinasi produk, jasa atau 
proses yang sudah ada dengan memasukkan formulasi baru 
sehingga memiliki kemampuan daya saing yang lebih 
tinggi, contohnya, pembayaran pulsa melalui ATM. 
Potensi entrepreneur dapat digali atau 
membutuhkan penggalian inovasi secara nyata. 
Entrepreneur dapat belajar, mengkombinasikan dengan 
kesempatan yang ada pada lingkungan. Menurut Kristanto 
(2009: 9) bahwa beberapa langkah prinsip memotivasi 
keinovasian guna mempercepat proses Entrepreneur adalah: 
1) orientasi pada tindakan, 2) membuat produk, proses atau 
jasa secara sederhana, 3) membuat produk, proses atau jasa 
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berdasarkan keinginan konsumen, 4) memulai dari hal-hal 
yang kecil, 5) memiliki tujuan yang jelas, cita-cita tinggi, 6) 
mencoba, menguji, dan memperbaiki, 7) belajar dari 
kegagalan, 8) memiliki skedul kerja yang teratur, 9) 
menghargai aktivitas dan melakukan kegiatan dengan 
semangat tinggi, 10) bekerja, bekerja, dan bekerja. Inovasi 
dan kreativitas berhubungan sangat erat, namun 
sesungguhnya berbeda makna. Kreativitas berarti berfikir 
sungguh-sungguh mendapatkan ide-ide baru untuk 
menghasilkan keuntungan. Sedangkan inovasi adalah 
proses mengubah ide-ide tersebut menjadi kenyataan yang 
menguntungkan. Kreativitas tanpa inovasi adalah buang 
waktu, tetapi tidak mungkin berinovasi tanpa melalui 
kreativitas. Harus diakui bahwa hingga saat ini sistem 
sekolah belum sepenuhnya dapat mengembangkan dan 
menghasilkan para lulusannya untuk menjadi individu-
individu yang kreatif. Para peserta didik lebih cenderung 
disiapkan untuk menjadi seorang tenaga juru yang 
mengerjakan hal-hal teknis dari pada menjadi seorang yang 
visioner. Apa yang dibelajarkan di sekolah seringkali kurang 
memberikan manfaat bagi kehidupan peserta didik dan 
kurang selaras dengan perkembangan lingkungan yang 
terus berubah dengan pesat dan sulit diramalkan. Begitu 
pula, proses pembelajaran yang dilakukan tampaknya masih 
lebih menekankan pada pembelajaran “what is” yang 
menuntut peserta didik untuk menghafalkan fakta-fakta, 
dari pada pembelajaran “what can be”, yang dapat 
mengantarkan peserta didik untuk menjadi dirinya sendiri 
secara utuh dan orisinal. Oleh karena itu, betapa pentingnya 
pengembangan kreativitas di sekolah agar proses 
pendidikan di sekolah benar-benar dapat memiliki relevansi 
yang tinggi dan menghasilkan para lulusannya yang 
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memiliki kreativitas tinggi. Sekolah seyogyanya dapat 
menyediakan kurikulum yang memungkinkan para peserta 
didik dapat berfikir kritis dan kreatif, serta memiliki 
keterampilan pemecahan masalah, sehingga pada 
gilirannya mereka dapat merespons secara positif setiap 
kesempatan dan tantangan yang ada serta mampu 
mengelola resiko untuk kepentingan kehidupan pada masa 
sekarang maupun mendatang. 
  Dari beberapa pendapat ahli yang telah dijelaskan 
tersebut, bahwa untuk membentuk jiwa entrepreneur 
dibutuhkan pemikiran kreatif dan inovatif. Entrepreneur 
dengan spirit of kewirausahaan berarti akan selalu 
berorientasi pada penciptaan hal baru (different value 
added) dengan mengimplementasikan kreativitas, inovasi, 
dan kekuatan. Prijosaksono (2004:72) mengatakan, jika kita 
mengimplementasikan kreativitas dan inovasi pada bisnis, 
maka akan terjadi antara lain: (1) akselerasi atau percepatan 
pertumbuhan bisnis, (2) transformasi bisnis dari kecil 
menjadi besar, (3) pengembangan dan multiplikasi bisnis, 
(4) kontrol terhadap perubahan perilaku konsumen dan 
pesaing, (5) kontrol terhadap setiap perubahan yang terjadi 
pada lingkungan bisnis. 
Beberapa orang kalah bertindak karena terlalu lama 
berpikir atau terlalu banyak teori. Sebaliknya Entrepreneur 
yang sukses umumnya tanggap, berpikir praktis, dan cepat 
mengambil keputusan untuk bertindak. Keterlambatan 
bertindak dapat berarti kerugian yang tidak ternilai, hal ini 
berlaku bagi semua orang yang ingin maju. Waktu, 
momentum, dan kesempatan benar-benar sangat penting 
dan menentukan perjalanan seseorang. Kegagalan sering 
dialami oleh seseorang atau perusahaan karena ketika usul 
diajukan momennya telah berubah akibat keterlambatan. 
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Oleh karena itu, kecakapan sangat diperlukan dalam 
keadaan yang mendesak. 
Ciri utama entrepreneur menurut Peter Drucker yang 
dimuat dalam bukunya innovation dan kewirausahaan 
(1985), adalah mereka yang selalu mencari perubahan, 
berusaha mengikuti dan menyesuaikan pada perubahan itu, 
serta memanfaatkannya sebagai peluang serta mampu 
memilih dan mengambil keputusan alternatif yang paling 
tinggi memberikan produktivitas. Terdapat 9 ciri pokok 
keberhasilan, dan bukan merupakan ciri-ciri pribadi. Ciri-ciri 
tersebut, yang umum dijumpai pada Entrepreneur yang 
berhasil di seluruh dunia adalah sebagai berikut: 
1) Dorongan berprestasi yang tinggi. Semua 
Entrepreneur yang berhasil memiliki keinginan besar 
untuk mencapai suatu prestasi. 
2) Bekerja keras, tidak pernah tinggal diam. Sebagian 
besar Entrepreneurwan “mabuk kerja” demi 
mencapai sasaran yang ingin dicita-citakan. 
3) Memperhatikan kualitas produknya, baik berupa 
barang maupun jasa. Entrepreneur menangani dan 
mengawasi sendiri bisninya sampai mandiri sebelum 
ia mulai dengan usaha baru lagi.  
4) Bertanggung jawab penuh. Entrepreneur sangat 
bertanggung jawab atas usaha mereka, baik secara 
moral, legal, maupun mental.  
5) Berorientasi pada imbalan wajar. 
6) Entrepreneur mau berprestasi, kerja keras, dan 
bertanggung jawab, dan mereka mengharapkan 
imbalan sepadan dengan usahanya. Imbalan itu 
tidak hanya berupa uang, tetapi juga pengakuan 
dan penghormatan. 
7) Optimis, berkewajiban akan berhasil. 
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8) Entrepreneur hidup dengan pedoman bahwa semua 
waktu baik untuk bisnis maupun untuk pribadinya 
harus berhasil secara se-imbang. 
9) Berorientasi pada hasil kerja yang baik (excellence 
oriented). 
10)  Seringkali Entrepreneur ingin mencapai sukses yang 
menonjol, dan menuntut segala yang kelas pertama 
(first class). Mereka selalu tidak puas atas karya yang 
dihasilkan.  
11)  Mampu mengorganisasikan.  
12)  Kebanyakan Entrepreneur mampu memadukan 
bagian-bagian dari usahanya dalam upaya mencapai 
hasil maksimal bagi usahanya.  
13)  Mereka umumnya diakui sebagai “komandan” yang 
berhasil.  
14)  Berorientasi pada uang. 
15)  Uang yang dikejar oleh para Entrepreneur tidak 
semata-mata untuk  memenuhi kebutuhan pribadi 
dan pengembangan usaha saja, tetapi juga dilihat 
sebagai ukuran prestasi kerja dan keberhasilan.  
 
Semangat jiwa entrepreneur pada setiap individu 
perlu kita kembangkan dan perlu kita pupuk terus. Dengan 
semangat jiwa entrepreneur kemajuan dan kebahagiaan 
akan diperoleh. Penderitaan dan kesengsaraan akan 
diakhiri. Masa depan bangsa dan Negara ditentukan oleh 
masa sekarang. Seorang entrepreneur yang kreatif dan 
inovasi akan mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan 
kondisi bisnis pada zaman sekarang. Entrepreneur 
meningkatkan inovasi yang lahir dari hasil penelitian serius 
dan terarah karena adanya kesempatan peluang-peluang 
bisnis. Inovasi-inovasi yang berhasil adalah yang sederhana 
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dan terfokuskan. Inovasi produk dan pelayanan harus 
terarah secara spesifik, jelas, dan memiliki desain yang 
dapat diterapkan dengan kebaradaan inovasi itu sendiri.  
Yang dijadikan dasar untuk meningkatkan 
kemampuan inovasi di bidang produk dan pelayanan 
adalah sebagai berikut: 
1) Mulailah belajar berinovasi dari pengalaman, 
2) Menghargai karyawan yang memiliki gagasan 
inovasi, 
3) Berorientasi kepada tindakan untuk berinovasi, 
4) Menentukan tujuan dalam berinovasi, 
5) Buatlah produk dengan penuh inovasi dengan 
proses secara sederhana, 
6) Mulailah membuat produk dengan inovasi yang 
terkecil, 
7) Menjalankan uji coba dan merevisinya, 
8) Mengikuti jadwal yang sudah ditentukan di dalam 
berinovasi, 
9) Bekerja dengan semangat, mempunyai keyakinan 
dan dengan penuh inovasi dan resiko. 
Kemampuan inovasi seorang entrepreneur 
merupakan proses mengubah peluang suatu gagasan dan 
ide-ide yang dapat dijual. Oleh karena itu, jika seorang 
entrepreneur ingin sukses di dalam usahanya, ia harus 
membuat produk-produknya dengan inovasi-inovasi baru 
karena inovasi faktor penting dalam proses produk dan 
pelayanan. Dalam dunia bisnis pada zaman sekarang 
produk-produk dan pelayanannya tanpa adanya inovasi 
tidak akan berkembang, bahkan tidak akan sukses dalam 
berwirausaha.  
Dalam era globalisasi persoalan-persoalan yang 
muncul dari dunia bisnis dan perdagangan harus 
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diantisipasi dengan inovasi-inovasi terhadap produk. 
Seorang Entrepreneur merupakan inovator yang merasakan 
gerakan perekonomian pada zaman sekarang. Untuk itu 
seorang entrepreneur pada dasarnya dituntut untuk 
memilki mitos dalam meningkatkan kemampuan inovasi 
diantaranya : 
1) Teknologi merupakan kekuatan pendorong 
terhadap inovasi dan kesuksesan. Teknologi 
memang merupakan salah satu sumber inovasi, akan 
tetapi bukanlah satu-satunya. Kenyataannya 
desakan pasar dan konsumen merupakan 
keberhasilan untuk berinovasi. 
2) Proyek yang besar akan lebih mengembangkan 
masalah inovasi dari pada proyek kecil. Akan tetapi, 
dalam kenyataanya, mitos ini sudah tidak terpakai 
lagi. Pada zaman era globalisasi sekarang ini, 
semakin banyak perusahaan kecil cenderung 
membuat tim-tim kecil yang mempermudah para 
pegawainya untuk menelorkan gagasan-gagasan, 
ide-ide, dan sebagainya. 
3) Spesifikasi teknis sebaiknya dipersiapkan secara 
lengkap. Akan tetapi kenyataannya sering 
menggunakan pendekatan dengan uji coba dan 
revisinya.  
4) Inovasi harus direncanakan terlebih dahulu dan 
dapat diperkirakan. Tetapi kenyataannya tidak dapat 
diprediksi dan dapat dilakukan oleh setiap orang 
dalam melakukan inovasi. 
5) Ada kreativitas yang tergantung pada mimpi-mimpi 
dan gagasangagasan yang mengawang-ngawang. 
Akan tetapi, kenyataannya seorang inovator adalah 
orang yang sangat praktis mengambil peluang-
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peluang yang tercecer dari realitas dan bukan 
impian. 
Pada zaman sekarang perubahan lingkungan bisnis 
semakin cepat dan penuh persaingan. Begitu juga selera 
masyarakat, masalah permintaan, masalah pemasaran, 
adalah sesuatu yang harus diantisipasi oleh para 
entrepreneur agar survive dan sukses. Adanya perubahan 
dan inovasi-inovasi baru, menjadi karakteristik penting di 
dalam system bisnis modern. Sukses berwirausaha hanya 
dicapai oleh yang yakin apa yang dikerjakannya, serta tidak 
membiarkan hal-hal lain untuk meraihnya. 
 
5. Komitmen, memiliki etos kerja & Tanggung Jawab 
Keinginan semua orang untuk terus maju dan 
berprestasi tidak dapat dihindari. Seorang entrepreneur 
harus berbuat dan bekerja prestatif. Prestatif artinya 
seorang entrepreneur selalu berambisi ingin maju (ambition 
drive). Di sini seorang entrepreneur memiliki komitmen 
tinggi terhadap pekerjaannya atau tugasnya dan setiap saat 
pikirannya tidak lepas dari bisnisnya. Seorang entrepreneur 
yang ingin berhasil di dalam usahanya janganlah loyo, 
pasrah diri, tidak mau berjuang, tetapi harus bersemangat 
tinggi, berjuang dan berambisi ingin maju dengan 
komitmen tinggi terhadap pekerjaannya. Dengan berbuat 
dan bekerja prestatif terhadap bisnisnya, Entrepreneur 
tersebut akan berhasil di dalam kegiatan usahanya. Berbuat 
dan bekerja secara prestatif merupakan modal dasar untuk 
keberhasilan seorang Entrepreneur. Seorang Entrepreneur 
yang berhasil selalu menempuh saat-saat di mana ia harus 
bekerja keras, membanting tulang dalam merintis bisnisnya. 
Seorang entrepreneur yang mempunyai semangat tinggi, 
mau berjuang untuk kemajuan bisnisnya. Seorang 
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entrepreneur yang mempunyai semangat tinggi, mau 
berjuang untuk maju berbisnis. Ia yang berbuat dan bekerja 
secara prestatif dan selalu gigih dalam menghadapi 
pekerjaan serta tantangan yang dihadapinya biasanya selalu 
berhasil di dalam usahanya. Apapun jenis pekerjaan yang 
dilakukan, profesi apapun yang dijalankan, seorang 
Entrepreneur harus mampu melihat ke depan dan berjuang 
untuk mencapai keberhasilan dalam bisnisnya. Entrepreneur 
yang bekerja secara prestatif, kegemeranannya atau kegila-
gilaannya pada pekerjaan usahanya.  
Menurut Zimmerer, karakteristik entrepreneur yang 
berhasil karena bekerja secara prestatif adalah sebagai 
berikut. 
1) Memiliki komitmen tinggi terhadap tugasnya atau 
pekerjaannya. Boleh dikata setiap saat pikirannya 
tidak lepas dari perusahaannya.  
2) Mau bertanggungjawab. Apa saja tindakan yang 
dilakukan selalu diikuti dengan rasa penuh 
tanggung jawab.  
3) Keinginan bertanggungjawab, erat hubungannya 
dengan mempertahankan internal locus of control 
yaitu minat entrepreneur dalam dirinya. 
4) Peluang untuk mencapai obsesi. Seorang 
entrepreneur harus mempunyai obsesi untuk 
mencapai prestasi tinggi dan bisa diciptakannya. 
5) Toleransi untuk mencapai resiko kebimbangan dan 
ketidakpastian 
6) Yakin pada dirinya 
7) Kreatif dan fleksibel 
8) Ingin memperoleh balikan dengan segera. Dia 
mempunyai keinginan yang kuat untuk 
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menggunakan pengetahuan dan pengalaman guna 
memperbaiki penampilannya. 
9) Enerjik seorang entrepreneur lebih baik 
dibandingkan rata-rata orang lain. 
10) Motivasi untuk lebih unggul. Seorang entrepreneur 
mempunyai motivasi untuk bekerja lebih tinggi dan 
lebih unggul dari apa yang sudah dikerjakan. 
11) Berorientasi ke masa depan 
12) Mau belajar dari kegagalan. Seorang entrepreneur 
tidak takut gagal, dia memusatkan perhatiannya 
pada kesuksesannya di masa depan dan 
menggunakan kegagalannya ini sebagai guru yang 
berharga. 
13)  Kemampuan memimpin. Seorang entrepreneur 
harus mampu menjadi pemimpin yang baik dalam 
memimpin sumber daya non manusia dan harus 
dikelola sebaik-baiknya. 
Seorang entrepreneur harus memiliki jiwa 
komitmen dalam usahanya dan tekad yang bulat didalam 
mencurahkan semua perhatianya pada usaha yang akan 
digelutinya, didalam menjalankan usaha tersebut seorang 
entrepreneur yang sukses terus memiliki tekad yang 
mengebu-gebu dan menyala-nyala (semangat tinggi) dalam 
mengembangkan usahanya, ia tidak setengah-setengah 
dalam berusaha, berani menanggung resiko, bekerja keras, 
dan tidak takut menghadapi peluang-peluang yang ada 
dipasar. Tanpa usaha yang sungguh-sunguh terhadap 
pekerjaan yang digelutinya maka entrepreneur sehebat 
apapun pasti menemui jalan kegagalan dalam usahanya. 
Oleh karena itu penting sekali bagi seorang entrepreneur 
untuk komit terhadap usaha dan pekerjaannya. 
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6. Mandiri  
Sesuai dengan inti dari jiwa entrepreneur yaitu 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda (create new and different) melaui berpikir kreatif 
dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang dalam 
menghadapi tantangan hidup, maka seorang entrepreneur 
harus mempunyai kemampuan kreatif didalam 
mengembangkangkan ide dan pikiranya terutama didalam 
menciptakan peluang usaha didalam dirinya, dia dapat 
mandiri menjalankan usaha yang digelutinya tanpa harus 
bergantung pada orang lain, seorang Entrepreneur harus 
dituntut untuk selalu menciptakan hal yang baru dengan 
jalan mengkombinasikan sumber-sumber yang ada 
disekitarnya, mengembangkan teknologi baru, menemukan 
pengetahuan baru, menemukan cara baru untuk 
menghasilkan barang dan jasa yang baru yang lebih efisien, 
memperbaiki produk dan jasa yang sudah ada, dan 
menemukan cara baru untuk memberikan kepuasan kepada 
konsumen. 
 
7. Berani Menghadapi Risiko 
Entrepreneur dalam mengambil tindakan 
hendaknya tidak didasari oleh spekulasi, melainkan 
perhitungan yang matang. Ia berani mengambil risiko 
terhadap pekerjaannya karena sudah diperhitungkan. Oleh 
sebab itu, entrepreneur selalu berani mengambil risiko 
yang moderat, artinya risiko yang diambil tidak terlalu 
tinggi dan tidak terlalu rendah. Keberanian menghadapi 
risiko yang didukung komitmen yang kuat, mendorong 
entrepreneur untuk terus berjuang mencari peluang 
sampai memperoleh hasil. Hasil-hasil itu harus nyata/jelas 
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dan objektif, dan merupakan umpan balik (feedback) bagi 
kelancaran kegiatannya (Suryana, 2003 : 14-15). 
Kemauan dan kemampuan untuk mengambil risiko 
merupakan salah satu nilai utama dalam Entrepreneur. 
Entrepreneur yang tidak mau mengambil risiko akan sukar 
memulai atau berinisiatif. Entrepreneur adalah orang yang 
lebih menyukai usaha-usaha yang lebih menantang untuk 
lebih mencapai kesuksesan atau kegagalan daripada usaha 
yang kurang menantang. Oleh sebab itu, Entrepreneur 
kurang menyukai risiko yang terlalu rendah atau terlalu 
tinggi. Keberanian untuk menanggung risiko yang menjadi 
nilai Entrepreneur adalah pengambilan risiko yang penuh 
dengan perhitungan dan realistis. Kepuasan yang besar 
diperoleh apabila berhasil dalam melaksanakan tugas-
tugasnya secara realistis. Entrepreneur menghindari situasi 
risiko yang rendah karena tidak ada tantangan, dan 
menjauhi situasi risiko yang tinggi karena ingin berhasil. 
Pengambilan risiko berkaitan dengan kepercayaan diri 
sendiri. Artinya, semakin besar keyakinan seseorang pada 
kemampuan sendiri, maka semakin besar keyakinan orang 
tersebut akan kesanggupan mempengaruhi hasil dan 
keputusan, dan semakin besar pula kesediaan seseorang 
untuk mencoba apa yang menut orang lain sebagai risiko.  
Oleh karena itu, pengambil risiko ditemukan pada 
orang-orang yang inovatif dan kreatif yang merupakan 
bagian terpenting dari perilaku Entrepreneur (Suryana, 2003: 
22). 
 
8. Selalu Mencari Peluang 
Esensi entrepreneur yaitu tanggapan yang positif 
terhadap peluang untuk memperoleh keuntungan untuk 
diri sendiri dan atau pelayanan yang lebih baik pada 
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pelanggan dan masyarakat, cara yang etis dan produktif 
untuk mencapai tujuan, serta sikap mental untuk 
merealisasikan tanggapan yang positif tersebut. Pengertian 
itu juga menampung entrepreneur yang pengusaha, yang 
mengejar keuntungan secara etis serta entrepreneur yang 
bukan pengusaha, termasuk yang mengelola organisasi 
nirlaba yang bertujuan untuk memberikan pelayanan yang 
lebih baik bagi masyarakat. Entrepreneur itu adalah 
seseorang yang merasakan adanya peluang, mengejar 
peluang-peluang yang sesuai dengan situasi dirinya, dan 
percaya bahwa kesuksesan merupakan suatu hal yang 
dapat dicapai. 
 
9. Memiliki Jiwa Kepemimpinan 
Seorang entrepreneur yang berhasil selalu memiliki 
sifat kepemimpinan, kepeloporan dan keteladanan. Ia selalu 
ingin tampil berbeda, lebih dahulu, lebih menonjol. Dengan 
menggunakan kemampuan kreativitas dan inovasi, ia selalu 
menampilkan barang dan jasa-jasa yang dihasilkanya lebih 
cepat, lebih dahulu dan segera berada dipasar. Ia selalu 
menampilkan produk dan jasa-jasa baru dan berbeda 
sehingga ia menjadi pelopor yang baik dalam proses 
produksi maupun pemasaran. Ia selalu memamfaatkan 
perbedaan sebagai suatu yang menambah nilai. Karena itu, 
perbedaan bagi sesorang yang memiliki jiwa entrepreneur 
merupakan sumber pembaharuan untuk menciptakan nilai. 
Selalu ingin bergaul untuk mencari peluang, terbuka untuk 
menerima kritik dan saran yang kemudian dijadikan 
peluang.  
Leadership Ability adalah kemampuan dalam 
kepemimpinan. Entrepreneur yang berhasil memiliki 
kemampuan untuk menggunakan pengaruh tanpa kekuatan 
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(power), seorang pemimpin harus memiliki taktik mediator 
dan negosiator daripada diktaktor. Semangat, perilaku dan 
kemampuan entrepreneur tentunya bervariasi satu sama lain 
dan atas dasar itu entrepreneur dikelompokkan menjadi 
tiga tingkatan yaitu: entrepreneur andal, entrepreneur 
tangguh, entrepreneur unggul. Entrepreneur yang perilaku 
dan kemampuannya lebih menonjol dalam memobilisasi 
sumber daya dan dana, serta mentransformasikannya 
menjadi output dan memasarkannya secara efisien lazim 
disebut Administrative Entrepreneur. Sebaliknya, 
entrepreneur yang perilaku dan kemampuannya menonjol 
dalam kreativitas, inovasi serta mengantisipasi dan 
menghadapi resiko lazim disebut Innovative Entrepreneur. 
 
10. Memiliki Kemampuan Manajerial 
Salah satu jiwa entrepreneur yang harus dimiliki 
seorang wirausaha adalah kemampuan untuk memanagerial 
usaha yang sedang digelutinya, seorang entrepreneur harus 
memiliki kemampuan perencanaan usaha, 
mengorganisasikan usaha, visualisasikan usaha, mengelola 
usaha dan sumber daya manusia, mengontrol usaha, 
maupun kemampuan mengintergrasikan operasi 
perusahaanya yang kesemuanya itu adalah merupakan 
kemampuan managerial yang wajib dimiliki dari seorang 
entrepreneur tanpa itu semua maka bukan keberhasilan 
yang diperoleh tetapi kegagalan uasaha yang diperoleh.  
Untuk menuju terwujudnya wawasan entrepreneur, 
maka salah satu kuncinya adalah menciptakan “perusahaan” 
(lembaga) yang dinamis dan fleksibel, manajer bervisi ke 
depan, serta lingkungan kerja yang kondusif. 
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11. Memiliki Keterampilan Personal 
Menurut Suryana (2004) bahwa seorang 
entrepreneur andal memiliki ciri-ciri dan cara-cara sebagai 
berikut: 
1) Percaya diri dan mandiri yang tinggi untuk mencari 
penghasilan dan keuntungan melalui usaha yang 
dilaksanakannya.  
2) Mau dan mampu mencari dan menangkap peluang 
yang menguntungkan dan memanfaatkan peluang 
tersebut. 
3) Mau dan mampu bekerja keras dan tekun untuk 
menghasilkan barang dan jasa yang lebih tepat dan 
efisien. 
4) Mau dan mampu berkomunikasi, tawar menawar 
dan musyawarah dengan berbagai pihak, terutama 
kepada pembeli. 
5) Menghadapi hidup dan menangani usaha dengan 
terencana, jujur, hemat, dan disiplin. 
6) Mencintai kegiatan usahanya dan perusahaannya 
secara lugas dan tangguh tetapi cukup luwes dalam 
melindunginnya. 
7) Mau dan mampu meningkatkan kapasitas diri 
sendiri dan kapasitas perusahaan dengan 
memanfaatkan dan memotivasi orang lain 
(leadership/ managerialship) serta melakukan 
perluasan dan pengembangan usaha dengan resiko 
yang moderat. 
8) Berusaha mengenal dan mengendalikan lingkungan 
serta menggalang kerjasama yang saling 
menguntungkan dengan berbagai pihak yang 
berkepentingan dgn perusahaan. 
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Dalam kehidupan bidang usaha atau dunia bisnis, 
seorang entrepreneur tidak berdiam diri sendiri, tetapi 
sangat perlu bantuan para entrepreneur lainnya, adanya 
bantuan dari pihak pemerintah atau badan usaha terkait 
lainnya. Oleh karena itu, seorang entrepreneur harus 
menunjukan tingkah laku yang baik, sopan santun, tolong-
menolong, tenggang rasa, hormat-menghormati satu sama 
lainnya. Masalah sopan santun, hormat- menghormati, 
tolong-menolong, dan tatakrama di dalam berwirausaha 
sehari-hari itu adalah merupakan etika.  
Dengan demikian etika entrepreneur itu adalah 
prinsip-prinsip atau pandangan-pandangan dalam kegiatan 
bidang entrepreneurhip dengan segala persoalannya untuk 
mencapai suatu tujuan serta melaksanakan nilai-nilai yang 
bermanfaat untuk meningkatkan kehidupan usaha sehari-
hari. Etika entrepreneur itu, adalah sebagai berikut: 
1) Entrepreneurship adalah tugas mulia dan kebiasaan 
baik, artinya entrepreneur bertugas mewujudkan 
suatu kenyataan hidup berdasarkan kebiasaan yang 
baik di dalam berwirausaha. 
2) Menempa pikiran untuk maju, artinya entrepreneur 
melatih  membiasakan diri untuk berprakasa baik, 
bertanggungjawab, percaya diri, dapat mengerjakan 
kebaikan dan meningkatkan daya saing, serta daya 
juang untuk mempertahankan hidup dari prinsip-
prinsip berwirausaha. 
3) Kebiasaan membentuk watak, artinya entrepreneur 
berdaya upaya membiasakan diri berpikir, bersikap 
mental untuk berbuat maju, berpikir terbuka secara 
baik, bersih dan teliti. 
4) Membersihkan diri dari kebiasaan berpikir negatif, 
artinya entrepreneur harus berusaha dan berdaya 
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upaya menanggalkan dan membersihkan diri dari 
kebiasaan cara berpikir, sikap mental yang tidak 
baik, misalnya menyakiti orang lain, serta 
menjauhkan diri dari sikap selalu menggantungkan 
pada kemujuran nasib. 
5) Kebiasaan berprakarsa, artinya seorang seorang 
entrepreneur harus membiasakan diri berprakarsa 
dalam kegiatan pengelolaan usaha, dapat 
memberikan saran-saran yang baik, serta dapat 
menolong dirinya sendiri. 
6) Kepercayaan kepada diri sendiri, artinya seorang 
entrepreneur harus percaya kepada diri sendiri, 
mempunyai keyakinan dan beriman kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, serta dapat meningkatkan nilai-nilai 
kehidupan di dalam berwirausaha. 
7) Membersihkan hambatan buatan sendiri, artinya 
seorang entrepreneur harus berusaha 
membebaskan dari hambatan-hambatan adanya 
produk buatan sendiri. Seorang Entrepreneur jangan 
mempunyai pikiran ragu-ragu, merasa takut, merasa 
rendah diri terhadap hasil produk buatan sendiri. 
8) Mempunyai kemauan, daya upaya dan perencanaan, 
artinya seorang entrepreneur harus mempunyai 
kemauan, serta daya upaya untuk mengetahui 
kemampuan hidupnya, cara merencanakan dan 
mengembangkan usahanya yang berhasil 
berdasarkan prinsip-prinsip entrepreneurship. 
D. Jiwa dan Sikap Entrepreneur 
 Seorang entrepreneur adalah sebagai seorang 
inovator yang menemukan hal-hal baru. Menurut Zimmerer 
(2008: 6) bahwa seorang entrepreneur adalah seorang yang 
menciptakan sebuah bisnis baru, dengan menghadapi 
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resiko dan ketidak pastian, dan yang bertujuan untuk 
mencapai laba serta pertumbuhan melalui 
pengindentifikasian peluang-peluang melalui kombinasi 
sumber-sumber daya yang diperlukan untuk mendapatkan 
manfaat. Dalam kenyataan cukup banyak orang 
memunculkan ide-ide muluk sehubungan dengan aneka 
macam bisnis, tetapi kebanyakan diantara mereka tidak 
pernah merealisasikannya. Justru para entrepreneurlah yang 
melaksanakan ide-ide mereka. Sejumlah elemen dari profil 
entrepreneur (entrepreneurial) sebagai penjabaran dari 
seseorang yang mempunyai jiwa entrepreneur sebagai 
berikut (Zemmerer, 2008:7): 
1) Hasrat akan tanggung jawab. Para entrepreneur 
memiliki tanggung jawab mendalam terhadap hasil 
usaha yang dibentuk mereka 
2) Lebih menyukai resiko menengah. Para entrepreneur 
bukanlah orang-orang yang mengambil resiko 
secara membabi buta, melainkan orang yang 
mengambil resiko yang diperhitungkan.  
3) Menyakini kemampuannya untuk sukses. Para 
entrepreneur pada umumnya sangat yakin terhadap 
kemampuan mereka untuk sukses, mereka 
cenderung optimis terhadap peluang kesuksesan. 
4) Keinginan untuk mencapai umpan balik (feedback) 
segera 
5) Energi tingkat tinggi. Para entrepreneur lebih enerjik, 
dibandingkan dengan orang rata-rata.  
6) Orientasi masa depan. Para entrepreneur memiliki 
naluri kuat untuk mencari serta menemukan  
peluang-peluang. Mereka melihat ke depan, melihat 
adanya potensi-potensi, dimana orang lain hanya 
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melihat adanya masalah-masalah atau tidak melihat 
apa-apa. 
7) Keterampilan mengorganisasi. Para entrepreneur 
bekerja secara efektif, mengkombinasikan orang-
orang dalam pekerjaan yang memungkinkan untuk 
mentrasformasi visi mereka menjadi realita. 
8) Lebih dipentingkannya peraihan prestasi 
dibandingkan dengan upaya mendapatkan uang. 
Pencapaian prestasi merupakan faktor primer yang 
memotivasi, uang hanya sekedar imbalan untuk 
prestasi yang diraih. 
 Seorang Entrepreneur harus mampu mengalihkan 
sumber-sumber daya yang tidak produktif menjadi 
produktif. Produktivitas tinggi hanya dapat dilakukan oleh 
orang yang memiliki sikap kreatif dan inovatif. Proses kreatif 
dan inovatif hanya dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki jiwa, sikap dan perilaku Entrepreneur, dengan ciri-
ciri:  
a. Penuh percaya diri, indikatornya adalah penuh 
keyakinan, optimis, berkomitmen, disiplin, dan 
bertanggung jawab 
b. Memiliki inisiatif, indikatornya adalah penuh energi, 
cekatan dalam bertindak, dan aktif 
c. Memiliki motif berprestasi, indikatornya adalah 
orientasi pada hasil, dan wawasan kedepan 
d. Memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya adalah 
berani tampil beda, dapat dipercaya, dan tangguh 
dalam bertindak  
e. Berani mengambil resiko dengan penuh 
perhitungan   
Apabila ditelaah lebih dalam, sesungguhnya semua 
orang yang disiplin, aktif kreatif, inovatif, dan produktif 
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(DAKIP) merupakan entrepreneur. Menurut Ciputra (2007:16) 
bahwa entrepreneur dapat dikelompokkan menjadi empat, 
yaitu: Businness entrepreneur, Academic entrepreneur, 
Government entrepreneur, Social entrepreneur (BAGS).  
Kategori Pertama, adalah Business entrepreneur dapat 
dibagi dua yaitu Owner entrepreneur dan Professional 
entrepreneur. Owner entrepreneur adalah para pencipta dan 
pemilik bisnis, sedangkan professional entrepreneur adalah 
orang-orang yang memiliki jiwa entrepreneur namun 
praktiknya di perusahaan milik orang lain. Walaupun 
mereka orang-orang gajian, tetapi pola pikir dan cara kerja 
mereka tetap seperti seorang entrepreneur sejati.  
Kategori kedua, yaitu Academic Entrepreneur. Ini 
menggambarkan akademisi yang mengajar atau mengelola 
lembaga pendidikan dengan pola dan gaya entrepreneur 
sambil tetap menjaga tujuan mulia pendidikan. Kategori 
ketiga, Government entrepreneur adalah seorang atau 
kelompok orang yang memimpin atau mengelola lembaga 
Negara atau instansi pemerintahan dengan jiwa dan 
kecakapan entrepreneur.  
Kategori keempat, social entrepreneur adalah para 
pendiri dan pengelola organisasi-organisasi sosial yang 
berhasil menghimpun dana untuk melaksanakan tugas-
tugas sosial. Hal ini jarang dikategorikan sebagai 
entrepreneur (Suherman 2008: 28). 
  Penjelasan dari keempat karegori entrepreneur 
tersebut membuktikan bahwa ternyata entrepreneurship 
demikian luas ruang lingkupnya, yang mencakup hampir 
semua lingkungan pekerjaan. Namun, yang akan dibahas 
lebih jauh adalah bagaimana mentrasformasikan semangat 
dan nilai-nilai entrepreneur untuk menghasilkan jiwa, sikap 
dan perilaku entrepreneur dari kelompok Business 
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entrepreneur yang dapat menjadi bahan dasar guna 
merambah lingkungan entrepreneur lainnya, yakni 
academic entrepreneur, government entrepreneur dan social 
entrepreneur. 
 Kini banyak orang sukses, bila dicermati secara 
mendalam ternyata sering disebabkan oleh jiwa 
entrepreneur dalam diri orang-orang sukses tersebut 
tampak jelas tumbuh dengan subur jiwa dan aktivitas yang 
perlu ditauladani untuk melakukan berbagai aktivitas 
khususnya kegiatan bisnis. Itulah jiwa Entrepreneur, 
semangat yang terus untuk berbuat lebih baik dan lebih 
bermanfaat guna memberi kepuasan kepada khalayak. Jika 
telah tertanam atau terbentuk jiwa Entrepreneur, maka 
dimanapun berkiprah dan apapun yang mereka kerjakan 
akan senantiasa dilandasi dengan jiwa entrepreneur. jadi 
“Jiwa entrepreneur” bagaikan “tinta” yang dapat diisi ke 
dalam “pulpen” apapun, warna tulisannya akan tetap sesuai 
dengan warna bawaan tinta tadi. Karenanya, jiwa 
entrepreneur harus dibentuk dan atau ditanamkan pada 
setiap insan khususnya yang akan berkiprah di dunia busnis, 
sehingga yang bersangkutan dapat menjadi Business 
entrepreneur yakni seorang Entrepreneur yang bergerak 
melalui perusahaan yang dimilikinya. Adapun cara 
membentuk dan atau menanamkan jiwa entrepreneur 
tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran 
kewirausahaan. 
E. Proses Kewirausahaan 
Proses kewirausahaan menurut Suryana (2008: 3) 
adalah diawali dengan suatu aksioma, yaitu adanya 
tantangan. Dari tantangan tersebut timbul gagasan, 
kemauan, dan dorongan untuk berinisiatif, yang tidak lain 
adalah berpikir kreatif dan bertindak inovatif, sehingga 
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tantangan awal tadi teratasi dan terpecahkan. Tidak ada 
tantangan tidak ada kreatif, dan tidak kreatif tidak ada 
inovasi. Semua tantangan pasti memiliki resiko, yaitu 
kemungkinan berhasil atau tidak berhasil. Oleh sebab itu, 
entrepreneur adalah orang yang berani menghadapi resiko 
dan menyukai tantangan. Ide kreatif dan inovatif 
entrepreneur tidak sedikit yang diawali dengan proses 
imitasi (peniruan) dan duplikasi, kemudian berkembang 
menjadi proses pengembangan, dan berujung pada 
penciptaan sesuatu yang baru dan berbeda (inovasi). Tahap 
proses penciptaan sesuatu yang baru dan berbeda itulah 
yang disebut tahap kewirausahaan (Suryana, 2008: 3).  
Pertama, proses innovation (inovasi). Beberapa 
faktor personal yang mendorong adanya inovasi untuk 
terjung ke dunia wirausaha adalah: adanya sifat penasaran, 
adanya keinginan menanggung resiko, faktor pendidikan 
dan pengalaman. Adanya inovasi yang berasal dari diri 
seseorang akan mendorong  mencari pemicu kearah 
memulai usaha. Sedangkan faktor environment (lingkungan) 
mendorong inovasi adalah:  adanya peluang, pengalaman 
dan kreativitas. 
Kedua, proses triggering event (pemicu). Beberapa 
faktor personal yang mendorong adanya triggering event 
(pemicu) untuk terjun ke dunia wirausaha adalah: (a) adanya 
komitmen atau minat yang tinggi di dalam berwirausaha, 
(b) adanya keberanian menanggung resiko, (c) adanya 
ketidakpuasan terhadap pekerjaan sekarang, (d) adanya 
pemutusan hubungan kerja dan tidak ada pekerjaan lain, (e) 
adanya dorongan berwirausaha karena faktor usia.  
Ketiga, proses implementation (pelaksanaan). 
Beberapa faktor   personal yang mendorong adanya 
pelaksanaan berwirausaha adalah: (a) adanya komitmen 
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yang tinggi di dalam berwirausaha, (b) adanya visi dan misi, 
yang pandangannya jauh ke depan guna mencapai 
keberhasilan di dalam berwirausaha, (c) adanya seorang 
wirausahawan yang berpengalaman dan siap mental secara 
total, (d) adanya manajer pelaksana sebagai tangan kanan 
dan pembantu utama di dalam berwirausaha. 
Keempat, proses growth (pertumbuhan). Proses 
pertumbuhan di dalam kewirausahaan didorong oleh 
adanya faktor  organisasi, diantaranya adalah: (a) adanya 
tim yang kompak di dalam menjalankan usaha, sehingga 
semua perencanaan dan pelaksanaan operasionalnya 
berjalan produktif, (b) adanya struktur organisasi yang 
mantap, (c) adanya strategi yang mantap sebagai produk 
dari tim yang kompak, (d) adanya produk yang 
dibanggakan, seperti kualitas produk, modal produk, 
manfaat produk, modal produk, manfaat produk, lokasi 
usaha, manajemen usaha, dan lain sebagainya.  
Proses perintisan dan pengembangan 
kewirausahaan digambarkan oleh Bygrave (1994: 10) dan 
Buchari (2008: 10), seperti pada Gambar 2.1.  
 







Gambar 2.1  Model Proses Kewirasuahaan 
F. Kompetensi Kewirausahaan 
Kompetensi diartikan sebagai kemampuan 
melaksanakan tugas-tugas di tempat kerja yang mencakup 
penerapan keterampilan (skill) yang didukung dengan 
pengetahuan (cognitive) dan sikap (attitude) sesuai dengan 
kondisi yang dipersyaratkan. Menurut Spencer & Spencer 
(1993: 9) bahwa “A competency is an underlying 
characteristic of an individual that is causally related to 
criterion-referenced effective and/or superior performance in 
a job or situasion”.  
Menjadi seorang entrepreneur yang sukses tentu 
saja harus memiliki kompetensi dalam menghadapi resiko 
dan tantangan. Oleh sebab itu, seorang calon entrepreneur 
harus memiliki kompetensi kewirausahaan. Seperti yang 
dikemukakan di atas, bahwa entrepreneur yang sukses pada 
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umumnya adalah memiliki kompetensi, yaitu yang memiliki 
ilmu pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individual 
yang meliputi sikap, motivasi, nilai-nilai pribadi, serta 
tingkah laku yang diperlukan untuk melaksanakan 
pekerjaan/kegiatan. Pengetahuan saja tidaklah cukup bagi 
entrepreneur, tetapi juga harus disertai dengan 
keterampilan.  Keterampilan tersebut dapat berupa 
keterampilan manajerial, keterampilan konseptual, 
keterampilan memahami, mengerti, berkomunikasi, berelasi, 
keterampilan merumuskan masalah dan cara bertindak, 
keterampilan mengatur dan menggunakan waktu, dan 
keterampilan lainnya secara spesifik. Hanya memiliki 
pengetahuan dan keterampilan tidaklah cukup. 
Entrepreneur harus memiliki sikap, motivasi, nilai-nilai 
pribadi, tingkah laku dan komitmen terhadap pekerjaan 
yang sedang dihadapinya.  
Entrepreneur tidak akan berhasil apabila tidak 
memiliki pengetahuan, kemampuan dan kemauan. Ada 
kemauan tetapi tidak memiliki kemampuan dan 
pengetahuan tidak akan membuat seseorang menjadi 
entrepreneur yang sukses. Sebaliknya, memiliki 
pengetahuan dan kemampuan tetapi tidak disertai 
keamauan tidak akan membuat entrepreneur mencapai 
kesuksesan.  
Menurut Suryana (2008: 4), beberapa pengetahuan 
yang harus dimiliki entrepreneur adalah: 1) Pengetahuan 
mengenai usaha yang akan dirintis dan lingkungan usaha 
yang ada, 2) Pengetahuan tentang peran dan tanggung 
jawab, 3) Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi 
bisnis. Sedangkan keterampilan yang harus dimiliki oleh 
entrepreneur diantaranya: 1) Keterampilan konseptual 
dalam mengatur strategi dan memperhitungkan resiko, 2) 
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Keterampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah, 3) 
Keterampilan dalam memimpin dan mengelola, 4) 
Keterampilan berkomunikasi dan berinteraksi, dan 5) 
Keterampilan teknik usaha yang akan dilakukan.  
Profil entrepreneurhip merupakan gambaran 
sepintas sifat, pekerjaan, proses, hasil, aktivitas, kegiatan 
yang dilakukan oleh individu  atau kelompok dalam 
melakukan usaha. Menurut Scarborough (2006) dan 
Kristanto (2009) bahwa setiap pengetahuan dan kapabilitas 
umum tersebut, entrepreneur yang unggul membutuhkan 
keterampilan dasar manajemen (basic management skill) 
guna mencapai kompetensi yang unggul.  
Kompetensi yang dibutuhkan entrepreneur adalah: 
1) Human relation competence. Kompetensi entrepreneur 
yang berhubungan dengan kemampuan menjaga, 
membangun, mengembangkan, hubungan baik dengan 
orang, serta pihak yang berkepentingan dengan aktivitas 
perusahaan, 2) Technical competence. Berhubungan dengan 
teknik, cara, bahan serta tenaga kerja yang menghasilkan 
barang dan jasa, 3) Marketing competence. Berkaitan 
dengan kemampuan entrepreneur dibidang pemasaran 
produk, 4) Financial competence. Kompetensi dalam 
mengelola keuangan, terutama mencari sumber pendanaan 
yang paling murah, 5) Conceptual competence. 
Berhubungan dengan kemampuan untuk membuat konsep 
kegiatan, event, produk yang baik, 6) Decision making 
competence. Berkaitan dengan kemampuan untuk 
mengambil keputusan dengan tepat, terukur dan 
menguntungkan, dan 7) Time management competence. 
Berhubungan dengan kemampuan mengatur waktu dengan 
efisien.  
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Pentti Mankine (2007: 3) menggambarkan perilaku 
entrepreneur adalah orang yang aktif mendapatkan sesuatu, 
berfikir stategis dan memanfaatkan sumber daya imajinatif. 
Sifat kewirausahaan adalah orientasi kedepan dan penuh 
keyakinan dan percaya diri serta pekerja keras, sedangkan 
keterampilan kewirausahaan adalah kreatif memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi dan berani mengambil 
keputusan yang sudah diperhitungkan.  Menurut Joshua & 
Russell (2006: 4) bahwa semua pengusaha memiliki 
kesamaan adalah sama-sama berkeinginan untuk 
menemukan dan mengeksploitasi peluang keuntungan.   
Dari penjelasan beberapa ahli, maka kompetensi 
entrepreneurhip diartikan sebagai pengetahuan, 
keterampilan, dan kualitas individual yang meliputi sikap, 
motivasi, nilai-nilai pribadi, serta tingkah laku yang 
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan/kegiatan 
kewirausahaan yang bertujuan menghasilkan nilai tambah.  
Keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang 
entrepreneur, yaitu:  
Pertama, Managerial skill. Managerial skill atau 
keterampilan manajerial merupakan bekal yang harus 
dimiliki entrepreneur. Seorang entrepreneur harus mampu 
menjalankan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakkan dan pengawasan agar usaha yang 
dijalankannya dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
Kemampuan menganalisis dan mengembangkan pasar, 
kemampuan mengelola sumber daya manusia, material, 
uang, fasilitas dan seluruh sumber daya perusahaan 
merupakan syarat mutlak untuk menjadi entrepreneur 
sukses. Secara garis besar ada dua cara untuk 
menumbuhkan kemampuan manajerial, yaitu melalui jalur 
formal dan informal. Jalur formal misalnya melalui jenjang 
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lembaga pendidikan sekolah menengah kejuruan bisnis dan 
manajemen atau melalui pendidikan tinggi misalnya 
departemen administrasi niaga atau departemen 
manajemen yang tersebar berbagai perguruan tinggi baik 
negeri maupun swasta. Jalur informal, misalnya melalui 
seminar, pelatihan dan otodidak serta melalui pengalaman.  
Kedua, Conceptual skill. Kemampuan untuk 
merumuskan tujuan, kebijakan dan strategi usaha 
merupakan landasan utama menuju entrepreneur sukses. 
Tidak mudah memang mendapatkan kemampuan ini. Kita 
harus ekstra keras belajar dari berbagai sumber dan terus 
belajar dari pengalaman sendiri dan pengalaman orang lain 
dalam berwirausaha.  
Ketiga, human skill (keterampilan memahami, 
mengerti, berkomunikasi dan berelasi), supel, mudah 
bergaul, simpati dan empati kepada orang lain adalah 
modal keterampilan yang sangat mendukung kita menuju 
keberhasilan usaha. Dengan keterampilan seperti ini, kita 
akan memiliki banyak peluang dalam merintis dan 
mengembangkan usaha. Upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan ini misalnya denganmelatih diri 
diberbagai organisasi, bergabung dengan klub-klub hobi 
dan melatih kepribadian kita agar bertingkah laku 
mentenangkan bagi orang lain.  
Keempat, decision making skill (keterampilan 
merumuskan masalah dan mengambil keputusan). Sebagai 
seorang entrepreneur, kita seringkali dihadapkan pada 
kondisi ketidakpastian. Berbagai permasalahan biasanya 
bermunculan pada situasi seperti ini. Entrepreneur dituntut 
untuk mampu menganalisis situasi dan merumuskan 
berbagai masalah untuk dicarikan berbagai alternatif 
pemecahannya. Tidak mudah memang memilih alternatif 
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terbaik dari berbagai alternatif yang ada. Agar tidak salah 
menentukan alternatif, sebelum mengambil keputusan, 
entrepreneur harus mampu mengelola informasi sebagai 
bahan dasar pengambilan keputusan. Keterampilan 
memutuskan dapat kita pelajari dan kita bangun melalui 
berbagai cara. Selain pendidikan formal, pendidikan 
informal melalui pelatihan, simulasi dan berbagi 
pengalaman dapat kita peroleh.  
Kelima, time managerial skill adalah keterampilan 
mengatur dan menggunakan waktu. Seorang entrepreneur 
harus terus belajar mengelola waktu. Keterampilan 
mengelola waktu dapat memperlancar pelaksanaan 
pekerjaan dan rencana-rencana yang telah digariskan. 
Jadi untuk menumbuhkan jiwa entrepreneur peserta 
didik di SMK dapat dilakukan melalui pendidikan formal 
dan informal, sehingga terbentuk kompetensi 
kewirausahaan dalam diri peserta didik tersebut. 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa seseorang 
memiliki jiwa entrepreneur apabila telah memiliki 
kompetensi kewirausahaan, yaitu knowledge (pengetahuan), 
skill (keterampilan) dan personality (kualitas diri). 
Pengetahuan yang dimaksud adalah pemahaman secara 
konseptual tentang karakteristik-karakteristik 
kewirausahaan, Skill (keterampilan) kewirausahaan 
didapatkan dari pembelajaran teori dan praktek 
kewirausahaan, demikian pula dengan kualitas diri juga 
didapatkan dari pembelajaran kewirausahaan dengan fokus 
ke penanaman sikap, motivasi, nilai-nilai, dan perilaku 
kewirausahaan.  
Pengembangan pembelajaran kewirausahaan di 
SMK, lebih menekankan ke pembentukan personality 
(kualitas individu), yaitu pembentukan jiwa entrepreneur 
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(sikap, motivasi, nilai-nilai dan perilaku entrepreneur) 
peserta didik. Model konseptual pembelajaran 
kewirausahaan untuk pembentukan jiwa entrepreneur 
peserta didik di SMK dapat digambarkan seperti pada 
Gambar 2. 2.  
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Gambar 2..2  Model Konseptual Pembentukan Jiwa Entrepreneur 
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G. Tujuan Pembelajaran Kewirausahaan di SMK 
 Arah proses kewirausahaan dimulai dari imitasi dan 
duplikasi. Sedangkan hasil akhir yang ingin dicapai dari 
pembelajaran kewirausahaan ialah tertanam atau 
terbentuknya jiwa entrepreneur pada diri seseorang, 
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sehingga yang bersangkutan menjadi entrepreneur dengan 
kompetensinya (Suherman, 2008: 21). Inti dari kompetensi 
seorang entrepreneur adalah inovatif dan kreatif. Sementara 
itu menurut Bygrave (1994) bahwa salah satu faktor 
pendorong inovasi adalah kreativitas. Dengan demikian 
tujuan utama pembelajaran kewirausahaan pada prinsipnya 
adalah mencetak entrepreneur yang kreatif dalam artian 
individu yang memiliki kreativitas yang tinggi dalam 
melaksanakan kegiatan hudupnya kelak, khususnya di dunia 
usaha atau profesi lainnya.  
 Seseorang yang memiliki kreativitas yang tinggi 
adalah orang yang selalu ingin tahu, suka mencoba, senang 
bermain, dan intuitif. Jadi tujuan pembelajarn 
kewirausahaan hendaknya diarahkan pada pembentukan 
sikap dan perilaku seseorang yang memiliki kemampuan 
inovatif serta bermanfaat bagi masyarakat. 
 Suherman (2008: 22) mengutarakan bahwa pada 
dasarnya tujuan pembelajaran kewirausahaan diantaranya 
harus memuat hal-hal yang berhubungan dengan: 1) 
Pemahaman terhadap konsep kewirausahaan; 2) 
Pembentukan jiwa entrepreneur; 3) Pengembangan diri; 4) 
Teknik-teknik berentrepreneur; 5) Aspek manajemen bisnis 
(usaha); 6) Pemasaran, penjualan, dan teknik optimalisasi 
resiko; 7) Kreativitas, inovasi, kepemimpinan, dan 
komunikasi; 8) Langkah-langkah memasuki dunia usaha; 9) 
Dasar ilmu ekonomi; 10) Pengembangan usaha; 11) Studi 
kelayakan; dan 12) Etika bisnis.  
 Dari tujuan pembelajaran kewirausahaan yang 
telah dikemukan, dapatlah diketahui bahwa tujuan tersebut 
pada dasarnya mengarah pada kewirausahaan dilihat dari 
sisi bisnis atau usaha dalam arti sempit, yakni membuat, 
memasarkan, dan atau menjual produk guna mendapatkan 
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keuntungan finansial. Padahal secara hakiki, jiwa 
entrepreneur mestinya bukan hanya berguna bagi pendirian 
dan atau pengelolaan usaha mandiri, melainkan dapat pula 
dimanfaatkan untuk bekerja pada orang lain, atau lembaga 
sejenis.  
 Jadi, tujuan pembelajaran kewirausahaan 
hendaknya dapat memberikan bekal bagi peserta didik 
melalui tiga dimensi, yaitu: 1) aspek managerial skill; 2) 
Production technical skill; dan 3) Personality develovmental 
skill. Dari ketiga hal utama tersebut, intinya adalah 
menanamkan sikap, nilai-nilai dan semangat kemandirian 
serta kemampuan kerjasama dan tertanamnya paradigma 
atau pola pikir entrepreneurship pada peserta didik.  
Proses pembelajaran kewirausahaan di SMK 
merupakan internaisasi nilai-nilai kewirausahaan dalam 
materi ajar. Proses pembelajaran yang tidak  mampu 
membangkitkan motivasi  tidak akan terjadi internalisasi 
nilai-nilai tersebut, cara ini hanya sekedar membuat peserta 
didik mampu meniru pada kegiatan yang diprogramkan. 
Cara  belajar melalui proses integrasi  akan terjadi proses 
internalisasi  nilai-nilai yang menyatu dalam diri seseorang. 
Pendidikan yang terintegrasi entrepreneur membuat peserta 
didik belajar seperti seorang entrepreneur.  
Pembelajaran kewirausahaan yang terintegrasi salah 
satunya dapat dikembangkan  melalui proses pembelajaran 
kontekstual, sesuai dengan aspek dan indikator-indikator 
dari masing-masing kompetensi dasar kewirausahaan. Teori 
yang melandasi pembelajaran kontekstual adalah 
Knowledge Based Constructivism yaitu menekankan pada 
pentingnya peserta didik membangun sendiri  pengetahuan 
mereka lewat keterlibatan aktif dalam proses belajar 
mengajar.  
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Menurut Pannen P (2001: 15) bahwa secara garis 
besar, prinsip-prinsip konstruktivisme yang diambil adalah 
bahwa pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri, 
baik secara personal maupun sosial, pengetahuan tidak 
dapat dipindahkan dari guru ke peserta didik, kecuali 
keaktifan peserta didik sendiri untuk menalar, peserta didik 
aktif mengkonstruksi terus menerus, sehingga selalu terjadi 
perubahan konsep menuju ke yang lebih rinci, lengkap serta 
sesuai dengan konsep ilmiah, guru hanya sekedar 
membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses 
konstruksi peserta didik berjalan.  
Ciri daripada pembelajaran kontektual sendiri adalah 
(1) penyadaran pada pemahaman makna; (2) pemilihan 
informasi  berdasarkan kebutuhan peserta didik; (3) peserta 
didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran; (4) 
pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata; (4) selalu 
mengkaitkan informasi dengan pengetahuan yang telah 
dimiliki peserta didik; (5) cenderung mengintegrasikan  
beberapa bidang; (6) peserta didik menggunakan  waktu 
belajarnya untuk menemukan, menggali, berdiskusi, berpikir 
kritis atau mengerjakan proyek dan pemecahan masalah, (7) 
perilaku dibangun atas kesadaran diri, (8) keterampilan 
dibangun atas dasar pemahaman; (9) hadiah dari perilaku 
baik adalah kepuasan diri; (10) peserta didik tidak 
melakukan hal yang buruk, karena sadar hal tersebut 
merugikan; (11) pembelajaran terjadi di berbagai tempat, 
konteks dan seting; dan (12) Perilaku baik berdasarkan 
motivasi intrinsik.      
Sekolah menengah kejuruan (SMK) dengan 
spesifikasi program keahlian dengan tujuan memberikan 
bekal keterampilan kejuruan yang dapat dijadikan sebagai 
bekal hidup setelah anak didik menyelesaikan masa 
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belajarnya. Tetapi, kenyataannya adalah anak didik tidak 
mampu menjadikan keterampilan kejuruan yang didapatkan 
disekolah untuk kehidupannya. Mereka tidak mampu 
menyerap dan menjadikan keterampilan sebagai bagian 
hidupnya. Permasalahannya adalah keterampilan yang 
didapatkan oleh anak didik tidak diimbangi dengan 
kemampuan untuk memasarkan keterampilan tersebut. 
Anak didik hanya terampil tetapi tidak mempunyai 
kemampuan untuk menjual keterampilan tersebut Keadaan 
ini selanjutnya diatasi dengan memberikan mata diklat 
kewirausahaan. Mata diklat ini memungkinkan anak didik 
mendapatkan berbagai materi yang berkaitan dengan 
kewirausahaan. Dengan materi ini, maka diharapkan anak 
didik mempunyai kemampuan untuk menjual 
keterampilannya kepada masyarakat. Dengan demikian, 
maka eksistensi pelajaran kewirausahaan merupakan bentuk 
penerapan pembelajaran seutuhnya bagi anak didik.  
Dalam proses pembelajaran kewirausahaan, 
setidaknya peserta didik diberikan materi pembelajaran 
yang berhubungan dengan aspek-aspek penting sehingga 
seseorang dapat menjadi enterpreneur. Pembelajaran 
kewirausahaan memberikan keterampilan khusus pada 
peserta didik sehingga dapat mengelola keterampilannya 
sebagai sumber penghidupannya. Inilah hal nyata yang 
diharapkan dapat dimiliki oleh peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran kewirausahaan. Peserta 
didik tidak saja memiliki keterampilan teknis, melainkan 
juga mampu menerapkan keterampilan tersebut sebagai 
bekal hidupnya. Kewirausahaan merupakan upaya untuk 
mempersiapkan anak didik menghadapi kehidupan nyata. 
Hal ini terkait pada kenyataan bahwa banyak lulusan yang 
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berketerampilan tetapi kesulitan menerapkan keterampilan 
tersebut dalam kehidupannya kelak.  
Kurikulum SMK yang didasari oleh teori 
“kontruktivistik”, menuntut adanya proses pembelajaran 
yang menghargai keberagaman dan pengalaman hidup 
sehari-hari anak, sehingga memungkinkan dia untuk 
mampu mengkontruk konsep atau pengetahuannya sendiri, 
agar peserta didik akan menjadi semakin kreatif dan pandai 
berinteraksi dengan teman-teman lainnya.  
Menurut Pentti M (2007: 9) bahwa tujuan kurikulum  
pembelajaran kewirausahaan adalah ingin menghasilkan 
lulusan yang: 1)  memiliki kapasitas untuk memulai usaha 
baru, 2) memiliki kapasitas untuk bekerja secara efektif 
dalam sebuah organisasi kecil, 3) memiliki kapasitas untuk 
bekerja secara efektif dalam pasar kerja yang fleksibe, dan 
4) memiliki keterampilan kewirausahaan untuk kehidupan 
yang lebih baik. 
Peranan guru kewirausahaan di sekolah menengah 
kejuruan pada era reformasi dan otonomi daerah menjadi 
semakin penting. Mereka diharapkan mampu 
mengembangkan seluruh potensi yang ada, untuk 
mengembangkan keseluruhan aspek pembelajaran. Jika 
selama menjalani masa pendidikan peserta didik tidak 
pernah mengalami menjadi kreatif, mengalami semangat 
belajar tinggi karena tumbuhnya motivasi internal belajar, 
jangan pernah berharap semangat kewirausahaan akan 
tumbuh. Jangan pernah berharap kreativitas dan inovasi 
hadir dalam diri generasi muda Indonesia.  
Pengintegrasian nilai-nilai kewirausahaan di sekolah 
menengah kejuruan (SMK) diharapkan menghasilkan 
lulusan yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan dan 
menjadi entrepreneur yang mandiri.  Untuk itu sudah 
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selayaknya, mulai sekarang para pengajar kewirausahaan 
harus berpedoman pada paradigma baru pendidikan, 
mempertimbangkan berbagai faktor, baik yang berkenaan 
dengan latar belakang peserta didik, psikologis anak, dan 
dapat mengintegrasikan nilai-nilai entrepreneurship dalam 
pembelajaran sehingga akan terjadi proses internalisasi 
nilai-nila dan bertumbuh sikap dan jiwa entrepreneur 
kepada peserta didik.  
Meningkatnya keberhasilan pendidikan 
kewirausahaan di SMK ditandai dengan meningkatnya sikap 
kewirausahaan peserta didiknya. Oleh sebab itu diperlukan 
model pembelajaran yang lebih riil, yaitu memberikan 
mereka life skills. Life skills dalam pendidikan kewirausahaan 
adalah interaksi berbagai pengetahuan dan kecakapan yang 
sangat penting dimiliki oleh peserta didik sehingga mereka 
dapat hidup mandiri sebagai entrepreneur. Maka empat 
prinsip penting dalam menjalankan pembelajaran 
kewirausahaan sebagai life skills tidak boleh ditinggalkan, 
yaitu Learning to know (belajar untuk mengetahui 
kewirausahaan), learning to do (belajar untuk melakukan 
kegiatan wirausaha), learning to be (belajar untuk 
mempraktekkan kegiatan wirausaha), and learning to live 
together (belajar untuk bersama dengan yang lain dalam 
interaksi sosial dalam berwirausaha).  
Model pembelajaran kewirausahaan akan berhasil 
dengan baik bila seorang guru mampu mengorganisasikan 
pengalaman belajar peserta didik dengan menggunakan 
prosedur yang sistematis. Belajar kewirausahaan bukan 
hanya sekedar mengajari bagaimana peserta didik dapat 
membuat kemudian menjual, melainkan memberikan 
pengalaman dan kecakapan langsung bagaimana 
merancang dan mengelola sebuah usaha secara utuh. Bagi 
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seorang peserta didik sebagai pemula dalam wirausaha, 
keikutsertaan dalam kegiatan ini akan merupakan inisiasi 
penumbuhan dan pemahaman jiwa entrepreneur.  
Secara umum pembelajaran kewirausahaan di 
sekolah menengah kejuruan (SMK) dilaksanakan untuk 
mendorong kemandirian dan terciptanya entrepreneur baru 
dengan menerapkan IPTEKS dalam berwirausaha, tujaunnya 
adalah: (1) menumbuhkembangkan budaya kewirausahaan 
di kalangan peserta didik untuk mendorong terciptanya 
entrepreneur baru, (2) memberikan motivasi bagi para 
peserta didik untuk berwirausaha sesuai dengan minat dan 
atau bidang keahlian yang ditekuni, dan (3) membentuk 
jiwa entrepreneur agar dapat hidup mandiri dengan usaha 
sendiri.  
Proses pembelajaran kewirausahaan di SMK  dapat 
dilakukan dengan 2 cara yaitu melalui kegiatan intra-
kurikuler dan kegiatan ekstra-kurikuler (Suherman, 2008: 
30). Secara prinsip sama, perbedaan yang signifikan hanya 
pada produk yang dijadikan komoditi unggulan dalam 
pelaksanaan kegiatan ektra-kurikuler, yakni produk yang 
dihasilkan harus buatan sendiri baik secara individu maupun 
secara kelompok. Produk yang dihasilkan dapat berupa 
barang, dapat berupa jasa dan atau berupa ide-ide atau 
gagasan.   
Pembelajaran kewirausahaan pada dasarnya 
diarahkan untuk melakukan pendidikan, pelatihan, 
bimbingan dan pembinaan, maka pelaksanaan 
pembelajaran kewirausahaan bisa menjadi bidang studi dan 
juga bisa dijadikan kegiatan ekstrakurikuler dalam waktu 
yang berbeda atau bersamaan. Pembelajaran 
kewirausahaan diawali dengan persiapan serta pengadaan 
materi pembelajaran teori kemudian dilanjutkan dengan 
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praktek, dan implementasi. Setelah persiapan dan 
pengadaan materi pembelajaran selesai, maka 
dilaksanakanlah proses pembelajaran kewirausahaan 
dengan tujuan utama mengisi ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik peserta didik. Selanjutnya, bersamaan dengan 
berjalannya proses disediakan juga wahana konsultasi 
terutama untuk hal-hal pragmatis guna melengkapi proses 
pembelajaran yang diarahkan untuk mengisi ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik.  
Tujuan pembelajaran kewirausahaan di SMK bisa 
terwujud apabila semua komponen-komponen pembejaran 
(teori, praktik, dan implementasi) dapat dilakukan secara 
efektif. Kenyataan yang terjadi di sekolah, pembelajaran 
kewirausahaan hanya sampai di komponen teori saja, 
sedangkan praktik dan implementasi kewirausahaan belum 
dilaksanaan secara otimal. Oleh karena itu, program 
pembelajaran kewirausahaan di SMK harus dikembangkan 
dan dirancang dengan cermat, agar tujuan yang ingin 
dicapai, yaitu ingin menghasilkan lulusan yang berjiwa 
entrepreneur, yang mempunyai sikap dan perilaku 
entrepreneur.  
Pola dasar pembelajaran kewirausahaan di SMK, 
seperti pada Gambar 2.3 bertujuan merubah mindset 
peserta didik terutama hal-hal pragmatis meliputi 4H:  
Pertama, adalah Head yaitu kepala yang diartikan 
sebagai pemikiran, dan dalam pembelajaran “diisi”oleh 
pengetahuan tentang nilai-nilai, semangat, jiwa, sikap, dan 
perilaku, agar peserta didik memiliki pemikiran 
kewirausahaan.  
Kedua, adalah Heart atau hati yang diartikan 
sebagai perasaan, yang “diisi” oleh penanaman empatisme 
sosial-ekonomi, agar peserta didik dapat merasakan suka-
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duka berwirausaha dan memperoleh pengalaman empiris 
dari para entrepreneur terdahulu. Dengan demikian 
diharapkan peserta didik mulai memupuk potensi guna 
mengembangkan langkah-langkah antisipatif. Karenanya, 
akan lebih baik bila pendidik/guru kewirausahaan adalah 
seorang entrepreneur atau melakukan usaha dalam 
kegiatan sehari-harinya sebagai full-timer ataupun secara 
part-timer.  
Ketiga, adalah Hand atau tangan yang diartikan 
sebagai keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik 
untuk berwirausaha. Oleh karena itu dalam konteks ini 
pembelajaran kewirausahaan membekali peserta didik 
dengan teknik produksi agar mereka kelak dapat 
berproduksi atau menghasilkan produk baik berupa barang, 
jasa maupun ide.   
Keempat, adalah Health atau kesehatan yang 
diartikan sebagai kesehatan phisik, mental dan sosial. 
Sehubungan dengan hal ini, peserta didik hendaknya 
dibekali oleh teknik-teknik antisipasi terhadap berbagai hal 
yang mungkin timbul dalam berwirausaha baik berupa 
persoalan, masalah, maupun resiko lainnya sebagai 
entrepreneur. 
Pola dasar pembelajaran kewirausahaan di SMK ini, 
diharapkan dapat membangun jiwa entrepreneur peserta 
didik, yakni: (1) merubah pola pikir (mindset) peserta didik 
bahwa lulus dari sekolah harus dapat menciptakan 
lapangan kerja bukan hanya mencari kerja; (2) 
menumbuhkan semangat wirausaha bagi peserta didik. 
Dengan semangat wirausaha, peserta didik akan memiliki 
motivasi yang tinggi, memiliki sikap kreatif dan inovatif, 
memiliki kejujuran dan kedisiplinan yang tinggi; (3) Dapat 
membuat keputusan. Dengan semangat wirausaha yang 
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telah dimiliki peserta didik, maka selanjutnya dapat 
mengambil keputusan untuk memulai usaha; Dengan 
semangat wirausaha yang telah dimiliki peserta didik, maka 
selanjutnya dapat mengambil keputusan untuk memulai 
usaha,  (4) Dapat menganalisis peluang usaha. Dengan 
keputusan memulai usaha, maka peserta didik diharapkan 
dapat menganalisis peluang-peluang usaha secara kreatif 
yang ada di masyarakat dan dapat menentukan jenis usaha 
yang ditekuninya; dan (5) Merencanakan usaha. 
Perencanaan usaha dilakukan peserta didik berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan pasar yang telah dilakukan. 
Perencanan usaha ini merupakan benih-benih tumbuhnya 
jiwa entrepreneur peserta didik, yang diharapkan nantinya 
dapat tumbuh menjadi entrepreneur-entrepreneur yang 
handal.   
Proses dan pola dasar pembelajaran kewirausahaan 
dapat digambarkan seperti pada Gambar 2.3. 
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Konsultasi terutama hal-hal pragmatis meliputi 4 H:
Had= kepala/pemikiran diisi oleh pengetahuan
Heart= hati/perasaan……. empatisme sosial-ekonomi
Hand= tangan/keterampilan….. Oleh teknik produksi
Health= kesehatan diberikan kemampuan antisipatif
Implementasi: Secara mandiri melakukan olah raga, 
olah jiwa, olah pikir, dan olah rasa
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Gambar 2.3 Pola Dasar Pembelajaran Kewirausahaan di SMK 
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BAB III 





A. Tujuan Pelaksanaan Sekolah Menengah Kejuruan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menurut 
Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) didefinisikan sebagai: 
“Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam 
bidang tertentu”. Lebih jauh dijelaskan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP), tujuan penyelenggaraan SMK 
adalah: “Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan 
penyiapan peserta didik untuk memasuki lapangan kerja 
serta mengembangkan sikap profesional”. 
 Pendidikan kejuruan merupakan bagian integral 
dari keseluruhan program pendidikan, dan merupakan 
pendidikan khusus yang berbeda dari pendidikan umum. 
Dikatakan demikian karena kelompok pelajaran atau 
program hanya dipilih oleh orang-orang yang memiliki 
minat khusus yang mempersiapkan dirinya untuk memasuki 
lapangan pekerjaan setelah mereka menamatkan 
pendidikannya di masa yang akan datang.  
Pendidikan kejuruan sebagai salah satu bagian dari 
sistem Pendidikan Nasional memainkan peranan yang 
sangat strategis bagi terwujudnya angkatan kerja nasional 
yang terampil. Sekolah menengah kejuruan memiliki peran 
penting bagi pencapaian tujuan menyiapkan peserta didik 
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memasuki lapangan kerja. Apalagi globalisasi bukan lagi 
masa yang akan datang, tetapi telah menjadi kenyataan. 
Karenanya dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki 
multi keterampilan, luwes, pembelajar dan memiliki jiwa 
entrepreneur. Berkaitan dengan konsep pendidikan 
kejuruan, The American Vocational Assocation (Thompson, 
1973: 111) menyatakan bahwa: “Vocational education as 
education designed to develop skills, abilities, 
understandings, attitudes, work habits, and appreciation 
needed by works to enter and make progress in employment 
on useful and productive basis”. Dari pernyataan AVA 
tersebut pengertian pendidikan kejuruan pada dasarnya 
direncanakan untuk mengembangkan keterampilan, 
kemampuan, pemahaman, sikap, kebiasaan kerja, dan 
pengetahuan bagi pekerja untuk memenuhi dan 
mengembangkan serta meningkatkan keterampilan kerja 
agar mereka mampu menjadi pekerja yang betul-betul 
berguna dan produktif. Sejalan dengan beberapa pendapat 
di atas, United State Congress (Djojonegoro, 1998: 34) 
merumuskan pendidikan kejuruan sebagai program 
pendidikan yang secara langsung dikaitkan dengan 
penyiapan seseorang untuk suatu pekerjaan tertentu atau 
untuk persiapan tambahan karier seseorang.  
Berdasarkan kajian beberapa sumber di atas, 
nampak bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 
yang didesain untuk mempersiapkan seseorang dalam 
memasuki lapangan kerja, dan/atau diperuntukkan 
membantu mengembangkan kemampuan seseorang terkait 
dengan dunia kerja. Dari pengertian tersebut tersurat 
bahwa pendidikan kejuruan berusaha untuk menghasilkan 
lulusan yang diharapkan mampu beradabtasi secara cepat 
dengan dunia kerja, atau dapat mandiri serta menciptakan 
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lapangan kerja sendiri baik untuk dirinya maupun untuk 
orang lain.  
Konsep dasar dari penyelenggaraan pendidikan dan 
pelatihan kejuruan menganut aliran eksistensialisme dan 
esensialisme. Pertama, filosofi eksistensialisme 
berkeyakinan bahwa pendidikan harus menyuburkan dan 
mengembangkan eksistensi peserta didik seoptimal 
mungkin melalui proses pendidikan yang bermartabat, pro-
perubahan (kreatif, inovatif, dan eksperimen) 
menumbuhkan dan mengembangkan bakat, minat dan 
kemampuan peserta didik. Kedua, filosofi esensialisme 
(fungsionalisme) menekankan bahwa pendidikan harus 
berfungsi relevan dengan kebutuhan, baik kebutuhan 
individu, keluarga maupun kebutuhan berbagai sektor dan 
sub sektornya, baik lokal, nasional maupun internasional.  
Dalam mengaktualisasikan kedua filosofi tersebut, 
empat pilar pendidikan  Learning to know, Learning to do, 
Learning to live together, and Learning to be menerapkan 
patokan berharga bagi praktik-praktik penyelenggaraan 
pendidikan di Indonesia, mulai dari kurikulum, guru, proses 
belajar mengajar, sarana prasarana, hingga sampai 
penilaiannya. 
 Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan 
bagian integral dari sektor-sektor ekonomi yang ikut 
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional perlu terus 
dikembangkan kualitas dan kuantitasnya. Kualitas sekolah 
menengah kejuruan  akan merefleksikan kualitas tenaga 
kerja Indonesia yang perlu terus dibangun untuk 
meningkatkan keunggulan kompetitif sumber daya manusia 
Indonesia. Dengan demikian sekolah menengah kejuruan 
memegang peranan penting dalam menekan angka 
pengangguran di Indonesia. Untuk itu, perlu terus 
Dr. Ir. Hasanah, M.T.  78 
 
mengaktualisasikan kemampuan sumber daya manusia dan 
peralatannya agar selaras dengan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia (Renstra Dit. PSMK 2010-2014).  
 Oleh karena itu, diperlukan perubahan teknis dan 
ekonomis terhadap dunia pendidikan kejuruan. Secara 
teknis pendidikan kejuruan harus diarahkan kepada 
pembentukan calon-calon tenaga kerja yang siap 
berkembang, adaptif, mampu bekerja dalam tim dan 
sekaligus juga dapat bekerja secara mandiri. Pendidikan 
kejuruan harus berorientasi ekonomis dan produktif, yang 
diharapkan menghasilkan  entrepreneur-entrepreneur muda 
yang andal. Selain memiliki jiwa entrepreneur, peserta didik 
di SMK diharapkan dapat mengikuti perkembangan 
teknologi, dapat menguasai dan menerapkannya.  
 Menurut Djojonegoro (1998: 37) bahwa karakteristik 
pendidikan kejuruan adalah:  
1) Pendidikan kejuruan diarahkan untuk 
mempersiapkan peserta didik memasuki dunia kerja,  
2) Pendidikan kejuruan didasarkan atas “demand 
driven” atau kebutuhan dunia kerja,  
3) Fokus isi pendidikan kejuruan ditekankan pada 
penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
nilai-nilai yang dibutuhkan dunia kerja,  
4) Penilaian yang sesungguhnya terhadap kesuksesan 
peserta didik harus pada ” hands on” atau performa 
dalam dunia kerja,  
5) Hubungan yang erat dengan dunia kerja merupakan 
kunci sukses pendidikan kejuruan,  
6) Pendidikan kejuruan yang baik harus memiliki sifat 
responsif dan antisipatif terhadap kemajuan 
teknologi,  
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7) Pendidikan kejuruan seharusnya lebih menekankan 
pada “learning by doing” dan “hands on experience”, 
8) Pendidikan kejuruan memerlukan fasilitas mutakhir 
untuk kegiatan praktik.  
9) Pendidikan kejuruan memerlukan biaya investasi dan 
operasional yang lebih besar dibandingkan 
pendidikan umum lainnya. 
 Sebagai bagian dari sistem pendidikan Nasional, 
sekolah menengah kejuruan memiliki orientasi pada 
pembentukan kecakapan hidup, yaitu melatih peserta didik 
untuk menguasai keterampilan yang dibutuhkan oleh dunia 
kerja termasuk bisnis dan industri. Karenanya, pendidikan 
kecakapan hidup pada sekolah menengah kejuruan 
mempunyai tugas utama melatih peserta didik menguasai 
suatu keterampilan secara profesional dalam bidang 
keahlian tertentu, menyiapkan mereka agar memiliki 
kemampuan berpikir yang tinggi di samping harus 
mempunyai komitmen moral yang tinggi, mau hidup 
berdampingan dengan baik dalam masyarakat yang 
multikultur, multireligi, dan multi etnis.  
 Selain hal tersebut di atas, sekolah menengah 
kejuruan juga harus mampu membekali peserta didiknya 
tentang kewirausahaan. Kewirausahaan bukan saja 
diperlukan peserta didik untuk persiapan terjun dalam 
dunia usaha dan dunia industri (DU/DI), tetapi diperlukan 
juga untuk membentuk jiwa atau kepribadian peserta didik 
yang tangguh, kreatif, inovatif, dan kecakapan yang 
diperlukan dalam kehidupan (life skills). Kecakapan hidup ini 
sangat diperlukan oleh siapa saja di tengah kompetisi hidup 
yang semakin ketat guna memperoleh keunggulan 
kompetitif dalam rangka mempertahankan hidup. Para 
pserta didik di SMK harus dipersiapkan secara serius dalam 
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berbagai program kejuruan dengan mempertajam 
kemampuan adaptif. Namun, kemampuan tersebut harus 
sejalan dengan kompetensi yang bersifat personal maupun 
sosial.  
 Sebagaimana dikatakan Xu Jinjie (2007: 3) bahwa 
kompetensi personal mengacu pada aspek-aspek 
pengembangan yang diinginkan seperti konsep diri yang 
positif (self-esteem and sense of control), kepercayaan diri, 
inisiatif, motivasi, komitmen untuk terus berkembang, dan 
perencanaan karir. Kompetensi personal juga meliputi 
kreativitas, ketekunan, kemampuan memikul tanggung 
jawab, memiliki sikap professional, memilki kemampuan 
kejuruan, dan memiliki kecerdasan emosional. Selanjutnya, 
yang termasuk kompetensi sosial diataranya mempelajari 
tentang struktur dan tujuan organisasi, kemampuan untuk 
bekerja secara efisien dalam kelompok, bagaimana 
mengakses informasi, dan juga meliputi norma-norma 
profesional, etika dan keterampilan komunikasi dan 
interaksi di tempat kerja, berkontribusi kepada perubahan 
kearah kedewasaan, dan kesadaran akan kerja sosial. Para 
lulusan SMK diharapkan secara bertahap dimasa yang akan 
datang dapat menguasai kualifikasi kompetensi tersebut di 
atas. 
B. Prinsip dan Asumsi Pendidikan Kejuruan  
Prinsip-prinsip pendidikan kejuruan menurut para 
ahli dapat dijabarkan sebagai berikut: Pertama adalah 
Charles Allen Prosser (1871-1952)  dalam bukunya 
“Vocational Education in a Democracy”, dan Melvin L. Barlow 
dalam artikelnya Foundation of Vocational Education dalam 
American Vocational Journal (1967). Menurut Charles Allen 
Prosser, bahwa sekolah harus membantu para siswanya 
untuk mendapatkan pekerjaan, mempertahankan pekerjaan 
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tersebut dan terus maju dalam karir. Charles Allen Prosser 
yakin bahwa harus ada sekolah vokasional untuk publik 
sebagai alternatif terhadap sekolah umum yang sudah ada. 
Sekolah vokasional yang dimaksud adalah sekolah yang 
menyediakan pelajaran untuk berbagai jenis pekerjaan yang 
ada di industri. Charles Allen Prosser percaya bahwa 
pendidikan vokasional di jenjang sekolah menengah atas 
(SMK) mampu menjadikan para peserta didik lebih 
independen. 
Charles Allen Prosser adalah seorang praktisi dan 
akademisi Amerika Serikat yang sering dianggap sebagai 
bapak pendidikan kejuruan, Prosser cukup dikenal sebagai 
penyusun 16 Prinsip Pendidikan Vokasi atau sering juga 
disebut sebagai 16 Dalil Prosser, yakni: 
1. Pendidikan kejuruan akan efisien jika lingkungan 
dimana siswa dilatih merupakan replika lingkungan 
dimana nanti ia akan bekerja. 
2. Pendidikan kejuruan yang efektif hanya dapat 
diberikan dimana tugas-tugas latihan dilakukan 
dengan cara, alat dan mesin yang sama seperti yang 
ditetapkan di tempat kerja. 
3. Pendidikan kejuruan efektif jika melatih seseorang 
dalam kebiasaan berpikir dan bekerja seperti yang 
diperlukan dalam pekerjaan itu sendiri. 
4. Pendidikan kejuruan efektif jika dapat memampukan 
setiap individu memodali minatnya, 
pengetahuannya dan keterampilannya pada tingkat 
yang paling tinggi. 
5. Pendidikan kejuruan yang efektif untuk setiap 
profesi, jabatan atau pekerjaan hanya dapat 
diberikan kepada seseorang yang memerlukannya, 
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yang menginginkannya dan yang mendapat untung 
darinya. 
6. Pendidikan kejuruan akan efektif jika pengalaman 
latihan untuk membentuk kebiasaan kerja dan 
kebiasaan berpikir yang benar diulang-ulang 
sehingga sesuai seperti yang diperlukan dalam 
pekerjaan nantinya. 
7. Pendidikan kejuruan akan efektif jika gurunya telah 
mempunyai pengalaman yang sukses dalam 
penerapan keterampilan dan pengetahuan pada 
operasi dan proses kerja yang akan dilakukan. 
8. Pada setiap jabatan ada kemampuan minimum yang 
harus dipunyai oleh seseorang agar dia tetap dapat 
bekerja pada jabatan tersebut. 
9. Pendidikan kejuruan harus memperhatikan 
permintaan pasar. 
10. Proses pembinaan kebiasaan yang efektif pada siswa 
akan tercapai jika pelatihan diberikan pada 
pekerjaan yang nyata (pengalaman sarat nilai). 
11. Sumber yang dapat dipercaya untuk mengetahui isi 
pelatihan pada suatu okupasi tertentu adalah dari 
pengalaman para ahli okupasi tersebut. 
12. Setiap pekerjaan mempunyai ciri-ciri isi (body of 
content) yang berbeda-beda antara satu dengan 
yang lain. 
13. Pendidikan kejuruan akan merupakan layanan sosial 
yang efisien jika sesuai dengan kebutuhan 
seseorang yang memang memerlukan dan memang 
paling efektif jika dilakukan lewat pengajaran 
kejuruan. 
14. Pendidikan kejuruan akan efisien jika metode 
pengajaran yang digunakan dan hubungan pribadi 
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dengan peserta didik mempertimbangkan sifat-sifat 
peserta didik tersebut. 
15. Administrasi pendidikan kejuruan akan efisien jika 
luwes. 
16. Pendidikan kejuruan memerlukan biaya tertentu dan 
jika tidak terpenuhi maka pendidikan kejuruan tidak 
boleh dipaksakan beroperasi. 
Keenam belas prinsip Prosser tersebut dapat 
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan pendidikan kejuruan 
di Indonesia. Prinsip pelaksanaan pendidikan kejuruan 
merupakan proses pembudayaan dalam pembentukan 
kebiasaan kerja dan kebiasaan berpikir benar yang 
dilakukan secara kontinu sehingga pelatihan dan 
pengalaman yang diberikan dapat efisien dan efektif untuk 
mencapai tujuan pendidikan kejuruan tersebut. Pendidikan 
kejuruan akan efektif jika dapat melatih seseorang dalam 
kebiasaan berpikir dan bekerja seperti yang diperlukan 
dalam pekerjaan itu sendiri.  
Menurut Djojonegoro (1998: 39) bahwa asumsi-
asumsi pendidikan  kejuruan adalah: 1) Dapat 
mengembangkan tenaga kerja yang “marketable” yaitu 
mengembangkan kemampuan untuk melakukan 
keterampilan-keterampilan yang memberikan 
kemanfaatannya sebagai alat produksi; 2) Pendidikan 
ekonomi, dan oleh karenanya memberi urunan terhadap 
kekuatan ekonomi nasional; 3) Pendidikan untuk melayani 
tujuan sistem ekonomi dan oleh karenanya mempunyai 
kemanfaatan sosial; 4) Ditujukan untuk mempersiapkan 
pekerja pemula; 5) Diarahkan terhadap kebutuhan tenaga 
kerja di masyarakat lingkungannya; dan 6) Pendidikan 
kejuruan seharusnya dievaluasi berdasarkan efisiensi 
ekonomi. Tolok ukur pendidikan kejuruan yang efisien: (a) 
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Mempersiapkan peserta didiknya untuk jenis pekerjaan 
yang didasarkan atas kebutuhan tenaga kerja; (b) Peserta 
didik mendapatkan pekerjaan sesuai dengan keterampilan 
yang telah dilatihkan.   
Berdasarkan prinsip dan asumsi pendidikan 
kejuruan, maka pembelajaran kewirausahaan dapat efektif 
jika diarahkan untuk mempersiapkan peserta didiknya 
mempunyai bekal keterampilan kewirausahaan yang dapat 
digunakan bekerja secara mandiri atau membuka usaha 
sendiri untuk kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera. 
Pembelajaran kewirausahaan dikatakan efektif apabila 
dapat menumbuhkan sikap, pola pikir, dan jiwa 
entrepreneur peserta didik. Melalui kewirausahaanlah 
kekayaan “kreativitas” bisa berubah wujud menjadi 
kesejahteraan para penciptanya.  
Ciputra (2008: 55) mengatakan bahwa strategi 
utama untuk menghasilkan manusia-manusia masa depan 
yang sejahtera, yang dapat mengubah kotoran dan 
ronsokan menjadi emas dalam jumlah besar ialah melalui 
kebijakan nasional dalam bidang pendidikan, dengan 
mengintegrasikan pendidikan  kewirausahaan kedalam 
kurikulum nasional. Setidaknya ada delapan alasan menurut 
Ciputra (2008: 55-58).  
a. Apa yang akan terjadi di masa depan dicerminkan 
oleh apa yang terjadi saat ini dalam dunia 
pendidikan. Kalau melakukan pendidikan 
kewirausahaan disekolah-sekolah, maka pada 
masa mendatang akan menghasilkan 
entrepreneur-entrepreneur baru. Sebaliknya, kalau 
tidak mengajarkan kewirausahaan maka 
entrepreneur baru hanya akan tumbuh secara 
kebetulan.  
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b. Saat ini Indonesia kelebihan pemasok pencari 
kerja dan kekurangan pencipta lapangan kerja. 
Artinya, akan terjadi pertambahan jumlah 
pengangguran terdidik secara terus menerus 
setiap tahun. Ini fakta kasatmata yang 
menunjukkan perlunya berinovasi dalam sistem 
pendidikan.  
c. Pertumbuhan ekonomi melalui pertumbuhan 
investasi perusahaan nasional maupun 
internasional tidak cukup untuk menyediakan 
lapangan pekerjaan bagi generasi muda, berarti 
harus menciptakan lapangan kerja sendiri.  
d. Opsi terbesar untuk pekerjaan masa depan ialah 
menjadi pemilik usaha. Usaha skala kecil dan 
menengah (UKM) adalah tumpuan utama 
pertumbuhan ekonomi masa depan.  
e. Cukup banyak manusia Indonesia yang 
mempunyai potensi menjadi entrepreneur yang 
berhasil, baik usaha kecil, menengah, maupun 
besar. Sayang sekali bila sumber daya manusia ini 
tidak mendapatkan  inspirasi dan pelatihan untuk 
jadi entrepreneur, karena sistem pendidikan yang 
menjurus kepada pencari kerja.  
f. Kenyataan bahwa sebagian besar generasi muda 
Indonesia tidak dilahirkan dalam keluarga 
entrepreneur atau dibesarkan dalam lingkungan 
yang memiliki budaya kewirausahaan. Oleh 
karena itu tidak heran bila mereka memiliki 
kesulitan-kesulitan untuk jadi entrepreneur, satu-
satunya jalan adalah mengintervensi melalui jalur 
pendidikan sehingga inspirasi entrepreneurship 
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dan kecakapan entrepreneurship dalam arti yang 
luas dapat tumbuh sejak dini.  
g. Sekolah adalah lembaga pendidikan dengan 
jejaring terluas yang sangat dipercaya oleh 
masyarakat. Masyarakat sudah memiliki persepsi 
bahwa sekolah adalah “paspor” masa depan yang 
lebih baik. Sekolah adalah lembaga paling 
strategis untuk menciptakan perubahan masa 
depan.  
h. Negara-negara maju sudah memulai pendidikan 
kewirausahaan dalam kurikulum nasional mereka 
sejak lama. Hal ini menunjukkan, Negara-negara 
maju tengah menyiapkan secara besar-besaran 
generasi entrepreneur masa depan. Mereka 
sedang dan sudah bergerak menjadi bangsa 
entrepreneur. Sebagai bangsa Indonesia harus 
melakukan sekarang dengan sungguh-sungguh. 
Hanya melalui pendidikan kewirausahaan di 
sekolahlah yang efektif dapat melahirkan 
generasi entrepreneur masa depan yang tangguh. 
 
 Dari delapan strategi yang disampikan oleh bapak 
entrepreneur Ciputra tersebut, dapat diambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran kewirausahaan di sekolah sangat 
penting dilakukan untuk menumbuhkan jiwa entrepreneur 
peserta didik sejak dini. 
 Mengacu  pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, bahwa 
pelaksanaan pendidikan di setiap institusi pendidikan harus 
sesuai Standar Nasional Pendidikan (SNP), yaitu standar 
minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah 
hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia dan berfungsi 
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sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan 
pendidikan nasional yang bermutu. Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) bertujuan menjamin mutu pendidikan 
Nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat.  
 Standar Nasional Pendidikan disempurnakan 
secara terencana, terarah, dan berkelanjutan sesuai dengan 
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global. 
Standar-standar yang dimaksud adalah 8 Standar Nasional 
Pendidikan (SNP), yaitu: (1) standar kompensi lulusan, yaitu 
standar yang digunakan sebagai pedoman penilaian dalam 
penentuan kelululusan peserta didik dari satuan pendidikan; 
(2) standar isi, yaitu kerangka dasar dan struktur kurikulum, 
beban belajar, dan kalender pendidikan; (3) standar 
pendidikan dan tenaga kependidikan, yaitu pendidik harus 
memenuhi kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
Nasional; (4) standar proses, yaitu proses pembelajaran 
interaktif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik, untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian 
sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik, serta psikologi 
peserta didik; (5) standar sarana dan prasarana, yaitu 
persyaratan minimal tentang sarana dan prasarana; (6) 
standar pembiayaan, yaitu persyaratan minimal tentang 
biaya investasi, biaya personal dan biaya operasional; (7) 
standar pengelolaan, yaitu menerapkan manajemen 
berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, 
kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas; dan 
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(8) standar penilaian pendidikan, yaitu standar nasional 
penilaian tentang mekanisme, prosedur dan instrumen 
penilaian hasil belajar peserta didik.  
 Pelaksanaan proses pendidikan di SMK harus 
sesuai dengan standar Nasional Pendidikan (SNP) yang 
telah ditetapkan (PP No.19 Tahun 2005), namun proses 
pembelajaran harus terintegrasi dengan nilai-nilai 
kewirausahaan untuk menumbuhkan jiwa entrepreneur 
peserta didik, sehingga lulusan-lulusan yang dihasilkan 
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A. Pengertian Jiwa Entrepreneur 
Menurut Kasmir (2008: 16) bahwa secara sederhana 
arti wirausahawan (entrepreneur) adalah orang yang berjiwa 
berani mengambil resiko untuk membuka usaha dalam 
berbagai kesempatan. Berjiwa berarti mengambil resiko, 
artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa 
diliputi rasa takut atau cemas sekalipun dalam kondisi tidak 
pasti. Seorang entrepreneur dalam pikirannya selalu 
berusaha mencari, memanfaatkan, serta menciptakan 
peluang usaha yang dapat memberikan keuntungan. Jiwa 
entrepreneur mendorong minat seseorang untuk 
mendirikan dan mengelola usaha secara profesional. 
Hendaknya minat tersebut diikuti dengan perencanaan dan 
perhitungan yang matang.  
Dalam kehidupan ini banyak orang sukses, bila 
dicermati secara mendalam ternyata mereka memiliki jiwa 
entrepreneur. Dalam diri orang-orang sukses tersebut 
tampak jelas tumbuh dengan subur jiwa dan aktivitas yang 
perlu ditauladani untuk melakukan berbagai aktivitas 
khususnya kegiatan bisnis. Jika telah tertanam atau 
terbentuk jiwa entrepreneu, maka dimanapun  berkiprah 
dan apapun yang mereka kerjakan akan senantiasa 
dilandasi dengan jiwa entrepreneur. Jadi “Jiwa entrepreneur” 
bagaikan “tinta” yang dapat diisi ke dalam “pulpen” apapun, 
warna tulisannya akan tetap sesuai dengan warna bawaan 
tinta tadi. Karenanya, jiwa entrepreneur harus dibentuk dan 
atau ditanamkan pada setiap insan khususnya yang ingin 
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berkiprah di dunia bisnis, sehingga yang bersangkutan 
dapat menjadi Business entrepreneur yakni seorang 
wirausaha yang bergerak melalui perusahaan yang 
dimilikinya.  
Ciputra (2008: 61) mengatakan bahwa seorang 
entrepreneur sejati lahir melalui proses yang panjang dalam 
kehidupannya, yang sepatutnya sudah dialami ketika 
berada di bangku sekolah. Adapun cara efektif untuk 
menumbuhkan jiwa entrepreneur tersebut sejak dini adalah 
dapat dilakukan melalui pembelajaran kewirausahaan di 
sekolah.  
Sekolah merupakan organisasi sosial yang 
menyediakan layanan pembelajaran bagi masyarakat. 
Sebagai organisasi, sekolah merupakan sistem terbuka 
karena mempunyai hubungan-hubungan dengan 
lingkungan. Sekolah sebagai sebuah sistem terdiri dari 
input, proses, dan output. Salah satu input sekolah adalah 
kurikulum. Kurikulum pada pendidikan kejuruan sangat 
menentukan kualitas lulusan, maka peranan guru dan 
sekolah sangatlah penting dalam mengembangkan 
kurikulum sekolah. Kepada para guru perlu diberikan 
kebebasan dalam mengembangkan skema kerja (scheme of 
work) untuk setiap proses pembelajaran yang harus 
dilakukan.  
Menurut Sarbiran (2006: 12) bahwa komponen-
komponen kurikulum perlu dikembangkan kembali yang 
didalamnya terdapat pendidikan (educational, creativity, 
multiple entelegence), jenis bidang pekerjaan/okupasi 
(occupation, vocational subject matter) dan 
kewirausahaan/entrepreneurship. Ketiga bidang tersebut 
seharusnya seimbang pada kurikulum pendidikan kejuruan. 
Tetapi kenyataannya, komposisi pembelajaran 
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kewirausahaan di SMK sangatlah kurang. Oleh karena itu, 
hal ini belum memungkinkan mendorong kemandirian (self 
confidence-building), dan hal ini jelas belum dapat 
menanamkan jiwa entrepreneur bagi para lulusan SMK. Oleh 
sebab itu, desain  pembelajaran kewirausahaan di SMK 
perlu dikaji ulang, mulai dari kurikulum, materi, strategi 
pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran 
dan guru yang mengajarkan kewirausahaan.  
Guru kewirausahaan di SMK memegang peranan 
yang sangat strategis dalam menanamkan sikap 
kewirausahaan bagi peserta didik, sehingga mindset peserta 
didik SMK berubah dari “lulus dan mencari pekerjaan” 
menjadi “ lulus SMK menciptakan lapangan pekerjaan” atau 
menjadi wirausaha. Sikap entrepreneur  merupakan respon 
evaluatif terhadap aspek wirausaha, utamanya bisnis.  
Sikap wirausaha ditandai oleh kemauan keras untuk 
mencapai tujuan dan kebutuhan hidup, memiliki keyakinan 
kuat atas kekuatan diri, jujur dan tanggung jawab, 
ketahanan fisik dan mental, ketekunan dan keuletan dalam 
bekerja dan berusaha, pemikiran kreatif dan konstruktif, 
berorientasi ke masa depan, dan berani mengambil resiko, 
serta dengan latihan nyata. Guru kewirausahaan dapat 
merubah sikap peserta didik melalui berbagai contoh positif 
wirausawan yang sukses saat ini dengan tetap terbuka 
dalam memberikan informasi tentang kendala dan 
kegagalan yang juga bisa terjadi. Selanjutnya persepsi 
peserta didik tetap didorong pada sesuatu yang positif.  
Kontribusi sekolah kejuruan dalam masalah 
penyiapan tenaga kerja terus dipertanyakan banyak pihak, 
selain karena banyak lulusan yang tidak memenuhi 
kualifikasi yang disyaratkan oleh sektor pengguna, artinya 
tujuan eksistensi pendidikan kejuruan kurang tercapai, 
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terlebih lagi apabila dikaitkan dengan kesempatan kerja 
yang terbatas. Lulusan sekolah kejuruan yang seharusnya 
bisa langsung masuk dunia kerja, hingga kini masih jauh 
dari harapan. Oleh sebab itu, lulusan SMK seharusnya tidak 
difokuskan pada penyiapan menjadi tenaga kerja dunia 
industri saja, melainkan penekanan kepada kemauan 
menjadi wirausaha. Namun hasil penelitian menunjukkan 
bahwa minat lulusan SMK untuk menjadi wirausaha masih 
kecil (Winarno, 2009). Minat peserta didik terhadap 
kewirausahaan muncul bila terdapat keyakinan yang kuat 
untuk berwirausaha, dan pekerjaan tersebut mereka anggap 
penting sehingga ia akan memperoleh imbalan yang 
memadai.  
Seseorang yang memiliki jiwa entrepreneur adalah 
manusia unggul yang sangat potensial menatap masa 
depan yang didalam kepribadiannya telah 
terinternalisasikan nilai-nilai kewirausahaan, yakni 
kepribadian yang memiliki tindakan kreatif sebagai nilai, 
gemar berusaha, tegar dalam berbagai tantangan, percaya 
diri, memiliki self determination atau locus of control, 
berkemampuan mengelola risiko, perubahan dipandang 
sebagai peluang, toleransi terhadap banyaknya pilihan, 
inisiatif dan memiliki need for achievement, perpandangan 
luas, menganggap waktu sangat berharga serta memiliki 
motivasi yang kuat, dan karakter itu semua telah 
menginternal sebagai nilai-nilai yang diyakini benar 
(Kuratko, 2003). 
Ada banyak pengusaha yang lahir dari keluarga atau 
keturunan pengusaha. Hal ini terjadi karena aspek 
lingkungan pengusaha yang cukup kuat mempengaruhi 
jiwa orang tersebut untuk menjadi pengusaha. Setiap 
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manusia mempuyai hak untuk menjadi entrepreneur, 
walaupun bukan dari keturunan pengusaha.  
Menurut Muhyi (2007: 33) bahwa langkah awal yang 
harus dilakukan apabila berminat terjun ke dunia wirausaha 
adalah menumbuhkan jiwa entrepreneur ke dalam diri kita. 
Banyak cara yang dapat dilakukan misalnya: (1) Melalui 
pendidikan formal. Kini berbagai lembaga pendidikan baik 
menengah maupun tinggi menyajikan berbagai program 
kewirausahaan; (2) Melalui seminar-seminar kewirausahaan. 
Berbagai seminar kewirausahaan seringkali diselenggarakan 
dengan mengundang pakar dan praktisi kewirausahaan 
sehingga melalui wadah seminar ini, setiap orang dapat  
membangun jiwa entrepreneur dalam dirinya; (3) Melalui 
pelatihan. Berbagai simulasi usaha biasanya diberikan 
melalui pelatihan baik yang dilakukan dalam ruangan 
(indoor) maupun di luar ruangan (outdoor). Melalui 
pelatihan ini, keberanian dan ketanggapan terhadap 
dinamika perubahan lingkungan akan diuji dan selalu 
diperbaiki dan dikembangkan; (4) Otodidak. Melalui 
berbagai media kita bisa menumbuhkan semangat 
berwirausaha. Misalnya melalui biografi pengusaha sukses 
(success story), media televisi, radio, majalah, koran dan 
berbagai media yang dapat kita akses untuk 
menumbuhkembangkan jiwa wirausaha ke pribadi masing-
masing.  
Melalui berbagai media tersebut jiwa entrepreneur 
dapat dikembangkan. Menurut Suryana (2003) bahwa 
orang-orang yang memiliki jiwa dan sikap entrepreneur 
yaitu:  
a. Percaya diri (yakin, optimis dan penuh komitmen). 
Percaya diri dalam menentukan sesuatu, percaya 
diri dalam menjalankan sesuatu, percaya diri 
Dr. Ir. Hasanah, M.T.  94 
 
bahwa kita dapat mengatasi berbagai resiko yang 
dihadapi merupakan faktor yang mendasar yang 
harus dimiliki oleh entrepreneur.  
b. Berinisiatif (energik dan percaya diri);  
c. Memiliki motif berprestasi (berorientasi hasil dan 
berwawasan ke depan). Keberhasilan demi 
keberhasilan yang diraih oleh seseorang yang 
berjiwa entrepreneur menjadikannya pemicu 
untuk terus meraih sukses dalam hidupnya. Bagi 
mereka masa depan adalah kesuksesan dan 
keindahan yang harus dicapai dalam hidupnya. 
d. Memiliki jiwa kepemimpinan (berani tampil 
berbeda dan berani mengambil resiko dengan 
penuh perhitungan). Leadership atau 
kepemimpinan merupakan faktor kunci menjadi 
entrepreneur sukses. Berani tampil ke depan 
menghadapi sesuatu yang baru walaupun penuh 
resiko. Keberanian ini tentunya dilandasi 
perhitungan yang rasional.  
e. Suka tantangan. Seseorang yang memiliki jiwa 
entrepreneur sangat suka tantangan.  
Dari sejumlah pendapat ahli yang telah dijelaskan 
tersebut, dapat  disimpulkan bahwa: “Jiwa entrepreneur 
adalah seseorang yang memiliki sikap kepemimpinan, 
motivasi berwiarausaha, pola pikir entrepreneur, nilai-nilai 
dan perilaku entrepreneur yang dapat dijadikan sumber 
daya untuk melakukan hal-hal kreatif, inovatif untuk 
mencapai hasil yang diinginkan”. 
Proses pembentukan jiwa entrepreneur peserta didik 
SMK harus sejalan dengan Kurikulum yang berlaku saat ini, 
yang dapat menumbuhkan jiwa entrepreneur peserta didik, 
dapat merubah mindset peserta didik bahwa lulus dari SMK 
Dr. Ir. Hasanah, M.T.  95 
 
harus dapat mandiri dan atau menciptakan lapangan kerja 
sendiri di masyarakat. Disamping itu, untuk menumbuhkan 
jiwa entrepreneur peserta didik, tidak cukup dengan belajar 
kewirausahaan, tetapi nilai-nilai entrepreneurship harus 
terintegrasi pada semua mata pembelajaran sehingga nilai-
nilai entrepreneurship tersebu dapat terinternalisasi dalam 
pribadi setiap peserta didik. 
B. Mengembangkan Kreativitas 
Pengertian kreativitas menurut Santrock (2008: 366) 
adalah kemampuan berfikir tentang sesuatu dengan cara 
baru dan tak biasa dan menghasilkan solusi yang unik atas 
sesuatu problem. Sedangkan menurut Kuratko & Hodgetts 
(2007) bahwa kreatif merupakan ide umum yang 
menghasilkan efisiensi atau efektivitas dalam sebuah sistem 
(Kuratko & Hodgetts, 2007).   
Kreativitas (creativity) menurut Suryana (2008:2) 
adalah kemampuan mengembangkan ide dan cara-cara 
baru dalam memecahkan masalah dan menemukan 
peluang (thingking new thing). Sedangkan kreativitas 
(creativity) yang disampaikan Zimmerer (2008: 57) adalah 
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan 
untuk menemukan cara-cara baru dalam melihat masalah 
dan peluang.  Selanjutnya, Buchari Alma (2008: 68) 
menjelaskan bahwa modal utama Entrepreneur adalah 
kreativitas, keuletan, semangat pantang menyerah. 
Semangat pantang menyerah ini memandang kegagalan 
hanyalah keberhasilan yang tertunda, meski terantuk dan 
jatuh, mereka akan bangkit kembali dengan gagah, mereka 
tahan banting. Entrepreneur yang kreatif, tidak akan habis 
akal bila mendapat tantangan, mereka akan merubahnya 
menjadi peluang. Entrepreneur sejati bukan spekulan, tapi 
seseorang yang memiliki perhitungan cermat, 
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mempertimbangkan segala fakta, informasi, dan data, ia 
mampu memadukan apa yang ada dalam hati, pikiran dan 
kalkulasi bisnis. Sesuatu yang baru dan berbeda yang 
diciptakan Entrepreneur selain berbentuk hasil seperti 
barang dan jasa, juga bisa berbentuk proses seperti ide, 
metode dan cara. Sesuatu yang baru dan berbeda dapat 
diciptakan melalui proses berfikir kreatif dan bertindak 
inovatif merupakan nilai tambah yang akan menjadi 
keunggulan. Keunggulan inilah yang menjadi daya saing 
yang diciptakan oleh para entrepreneur. Dengan kata lain, 
nilai tambah yang tercipta adalah sumber peluang bagi 
Entrepreneur.  
Kreativitas akan muncul apabila entrepreneur melihat 
sesuatu yang telah dianggap lama dan berfikir sesuatu yang 
baru dan berbeda. Dengan demikian, sukses entrepreneur 
akan tercapai apabila seseorang berfikir dan melakukan 
sesuatu yang baru atau sesuatu yang lama dengan cara-
cara baru (Zimmerer, 2008: 51). Menghadapi persaingan 
yang semakin kompleks dan persaingan ekonomi global, 
maka kreativitas menjadi sangat penting untuk 
menciptakan keunggulan kompetitif, dan kelangsungan 
hidup bisnis. Dunia bisnis memerlukan sumber daya 
manusia kreatif dan inovatif, dan berjiwa Entrepreneur. 
Sering terjadi orang yang tidak berpendidikan tinggi 
berhasil dalam Entrepreneur, namun orang yang 
berpendidikan tinggi diharapkan lebih kreatif dan inovatif. 
Prinsip dasar yang penting adalah dalam Entrepreneur 
diperlukan orang-orang kreatif, inovatif, disiplin, memiliki 
daya cipta, thingking new thing and doing new thing or 
create the new and different.  
Ciri-ciri entrepreneur yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli tersebut menunjukkan bahwa intisari 
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karakteristik seorang entrepreneur ialah kreativitas. 
Kreativitas tidak terjadi begitu saja, tetapi memerlukan 
proses. Proses kreativitas merupakan syarat utama 
munculnya entrepreneur dan merupakan pembangkitan ide 
dimana individu maupun kelompok berproses 
menghasilkan sesuatu yang baru dengan lebih efektif dan 
efisien pada suatu sistem (Kristanto, 2009: 25).  
Menurut Suryana (2008:3) bahwa proses kreativitas 
hanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki jiwa dan 
sikap Entrepreneur, yaitu: 1) orang yang percaya diri, 2) 
berinisiatif, 3) memiliki motif berprestasi, 4) memiliki jiwa 
kepemimpinan, dan 5) berani mengambil resiko dengan 
penuh perhitungan.  
Proses berfikir kreatif seorang calon Entrepreneur 
dapat digambarkan seperti pada gambar 4.1 (Kuratko & 














Gambar 4.1 Proses kreativitas 
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Dari gambar 4.1 tersebut dapat dijelaskan:  
Pertama, akumulasi knowledge. Kesuksesan sebuah 
kreativitas berhubungan dengan kemampuan pengalaman 
dan pencarian informasi. Entrepreneur mau dan mampu 
belajar, melihat, membaca dan berbicara dengan rekan 
kerja, menghadiri pertemuan professional, workshop dan 
pelatihan sesuai dengan minat calon atau entrepreneur. 
Akumulasi pengalaman dan pendidikan selama beberapa 
periode akan mampu meningkatkan kemampuan kreativitas 
Entrepreneur. Kuratko & Hodgetts (2007: 147-148) 
memberikan petunjuk praktis bagi calon atau Entrepreneur 
guna meningkatkan kreativitas: (1) membaca berbagai 
media sesuai usaha yang akan atau sudah dilakukan, (2) 
bergabung dengan kelompok professional dan atau 
assosiasi kelompok usaha, (3) memiliki kemauan untuk 
pertemuan professional dan seminar, (4) bertanya tentang 
segala hal kepada semua orang tentang usaha, bisnis yang 
dilakukan, (5) scanning majalah, surat kabar dan jurnal, 
artikel yang berhubungan dengan bisnis yang ditekuni, (6) 
membangun perpustakaan sederhana untuk referensi 
dimasa yang akan datang yang bisa dibaca kembali setelah 
permasalahan muncul, (7) selalu mencari informasi yang 
tepat yang berhubungan dengan bisnis yang ditekuni.  
Kedua, Proses Inkubasi. Kreativitas individu muncul 
dengan melihat langsung proses kegiatan usaha yang 
sejenis atau berhubungan (related). Dengan melihat 
langsung akan bisa mengetahui proses bisnis yang akan 
ditekuni. Beberapa step yang dapat dilakukan calon atau 
Entrepreneur guna mempercepat proses inkubasi: (1) Secara 
rutin melihat aktivitas dan melakukan proses secara 
bersama atau menggambar produk yang dihasilkan, (2) 
Memecahkan persoalan yang terjadi dalam aktivitas bisnis 
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tersebut, (3) Bermain, seperti olah raga, puzzles atau games, 
(4) Memikirkan proyek dan permasalahan sebelum tidur, (5) 
Melakukan perenungan terhadap permasalahan yang 
terjadi, (6) Kembali dan rileksasi ke permasalahan dasar.  
Ketiga, Ide dan gagasan. Proses ide dan gagasan 
adalah menemukan sesuatu yang baru dan berbeda dari 
pencarian yang terus menerus. Ide dan gagasan adakalanya 
muncul bersamaan dengan proses akumulasi pengetahuan 
dan proses inkubasi. Beberapa langkah yang bisa dilakukan 
untuk mempercepat ide dan gagasan: (1) membayangkan 
dan memimpikan (day dream) bisnis yang ditekuni, (2) 
pratikan dan hobi, (3) bekerja di luar maupun di dalam 
kantor, (4) ambil permasalahan dan coba pecahkan, (5) baca 
media, surat kabar yang berhubungan dengan 
permasalahan, (6) ambil keputusan dan kerjakan.  
Keempat, Implementasi dan Evaluasi. Proses 
implementasi dan evaluasi merupakan proses yang sulit dan 
berhubungan pelaksanaan ide dan evaluasi terhadap ide 
yang diwujudkan dalam dunia nyata. Sukses seorang 
Entrepreneur adalah ketika ide yang dilaksanakan dapat 
berhasil sesuai dengan keinginan. Beberapa langkah yang 
dapat dilakukan untuk proses implementasi dan evaluasi: (1) 
belajar sendiri tentang proses perencanaan bisnis dan 
semua yang berhubungan dengan bisnis yang ditekuni, (2) 
tes ide dengan orang yang memiliki pengetahuan yang 
sama, (3) letakkan plihan dengan intuisi dan pengetahuan, 
(4) pelajari proses penjualan, (5) belajar tentang kebijakan 
organisasi dan praktik bisnis, (6) dengar saran dari rekan, 
pelanggan dan kolega, (7) munculkan permasalahan lain 
yang berhubungan dengan implementasi dan tantangan ide 
yang telah dilakukan.  
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Seorang peserta didik dikatakan memiliki kreativitas di 
kelas manakala mereka senatiasa menunjukkan: (1) merasa 
penasaran dan memiliki rasa ingin tahu, mempertanyakan 
dan menantang serta tidak terpaku pada kaidah-kaidah 
yang ada; (2) memiliki kemampuan berfikir lateral dan 
mampu membuat hubungan-hubungan diluar hubungan 
yang lazim; (3) memimpikan sesuatu, dapat 
membayangkan, melihat berbagai kemungkinan, bertanya 
dan melihat sesuatu dari sudut pandang yang berbeda; (4) 
mengeksplorasi berbagai pemikiran dan pilihan, memainkan 
idenya, mencobakan alternatif-alternatif dengan melalui 
pendekatan yang segar, memelihara pemikiran yang 
terbuka dan memodifikasi pemikirannya untuk memperoleh 
hasil yang kreatif; dan (5) merefleksi secara kritis atas setiap 
gagasan, tindakan dan hasil-hasil, meninjau ulang kemajuan 
yang telah dicapai, mengundang dan memanfaatkan 
umpan balik, mengkritik secara konstruktif dan dapat 
melakukan pengamatan secara cerdik. 
Pembelajaran yang kreatif dapat dilihat dari dua sisi, 
yaitu: (1) mengajar secara kreatif (creative teaching) dan (2) 
mengajar untuk kreativitas (teaching for creativity). Mengajar 
secara kreatif menggambarkan bagaimana guru dapat 
menggunakan pendekatan-pendekatan yang imajinatif 
sehingga kegiatan pembelajaran dapat semakin lebih 
menarik, membangkitkan gairah, dan efektif. Sedangkan 
mengajar untuk kreativitas berkaitan dengan penggunaan 
bentuk-bentuk pembelajaran yang ditujukan untuk 
mengembangkan para peserta didik agar memiliki 
kemampuan berfikir dan berperilaku kreatif. Kedua konsep 
tersebut tidak dapat dipisahkan, mengajar untuk kreativitas 
didalamnya harus melibatkan mengajar secara kreatif. 
Mengajar secara kreatif dan mengajar untuk kreatif pada 
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dasarnya mencakup seluruh karateristik pembelajaran yang 
baik (good learning and teaching), seperti tentang: motivasi 
dan ekspektasi yang tinggi, kemampuan berkomunikasi dan 
mendengarkan, kemampuan untuk membangkitkan gairah 
belajar, inspiratif, kontekstual, konstruktivistik, dan 
sejenisnya.  
  Seorang guru atau dosen yang kreatif tidak hanya 
dituntut memiliki keahlian dalam bidang akademik, namun 
lebih dari itu dituntut pula untuk dapat menguasai berbagai 
teknik yang dapat menstimulasi rasa keingintahuan 
sekaligus dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan harga 
diri (self esteem) setiap peserta didik/mahapeserta didiknya. 
Guru/dosen harus dapat memberikan dorongan pada saat 
peserta didik/mahapeserta didik membutuhkannya dan 
memberikan keyakinan kepada peserta didik/mahapeserta 
didiknya pada saat dia merasa harga dirinya terancam. 
Dalam melaksanakan proses pembelajaran, seorang 
guru/dosen harus dapat menjaga keseimbangan antara 
struktur pembelajaran dengan kesempatan pengembangan 
diri peserta didik/mahapeserta didik, antara pengelolaan 
kelompok (management of groups) dengan perhatian 
terhadap perbedaan individual peserta didik/mahapeserta 
didiknya.   
 Tujuan akhir dari kreativitas adalah keuntungan 
bagi bisnis, sehingga dapat tercapai transformasi dan 
akselerasi bisnis ke tingkat yang lebih tinggi. Dengan 
kreativitas, dapat menciptakan ide-ide atau gagasan 
tentang produk ataupun cara menjalankan bisnis. Kemudian 
ide tersebut dikembangkan sehingga dapat menjadi inovasi, 
yaitu ide yang dapat dijalankan dan memberi nilai tambah 
atau keuntungan bagi perusahaan, yang pada gilirannya 
dapat mengakselerasi pertumbuhan usaha dan mendorong 
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proses transformasi bisnis menjadi lebih besar dan 
berkembang (Prijosaksono, 2004: 72-73).  
Dari definisi diatas, kreativitas mengandung 
pengertian, yaitu:  
1) Kreativitas adalah menciptakan sesuatu yang asalnya 
tidak ada. 
2) Hasil kerjasama masa kini untuk memperbaiki masa 
lalu dengan cara baru. 
3) Menggantikan sesuatu dengan yang lebih 
sederhana dan lebih baik. 
Menurut Zimmerer (1996:7), “creativity ideas often 
arise when entrepreuneurs look at something old and think 
something new or different”. Ide-ide kreativitas sering 
muncul ketika Entrepreneur melihat sesuatu yang lama dan 
berpikir sesuatu baru dan berbeda. Oleh karena itu 
kreativitas adalah nenciptakan sesuatu dari yang asalnya 
tidak ada (generating something from nothing). Rahasia 
Kewirausahaan adalah dalam menciptakan nilai tambah 
barang dan jasa terletak pada penerapan kreativitas dan 
inovasi untuk memecahkan masalah dan meraih peluang 
yang dihadapi tiap hari (applying creativity and inovation to 
solve the problems and to exploit opportunities that people 
face every day). Berinisiatif ialah mengerjakan sesuatu tanpa 
menunggu perintah. Kebiasaan berinisiatif akan melahirkan 
kreativitas (daya cipta) setelah itu melahirkan inovasi.  
Perbedaan antara orang yang sukses dengan orang 
yang gagal letaknya di bidang rohani. Apa yang biasa orang 
pikirkan, oleh seseorang menentukan apa yang akan 
dicapainya. Ini berlaku di lapangan niaga maupun 
lapangan-lapangan lain. Jika seseorang dapat berpikir 
dengan cerdas dan kreatif, maka orang tersebut akan 
mendapat hasil-hasil tertentu. Jika pikiran-pikirannya tidak 
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menentu dan tidak diarahkan kepada suatu tujuan tertentu, 
maka hasilnya pun akan mengecewakan.  Bandingkanlah 
kalau ada dua orang Entrepreneur. Yang satu sibuk dan 
gelisah, namun tidak menghasilkan sesuatu yang penting. 
Hal ini karena pikiran-pikiran dan gagasan-gagasannya 
tidak dipersiapkan dan tidak dipikirkan dengan serius. Yang 
lain melaksanakan pekerjaannya sehari-hari dengan tenang 
dan tertib, memperhatikan setiap bagian, menjatuhkan 
keputusan dengan tepat, maka setiap hari akan dapat hasil 
yang baik. 
Kekuatan yang dimiliki oleh setiap manusia yang 
sering disebut dengan daya khayal, melalui daya khayal 
inilah manusia dapat mencapai kemauan yang tinggi dan 
kesanggupannya dalam menemukan segala hal. Daya 
khayal dapat dibedakan menjadi 2, yaitu daya khayal 
sintesis dan daya khayal kreatif. Daya khayal sintesis adalah 
untuk tidak menciptakan hal yang baru, tetapi membentuk 
dan menyusun yang lama dalam bentuk kombinasi baru. 
Sedangkan daya khayal kreatif adalah menciptakan hal-hal 
baru terutama apabila daya khayal sintesis tidak bisa 
bekerja dalam memecahkan suatu masalah. Melalui daya 
khayal kreatif ini alam pikiran manusia yang terbatas dapat 
berhubungan langsung dengan alam pikiran halusnya. 
Barangkali alam pikiran inilah yang menyalurkan inspirasi 
atau ilham dan menyampaikan gagasan baru sebagai 
hasilnya menjadi alat bagi manusia untuk menyesuaikan 
getaran dalam dirinya dengan getaran dalam diri orang lain. 
Daya khayal biasanya bekerja secara otomatis dan hanya 
bekerja jika alam pikiran yang sadar bergerak dengan 
kecepatan yang luar biasa seperti mendapatkan dorongan 
dari suatu emosi yang ditimbulkan oleh keinginan yang 
kuat. Dalam hubungan ini, berpikir kreatifnya seorang 
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Entrepreneur dapat merombak dan kemudian 
mendorongnya dalam pengembangan lingkungan menjadi 
berhasil. Kesulitan dan kemelut yang terjadi dalam 
kehidupan manusia janganlah kita anggap sebagai 
rintangan untuk maju di dalam berEntrepreneur.  
Hadapilah hidup ini dengan penuh keyakinan. 
Apabila kita berhadapan dengan keadaan buruk, janganlah 
kita marah, berputus asa atau kecewa. Keyakinan, 
ketabahan, dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
harus kita miliki dan kita tanamkan dalam diri kita sendiri. 
Kegagalan dan kegelapan yang menyelimuti, yang 
menjadikan pandangan hidup menjadi suram, harus kita 
ubah menjadi lebih cerah, produktif, dan penuh kreatif. Cara 
berpikir positif mengarahkan pada hal-hal yang baik, dan 
sesuatu yang buruk itu harus dipandang sebagai 
pengalaman dan guru yang terbaik. Cara berpikir yang 
demikian itu bisa dikatakan cara berpikir kreatif dan 
produktif. Manusia Entrepreneur memiliki jiwa mandiri, hal 
ini didukung oleh cara-cara berpikirnya yang kreatif. 
Pemikiran kreatif itu sendiri didukung oleh dua hal yaitu 
pengerahan daya imajinasi dan proses berpikir ilmiah. 
Dengan pemikiran yang kreatif kita bisa memecahkan 
berbagai macam permasalahan.  
Kreativitas dapat dikembangkan melalui 
peningkatan jumlah dan ragam masukan ke otak, terutama 
tentang hal yang baru, dengan memanfaatkan daya ingat, 
daya khayal dan daya serap dari otak akan dapat 
ditumbuhkan berbagai ide baru menuju kreativitas.  
Kreativitas adalah karya yang merupakan hasil 
pemikiran dan gagasan. Ada rangkaian proses yang 
panjang dan harus digarap terlebih dahulu sebelum suatu 
gagasan menjadi suatu karya. Rangkaian tersebut antara 
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lain meliputi fiksasi (pengikatan, pemantapan) dan formulasi 
gagasan, penyusunan rencana, dan program tindakan nyata 
yang harus dilakukan sesuai dengan rencana yang telah 
disusun untuk mewujudkan gagasan tersebut.  Kreativitas 
merupakan sebuah proses yang dapat dikembangkan dan 
ditingkatkan. Namun, kemampuan ini berbeda dari satu 
orang terhadap orang lainnya. Kemampuan dan bakat 
merupakan dasarnya, tetapi pengetahuan dari 
lingkungannya dapat juga mempengaruhi kreativitas 
seseorang. Selama ini ada anggapan yang salah mengenai 
orang yang kreatif. Ada yang mengatakan hanya orang 
jenius/pintar saja yang memiliki kreativitas. Kreativitas 
bukanlah suatu bakat misterius yang diperuntukkan hanya 
bagi segelintir orang. Mengingat kreativitas merupakan 
suatu cara pandang yang sering kali justru dilakukan secara 
tidak logis. Proses ini melibatkan hubungan antarbanyak hal 
di mana orang lain kadang-kadang tidak atau belum 
memikirkannya. Yang dimaksud dengan kreativitas dalam 
hal ini adalah menghadirkan suatu gagasan baru. Kreativitas 
itu merupakan sebuah proses yang dapat dikembangkan 
dan ditingkatkan. Anda harus mengetahui bahwa kreativitas 
tiap-tiap orang berbeda-beda, kemampuan seseorang 
dalam bakat, pengetahuan, dan lingkungan juga dapat 
mempengaruhi kreativitas. Kreativitas merupakan sumber 
yang penting dari kekuatan persaingan karena adanya 
perubahan lingkungan. 
Dalam mengelola usaha, keberhasilan seorang 
Entrepreneur terletak pada sikap dan kemampuan 
berusaha, serta memiliki semangat kerja yang tinggi. 
Sedangkan semangat atau etos kerja yang tinggi seorang 
Entrepreneur itu terletak pada kreativitas dan rasa percaya 
pada diri sendiri untuk maju dalam berEntrepreneur. 
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Seorang entrepreneur yang kreatif dapat menciptakan hal-
hal yang baru untuk mengembangkan usahanya. Kreativitas 
dapat menyalurkan inspirasi dan ilham terhadap 
gagasangagasan baru untuk kemajuan dalam bidang 
usahanya. Kita tidak mungkin memiliki gambaran yang 
lengkap mengenai masa depan, tetapi tindakan kita akan 
memiliki konsekuensi di masa depan. Oleh karena itulah, 
kita memerlukan pemikiran yang kreatif yang membantu 
untuk melihat konsekuensi dari tindakan serta untuk 
memberikan alternatif tindakan. Pemikiran kreatif 
berhubungan secara langsung dengan penambahan nilai, 
penciptaan nilai, serta penemuan peluang bisnis.  
Pola pemikiran kreatif juga dibutuhkan untuk 
menggambarkan keadaan masa depan, di mana seorang 
Entrepreneur akan beroperasi, juga akan memberikan 
gambaran yang tidak dapat dihasilkan oleh eksplorasi 
terhadap trend masa kini. Seorang Entrepreneur yang 
memliki daya pengembangan kreativitas yang tinggi akan 
dapat merombak dan mendorongnya di dalam 
pengembangan lingkungan usahanya menjadi berhasil. 
Karena dengan kreativitas seorang Entrepreneur dapat: 
1) Meningkatkan efisiensi kerja, 
2) Meningkatkan inisiatif, 
3) Meningkatkan penampilan, 
4) Meningkatkan mutu produk, dan 
5) Meningkatkan keuntungan. 
Seorang entrepreneur yang kreatif selalu dihujani 
bahan-bahan informasi bisnis melalui televisi, surat kabar, 
majalah, percakapan dengan orang lain, laporan, surat, 
memo, pengumuman, selebaran, telepon dan sebagainya. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 
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entrepreneur yang kreatif dalam mencari informasi yang 
penting bagi usahanya: 
1) Informasi tentang kepribadian dan kemampuanya, 
2) Peluang pasar, 
3) Peluang usaha yang menguntungkan perusahaan, 
4) Pemasok barang, 
5) Kebutuhan dan keinginan konsumen terhadap 
produk, 
6) Persaingan dalam dunia usaha, dan 
7) Lingkungan usaha yang dihadapinya dan lain-lain. 
Bagi kalangan entrepreneur, tingkat kreativitas akan 
sangat menunjang dalam kemajuan bisnis. Dalam 
lingkungan bisnis global, di mana perubahan begitu cepat, 
organisasi dipaksa membutuhkan orang-orang kreatif yang 
dapat mengantisipasi dan tanggap terhadap perubahan. 
Oleh karena itu, kreativitas sebenarnya merupakan sebuah 
proses yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan. 
Kreativitas seorang entrepreneur dapat juga dipengaruhi 
oleh bakat, kemampuan, dan ilmu pengetahuan. Begitu 
juga pengalaman seorang entrepreneur juga merupakan 
guru yang berharga untuk memicu kreativitas keberhasilan 
dalam per-usahaan. Seorang Entrepreneur dikatakan kreatif 
apabila mempunyai kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru atau mengadakan sesuatu yang belum 
ada. 
C. Proses Inovasi 
Inovasi (innovation) menurut Suryana (2008:2) 
adalah kemampuan menerapkan kreativitas dalam rangka 
memecahkan masalah dan menemukan peluang (doing new 
thing). Zimmerer (2008:57) mengatakan bahwa inovasi 
(innovation) adalah kemampuan untuk menerapkan solusi 
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kreatif terhadap masalah dan peluang untuk meningkatkan 
atau untuk memperkaya kehidupan orang-orang.  
Proses inovasi kewirausahaan dihasilkan dari 
keyakinan, pemahaman tujuan yang jelas untuk 
menghasilkan kesempatan.  Proses dapat dilihat dari 
kehidupan nyata. Drucker (1998) mengungkapkan proses 
inovasi didahului dengan pergi, melihat keluar, bertanya 
dan mendengar apa yang terjadi dan akan terjadi di 
lingkungan usaha.  
Ada empat macam tipe inovasi yang 
membangkitkan pertumbuhan kewirausahaan dalam 
memulai kegiatan usaha, menghasilkan barang ataupun jasa 
(Koratko & Hodgetts, 2007: 149) yaitu:  (1) invention. 
Menciptakan produk baru, jasa atau proses. Konsep 
tersebut memiliki kecenderungan revolusioner, (2) 
extention. Ekspansi atau perluasan produk, jasa atau proses 
yang berhubungan dengan eksistensi. Konsep tersebut 
membuat aplikasi yang berbeda dengan ide awal, (3) 
duplication. Proses melakukan replikasi terhadap produk, 
jasa atau proses yang sudah ada. Duplikasi dilakukan 
terhadap produk dengan melakukan penambahan nilai dan 
manfaat produk, seperti kemasan, assesoris, penambahan 
bentuk produk, vasilitas. Duplikasi tidak hanya sekedar 
melakukan peniruan tetapi entrepreneur harus menciptakan 
daya saing yang lebih baik, dan (4) synthesis. Proses sintetis 
merupakan proses melakukan kombinasi produk, jasa atau 
proses yang sudah ada dengan memasukkan formulasi baru 
sehingga memiliki kemampuan daya saing yang lebih 
tinggi, contohnya, pembayaran pulsa melalui ATM. 
Potensi kewirausahaan dapat digali atau 
membutuhkan penggalian inovasi secara nyata. 
Entrepreneur dapat belajar, mengkombinasikan dengan 
Dr. Ir. Hasanah, M.T.  109 
 
kesempatan yang ada pada lingkungan. Menurut Kristanto 
(2009:9) bahwa beberapa langkah prinsip memotivasi 
keinovasian guna mempercepat proses kewirausahaan 
adalah: 1) orientasi pada tindakan, 2) membuat produk, 
proses atau jasa secara sederhana, 3) membuat produk, 
proses atau jasa berdasarkan keinginan konsumen, 4) 
memulai dari hal-hal yang kecil, 5) memiliki tujuan yang 
jelas, cita-cita tinggi, 6) mencoba, menguji, dan 
memperbaiki, 7) belajar dari kegagalan, 8) memiliki skedul 
kerja yang teratur, 9) menghargai aktivitas dan melakukan 
kegiatan dengan semangat tinggi, 10) bekerja, bekerja, dan 
bekerja.  
Inovasi dan kreativitas berhubungan sangat erat, 
namun sesungguhnya berbeda makna. Kreativitas berarti 
berfikir sungguh-sungguh mendapatkan ide-ide baru untuk 
menghasilkan keuntungan. Sedangkan inovasi adalah 
proses mengubah ide-ide tersebut menjadi kenyataan yang 
menguntungkan. Kreativitas tanpa inovasi adalah buang 
waktu, tetapi tidak mungkin berinovasi tanpa melalui 
kreativitas (Prijosaksono & Bawono, 2004: 73).  
Untuk melihat hubungan antara kreativitas dan 
inovasi, dapat digambarkan dengan siklus hubungan, 








Gambar 4.2 Siklus Kreativitas dan Inovasi 
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Proses berkreasi menghasilkan benih inovasi. 
Selanjutnya, menyemai benih itu hingga berakar, 
bertumbuh dan berbuah. Ketika memilih membuat benih 
inovasi menghasilkan buah, maka harus bersiap memasuki 
tahapan berikutnya, yaitu transformasi. Benih inovasi perlu 
disemai agar tumbuh dan menghasilkan keuntungan. Hal ini 
memerlukan tahapan-tahapan yang harus dilalui. 
Kemampuan entrepreneur berinovasi sangat menentukan 
keberhasilan bisnis di masa depan karena mereka mampu 
menyikapi perubahan pelanggan dan para pesaingnya.  
Menurut Prijosaksono & Bawono (2004: 73), bahwa 
proses inovasi dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan, yaitu:  
Pertama, tahap pemahaman, dengan tiga langkah, 
yakni: (1) mengumpulkan informasi yang sesuai untuk 
mendukung proses inovasi, selanjutnya, analisa informasi 
dapat membantu memahami persoalan dengan lebih baik; 
(2) klarifikasi persoalan. Tentukan persoalan utama dan 
gambarkan persoalan yang dipilih dijadikan benih inovasi, 
sehingga pernyataan persoalannya dapat diidentifikasi 
dengan jelas; (3) menetapkan sasaran inovasi. Sasaran 
inovasi harus jelas sebagai arahan bagi tercapainya tujuan 
inovasi. 
Kedua, tahap imajinatif, dengan tiga langkah, yakni: 
(1) berikan ransangan. Benih inovasi yang telah ditetapkan 
arahnya, perlu diberikan stimuli dengan memperhatikan 
lingkungan eksternalnya seperti peluang pasar, teknologi, 
dan situasi keuangan; (2) curahan gagasan. Setelah 
memberikan stimuli pada benih inovasi, pilih dan tetapkan 
prioritas utama yang paling bernilai untuk ditindak lanjuti; 
(3) identifikasi ide-ide yang berkembang. Kembangkan 
terus volue yang telah ditemukan dengan terus 
membandingkan dengan ide-ide yang berkembang, dan 
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selanjutnya tetapkan ide yang potensial untuk mendukung 
proses inovasi. 
Ketiga, tahap implementasi, terdiri dari tiga langka, 
yakni: (1) kembangkan innovation roadmap. Langkah ini 
merupakan tahapan untuk bertindak lebih nyata. Buatlah 
konsep inovasi menjadi sebuah rencana sesuai tujuan 
inovasi tersebut serta kemungkinan akibat yang timbul 
terhadap organisasi; (2) dapatkan komitmen. Komitmen 
dukungan terhadap inovasi perlu didapatkan agar tujuan 
yang ingin dicapai dari inovasi tersebut ketika 
dipresentasikan dapat diterima semua pihak yang terkait; 
(3) penerapan the innovation roadmap. Terapkan rencana 
akhir inovasi tersebut ke dalam tindakan nyata. Lakukan 
koreksi dan penyesuaian bila diperlukan dalam proses 
mendapatkan hasil maksimal. 
D. Motivasi 
Motivasi adalah serangkaian kekuatan yang 
menyebabkan orang berperilaku dalam cara tertentu 
(Soeryanto S, 2009: 249). Pengertian motivasi menurut 
Buhari Alma (2008: 89) adalah kemauan untuk berbuat 
sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan, keinginan, 
dorongan atau impuls. Motivasi seseorang tergantung 
kepada kekuatan motifnya. Motif dengan kekuatan yang 
sangat besarlah yang akan menentukan perilaku seseorang. 
Produktivitas sesuatu pekerjaan sangat tergantung kepada 
kemampuan para pekerja untuk bekerja lebih giat. Agar 
pekerja lebih giat melakukan pekerjaan, maka mereka perlu 
diberikan motivasi dengan berbagai cara. Pada umumnya, 
tingkah laku manusia dilakukan secara sadar, artinya selalu 
didorong oleh keinginan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Disinilah letaknya peran penting dari motivasi.  
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Selanjutnya, menurut Kristanto (2009: 13) bahwa 
motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan tertentu, 
sehingga motivasi dapat diartikan sebagai pendorong 
perilaku seseorang. Motivasi orang melakukan bisnis sering 
berbeda. Keanekaragaman, ini menyebabkan perbedaan 
dalam perilaku yang berkaitan dengan kebutuhan dan 
tujuan.  
Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) 
seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan 
entusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik 
yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri atau 
motivasi intrinsik maupun dari luar individu atau motivasi 
ekstrinsik. Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu, 
ditentukan kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik 
dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan 
lainnya. Kajian tentang motivasi telah sejak lama memiliki 
daya tarik tersendiri bagi kalangan pendidik, manajer, dan 
peneliti, terutama dikaitkan dengan kepentingan upaya 
pencapaian kinerja (prestasi) seseorang. 
Perilaku individu tidak berdiri sendiri, selalu ada hal 
yang mendorongnya dan tertuju pada suatu tujuan yang 
ingin dicapai. Tujuan dan faktor pendorong ini mungkin 
disadari oleh individu, tetapi mungkin juga tidak, sesuatu 
yang konkrit ataupun abstrak. Para ahli sering menjelaskan 
perilaku individu ini dengan tiga pertanyaan pokok, yaitu: 
Apa (what), Bagaimana (How), dan Mengapa (Why). Apa 
yang ingin dicapai oleh individu atau apa tujuan individu, 
bagaimana cara mencapainya, dan mengapa individu 
melakukan kegiatan tersebut (Sukmadinata, 2009: 60).  
Apa yang ingin dicapai individu mungkin saja sama, 
tetapi bagimana mencapainya dan mengapa individu ingin 
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mencapainya mungkin berbeda. Walaupun ketiga hal 
tersebut bervariasi tetapi ketiga komponen perilaku individu 
tersebut selalu ada dan merupakan satu kesatuan, 
sebagaimana dapat diilustrasikan seperti pada Gambar 4.3. 
 
Kegiatan Tujuan Motif 
 
 
Gambar 4.3 Hubungan antara Tujuan, Kegiatan dan Motivasi 
Menurut Kristanto (2009: 13) bahwa seorang 
entrepreneur termotivasi untuk melakukan kegiatan usaha 
dengan berbagai alasan: (a) independensi; (b) 
pengembangan diri; (c) alternatif unggul terhadap 
pekerjaan yang tidak memuaskan; (d) penghasilan; dan (e) 
keamanan. Berbagai macam teori motivasi juga mampu 
menjelaskan motivasi orang melakukan kegiatan usaha 
sebagai seorang entrepreneur.  
Pertama, motif berprestasi kewirausahaan (Teori 
David McClelland, 1961): Seorang entrepreneur melakukan 
kegiatan usaha didorong oleh kebutuhan untuk berprestasi, 
berhubungan dengan orang lain dan untuk mendapatkan 
kekuasaan baik secara financial maupun secara social. 
Seorang entrepreneur melakukan kegiatan usaha dimotivasi 
oleh: (a) Motif berprestasi (need for achievement). Orang 
melakukan kegiatan kewirausahaan didorong oleh 
keinginan mendapatkan prestasi dan pengakuan dari 
keluarga maupun masyarakat; (b) Motif berafiliasi (need for 
affiliation). Orang melakukan kegiatan kewirausahaan 
didorong oleh keinginan untuk berhubungan dengan orang 
lain secara sosial kemasyarakatan; (c) Motif kekuasaan (need 
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for power). Orang melakukan kegiatan kewirausahaan 
karena didorong oleh keinginan mendapatkan kekuasaan 
atas sumber daya yang ada. Peningkatan kekayaan, 
penguasaan pasar sering menjadi pendorong utama 
seorang entrepreneur melakukan kegiatan usaha.  
Kedua, motif kebutuhan Maslow (Teori Hiraki 
Kebutuhan Maslow, 1970). Teori hiraki kebutuhan Maslow 
mampu menjelaskan motivasi orang melakukan kegiatan 
usaha. Maslow membagi tingkatan motivasi ke dalam hiraki 
kebutuhan dari kebutuhan yang rendah sampai yang 
berprioritas tinggi, dimana kebutuhan tersebut akan 
mendorong orang untuk melakukan kegiatan usaha. 
Menurut Maslow ada lima kategori kebutuhan manusia, 
yaitu: Physiological need, safety (security), social (affiliation), 
esteem (recognition), dan self actualitation (Buchari, 2008: 
89; Kristanto, 2009: 14).  
Tingkatan kebutuhan Maslow dapat dijelaskan 
sebagai berikut: (a) Physiological need adalah motivasi 
seorang melakukan kegiatan kewirausahaan didorong 
untuk mampu memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 
fisiologi seperti: makan, minum, kebutuhan hidup layak 
secara fisik dan mental; (b) Security need, adalah motivasi 
melakukan kegiatan usaha, bisnis untuk memenuhi rasa 
aman atas sumberdaya yang dimiliki, seperti: investasi, 
perumahan, asuransi, dan lain-lain; (c) Social need, adalah 
motivasi seseorang melakukan kegiatan usaha, bisnis untuk 
memenuhi kebutuhan sosial, berhubungan dengan orang 
lain dalam suatu komunitas; (d) Esteem need, adalah 
motivasi melakukan kegiatan usaha, bisnis untuk memenuhi 
rasa kebanggaan, diakuinya potensi yang dimiliki dalam 
melakukan kegiatan bisnis; (e) Self actualization need, 
adalah motivasi melakukan kegiatan usaha untuk 
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memenuhi kebutuhan aktualisasi diri. Keinginan wirausaha 
untuk menghasilkan sesuatu yang diakui secara umum 
bahwa hasil kerjanya dapat diterima dan bermanfaat bagi 
masyarakat. 
E. Konsep Belajar dan Pembelajaran 
Belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang agar memiliki kompetensi berupa keterampilan 
dan pengetahuan yang diperlukan (Benny, 2009: 6). Belajar 
juga dapat dipandang sebagai sebuah proses elaborasi 
dalam upaya pencarian makna yang dilakukan oleh 
individu. Proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan atau kompetensi personal. 
Belajar menurur Robert M. Gagne (2005: 1) dapat 
diartikan sebagai “A natural process that leads to shanges in 
what we know, what we can do, and how we behave”. Belajar 
juga dipandang sebagai proses alami yang dapat membawa 
perubahan pada pengetahuan, tindakan, dan perilaku 
seseorang.  
Belajar merupakan sebuah proses pengembangan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang terjadi 
manakala seseorang melakukan interaksi secara intensif 
dengan sumber-sumber belajar. Hal ini didukung oleh 
pendapat Pannen (2001: 42) bahwa dalam proses belajar 
terjadi perubahan dan peningkatan mutu kemampuan, 
pengetahuan, dan keterampilan siswa baik dari segi 
kognitif, psikomotorik maupun afektif.  
Menurut Sujana (2000: 51) bahwa belajar 
dipengaruhi oleh dua pandangan. Pertama, pandangan 
yang didasari asumsi bahwa peserta didik adalah manusia 
pasif yang hanya melakukan respon terhadap stimulus. 
Peserta didik akan belajar apabila dilakukan pembelajaran 
oleh pendidik secara sengaja, teratur dan berkelanjutan. 
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Tanpa upaya pembelajaran yang disengaja dan 
berkelanjutan maka peserta didik tidak mungkin melakukan 
kegiatan belajar. Kedua, pandangan yang mendasarkan 
pada asumsi bahwa peserta didik adalah manusia aktif yang 
selalu berusaha untuk berpikir dan bertindak di dalam dan 
terhadap dunia kehidupannya. Belajar akan terjadi apabila 
peserta didik berinteraksi dengan lingkungannya, baik 
lingkungan sosial maupun lingkungan alam.  
Kedua pandangan di atas dapat digunakan untuk 
menelusuri teori-teori pembelajaran. Menurut pandangan 
pertama, belajar dirumuskan sebagai perubahan yang 
terjadi pada pada diri peserta didik. Perubahan ini bukan 
disebabkan oleh faktor alami melainkan oleh usaha sengaja 
yang berasal dari luar peserta didik yaitu berupa stimulus; 
dan perubahan yang terjadi dari dalam peserta didik 
(pengetahuan, sikap, keterampilan, dan aspirasi) yang 
merupakan respon terhadap stimulus itu (Sujana, 2000: 51). 
Belajar merupakan suatu proses aktif dan fungsi dari total 
situasi yang mengelilingi siswa. Individu yang melakukan 
proses belajar akan menempuh suatu pengalaman belajar 
dan berusaha untuk mencari makna dari pengalaman 
tersebut. 
Dari sudut pandang pendidikan, belajar terjadi 
apabila terdapat perubahan dalam hal kesiapan (readiness) 
pada diri seseorang dalam berhubungan dengan 
lingkungannya. Setelah melakukan proses belajar, biasanya 
seseorang akan menjadi lebih respek dan memiliki 
pemahaman yang lebih baik (sensitive) terhadap objek, 
makna, dan peristiwa yang dialami. Melalui belajar, 
seseorang akan menjadi lebih responsif dalam melakukan 
tindakan (Snelbecker, 1974). Jadi istilah belajar yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah proses belajar yang 
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sengaja diciptakan atau intentional learning, bukan belajar 
yang terjadi secara spontan atau incidental learning. Untuk 
dapat berlangsung efektif dan efisien, proses belajar perlu 
dirancang menjadi sebuah kegiatan pembelajaran. 
Istilah pembelajaran menurut Gagne (2005:1) 
sebagai “a set of events embedded in purposeful activities 
that facilitate learning”. Pembelajaran adalah serangkaian 
aktivitas yang sengaja diciptakan dengan maksud untuk 
memudahkan terjadinya proses belajar.  
Smith & Ragan (2003: 12), menjelaskan bahwa 
pembelajaran adalah pengembangan dan penyampaian 
informasi dan kegiatan yang diciptakan untuk memfasilitasi 
pencapaian tujuan yang spesifik. Selanjutnya, menurut 
Santrock (2008: 266) bahwa pembelajaran dapat 
didefinisikan sebagai pengaruh permanen atas perilaku, 
pengetahuan, dan keterampilan berfikir yang diperoleh 
melalui pengalaman. Pembelajaran adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga 
tingkah laku siswa berubah kearah yang lebih baik. 
Pembelajaran melibatkan perilaku akademik dan non 
akademik. Pembelajaran berlangsung di sekolah dan 
dimana saja di seputar dunia anak. Pendekatan untuk 
pembelajaran dikelompokkan menjadi pendekatan kognitif 
dan behavioral, yakni:  
Pertama, behaviorisme adalah pandangan yang 
menyatakan bahwa perilaku harus dijelaskan melalui 
pengalaman yang dapat diamati, bukan dengan proses 
mental. Menurut kaum behavioris, perilaku adalah segala 
sesuatu yang kita lakukan dan bisa dilihat secara langsung: 
anak membuat poster, guru tersenyum pada anak, dan 
sebagainya. Menurut behavioris, pemikiran, dan perasaan 
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bukan subjek yang tepat untuk ilmu perilaku sebab 
semuanya itu tidak bisa diobservasi secara langsung.  
Kedua, Kognitif. Psikologi semakin cenderung ke 
pandangan kognitif selama dekade terakhir abad ke-20 dan 
penekanan kognitif ini terus berjanjut sampai sekarang.  
Penekanan kognitif menjadi basis bagi pendekatan 
untuk pembelajaran (Driscoll, 2000; Wells & Claxton, 2002). 
Para ahli ini, mendiskusikan empat pendekatan kognitif 
utama untuk pembelajaran: 1) pendekatan kognitif sosial, 
yang menekankan bagaimana faktor perilaku, lingkungan, 
dan orang (kognitif) saling berinteraksi mempengaruhi 
proses pembelajaran, 2) pemrosesan informasi kognitif, 
menitikberatkan pada bagaimana anak memproses 
informasi melalui perhatian, ingatan, pemikiran, dan proses 
kognitif lainnya, 3) konstruktivis kognitif, menekankan 
konstruksi kognitif terhadap pengetahuan dan pemahaman, 
dan 4) konstruktivis sosial, fokus pada kolaborasi dengan 
orang lain untuk menghasilkan pengetahuan dan 
pemahaman. Keempat pendekatan kognitif ditambah 
dengan pendekatan behavioral, berarti ada lima 
pendekatan utama dalam pembelajaran yang menunjang 
pemahaman tentang bagaimana anak belajar, dapat dilihat 







































Gambar 4.4 Pendekatan Pembelajaran  
(Adaptasi dari Santrock, 2008: 268) 
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Selanjutnya, Miarso (2005: 144) memaknai istilah 
pembelajaran sebagai aktivitas atau kegiatan yang berfokus 
pada kondisi dan kepentingan peserta didik.   
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi antara pendidik dan peserta didik, sehingga 
menghasilkan perubahan tingkah laku kearah yang positif. 
Proses pembelajaran telah diatur dalam Standar Nasional 
pendidikan (SNP) Nomor 32 Tahun 2013, bahwa: “Proses 
Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. Dengan 
demikian setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta 
penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan  
efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan (PP 
Nomor 32 Tahun 2013). 
Perubahan paradigma dalam proses pembelajaran 
yang awalnya berpusat pada guru (Teacher Centred 
Learning) menjadi pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik (Student Centred Learning) diharapkan mampu 
mendorong peserta didik terlibat secara aktif dalam 
membangun pengetahuan, sikap dan perilaku.  
Pergeseran Paradigma pembelajaran dari Teacher 
Centred Learning (TCL) ke Student Centred Learning (SCL) 
dapat merubah kualitas pendidikan di Indonesia. Perubahan 
paradigma ini bukan lagi bagaimana Guru mengajar 
dengan baik tetapi bagaimana peserta didik dapat belajar 
dengan baik. Guru sebagai fasilitator dan motivator dalam 
pembelajaran memiliki peranan penting dalam menciptakan 
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lulusan berkualitas. Pendidikan memerlukan inovasi-inovasi 
yang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta melahirkan insan yang cerdas, kreatif, 
terampil, bertanggung jawab, produktif, mandiri dan 
berbudi pekerti luhur.  
Konsep perubahan pembelajaran dari Teacher 
Centred Learning menjadi Student Centred Learning 
berimplikasi terhadap peningkatan kualitas lulusan.  
 Student Centered Learning (SCL) adalah proses 
pembelajaran yang tadinya berfokus pada guru (teacher 
centered) menjadi pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik (learner centered) diharapkan dapat 
mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam 
membangun pengetahuan, sikap dan perilaku. Melalui 
proses pembelajaran yang keterlibatan peserta didik secara 
aktif, berarti guru tidak lagi mengambil hak seorang peserta 
didik untuk belajar 
(http://www.psychologymania.com/html/akses 2/12/ 2015). 
Pembelajaran inovatif dengan metode Student 
Centred Learning (SCL)   
memiliki    keragaman    model    pembelajaran yang 
menuntut partisipasi aktif dari peserta didik. Metode 
tersebut diantaranya adalah: (a) Berbagi informasi 
(Information Sharing) dengan cara: curah gagasan 
(brainstorming), kooperatif, kolaboratif, diskusi kelompok 
(group discussion), diskusi panel (panel discussion), 
simposium, dan seminar; (b) Belajar dari pengalaman 
(Experience Based) dengan cara simulasi, bermain peran 
(roleplay), permainan (game); (c) Pembelajaran melalui 
Pemecahan Masalah (Problem Solving Based) dengan cara: 
Studi kasus, tutorial, dan lokakarya.  
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Pembelajaran berbasis SCL menuntut peserta didik 
aktif, serta melakukan diskusi dengan guru sebagai 
fasilitator jika menemui kesulitan. Aktifnya peserta didik 
diharapkan mampu menumbuhkan rasa kreatifitas peserta 
didik (Reza Rindy Antika, 2014: 254).  
Melalui penerapan SCL peserta didik harus 
berpartisipasi secara aktif, selalu ditantang untuk memiliki 
daya kritis, mampu menganalisis dan dapat memecahkan 
masalah-masalahnya sendiri. Tantangan bagi Guru dalam 
pembelajaran, agar dapat menerapkan pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik perlu memahami tentang 
konsep, pola pikir, filosofi, komitmen metode, dan strategi 
pembelajaran. Untuk menunjang kompetensi Guru dalam 
proses pembelajaran berpusat pada peserta didik maka 
diperlukan peningkatan pengetahuan, pemahaman, 
keahlian, dan keterampilan Guru sebagai fasititator dalam 
pembelajaran. Peran Guru dalam pembelajar bergeser dari 
semula pengajar (teacher) menjadi fasilitator (Dimyati, 
2009). Ilustrasi gambar dengan pendekatan SCL seperti 
Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Pendekatan dengan Student Centered Learning (SCL) 
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Student Centered Learning memiliki potensi untuk 
mendorong peserta didik belajar lebih aktif, mandiri, sesuai 
dengan perkembangan peserta didik yang perlu dipandu 
agar terus dinamis dan mempunyai tingkat kompetensi 
yang tinggi. Beberapa model pembelajaran SCL, yakni: (a)  
Small Group Discussion (SGD); (b) Role-Play and Simulation; 
(c) Discovery Learning; (d) Self-Directed Learning; (e) 
Cooperative Learning; (f) Contextual Learning (CTL); (g) 
Problem Based Learning (PBL); (h) Collaborative Learning 
(CbL); dan (i) Projec Based Learning (PBL). 
Pemilihan model pembelajaran tersebut, disesuaikan 
dengan materi pembelajaran yang diberikan, tetapi untuk 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) khususnya mata 
pelajaran kewirausahaan,  maka model pembelajaran yang 
tepat, diantaranya: (a) Contextual Teaching and Learning 
(CTL); (b) Problem Based Learning (PBL); dan (c) Projec Based 
Learning (PBL) atau kombinasi dari beberapa model. Peran 
guru kejuruan diharapkan mampu berinovasi dalam 
memilih model, strategi dan metode pembelajaran. 
F. Strategi Membangun Jiwa Entrepreneur Di SMK 
Menurut Sudjana (2005:5) bahwa strategi adalah 
suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara 
sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan. Strategi 
menyangkut tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam 
kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan, dan sarana 
penunjang kegiatan. Sedangkan, menurut Benny (2009: 213) 
bahwa strategi pembelajaran adalah keseluruhan rencana 
kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Dengan demikian strategi pembelajaran mencakup 
penggunaan pendekatan, metode dan teknik, bentuk 
media, sumber belajar, pengelompokan peserta didik, antar 
Dr. Ir. Hasanah, M.T.  123 
 
peserta didik, dan antar peserta didik dengan 
lingkungannya, serta upaya pengukuran terhadap proses, 
hasil, dan/atau dampak kegiatan pembelajaran (Sudjana, 
2000: 6). 
Pendekatan yang digunakan untuk membangun jiwa 
entrepreneur peserta didik di SMK adalah pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL merupakan 
konsep belajar dengan mengkaitkan materi kewirausahaan 
yang sedang diajarkan dengan kenyataan dan pengalaman 
hidup sehari-hari. Tugas guru lebih banyak menyusun 
strategi dan mengelola kelas supaya peserta didik dapat 
menemukan pengetahuannya sendiri bukan berdasarkan 
informasi dari guru. Peserta didik belajar bukan sekedar 
menghafal materi atau sekedar diberi konsep oleh guru. 
Tetapi peserta didik mengalami sendiri secara langsung dan 
tidak langsung karena diberi kesempatan untuk 
mengkontruksi pengetahuannnya sendiri. Sehingga 
pengetahuan mereka tentang kewirausahaan bukan hanya 
sekedar teori-teori yang dihafal, tetapi lebih merupakan 
pengetahuan yang bisa diterapkan. 
Pendekatan kontekstual (Cotextual Teaching and 
Learning) disingkat CTL merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong 
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Sagala, 
2010: 86). Dengan konsep itu, hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik. Proses 
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 
peserta didik bekerja dan mengalami, bukan transfer 
pengetahuan dari guru ke peserta didik.  
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Definisi CTL (Cotextual Teaching and Learning) 
menurut Johnson B. Elaine (2010: 65) bahwa CTL adalah 
sebuah system yang menyeluruh. CTL terdiri dari bagian-
bagian yang saling terhubung. Jika bagian-bagian ini 
terjalin satu sama lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang 
melebihi hasil yang diberikan bagian-bagian secara 
terpisah. Seperti halnya biola, cello, klarinet, dan alat music 
lain di dalam sebuah orkestra yang menghasilkan bunyi 
yang berbeda-beda yang secara bersama-sama 
menghasilkan musik, demikian juga bagian-bagian CTL 
yang terpisah melibatkan proses-proses yang berbeda, 
yang ketika digunakan bersama-sama, memampukan para 
peserta didik membuat hubungan yang menghasilkan 
makna. Setiap bagian CTL yang berbeda-beda ini 
memberikan sumbangan dalam menolong peserta didik 
memahami tugas sekolah. Secara bersama-sama, mereka 
membentuk suatu sistem yang memungkinkan para peserta 
didik melihat makna di dalamnya, dan mengingat materi 
akademik.  
Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan 
materi dianggap gagal menghasilkan peserta didik yang 
aktif, kreatif, dan inovatif. Peserta didik berhasil “mengingat” 
jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali peserta didik 
memecahkan persoalan hidup dalam jangka panjang. Oleh 
karena itu, perlu ada perubahan pendekatan pembelajaran 
yang lebih bermakna sehingga dapat membekali peserta 
didik dalam menghadapi permasalah hidup yang 
dihadapinya.  
Pendekatan pembelajaran yang cocok untuk hal di 
atas adalah pembelajaran kontekstual (Kunandar, 2007: 
293). Selanjutnya, menurut Kunandar (2007: 293) bahwa 
pendekatan kontekstual (CTL) merupakan konsep belajar 
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yang beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika 
lingkungan diciptakan secara alamia, artinya belajar akan 
lebih bermakna jika anak “bekerja” dan “mengalami” sendiri 
apa yang dipelajarinya, buka hanya sekedar 
“mengetahuinya”. Pembelajaran tidak hanya sekadar 
mentransfer pengetahuan dari guru kepada peserta didik, 
tetapi bagaimana peserta didik mampu memaknai apa yang 
dipelajarinya. Oleh karena itu strategi pembelajaran lebih 
utama dari sekadar hasil. Dalam hal ini peserta didik perlu 
mengerti makna belajar, manfaatnya, dalam status apa 
mereka, dan bagaimana mencapainya. Mereka menyadari 
bahwa materi yang dipelajari akan berguna bagi 
kehidupannya kelak. Dengan demikian, mereka belajar lebih 
semangat dan penuh kesadaran.  
Dalam kelas kontektual, tugas guru adalah 
membantu peserta didik mencapai tujuannya. Maksudnya, 
guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada 
memberi informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai 
sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan 
sesuatu yang baru bagi anggota kelas (peserta didik). 
Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri bukan 
dari apa kata guru. Begitulah peran guru di kelas yang 
dikelola dengan pendekatan kontekstual.   
Landasan filosofi pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual adalah konstruktivisme, yaitu filosofi belajar 
yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar 
menghapal. Peserta didik harus mengkonstruksikan 
pengetahuan di benak peserta didik sendiri. Pengetahuan 
tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau 
proporsi yang terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan 
yang dapat diterapkan. Dalam konteks itu, peserta didik 
perlu mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam 
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status apa mereka, dan bagaimana mencapainya. Peserta 
didik perlu menyadari bahwa yang mereka pelajari berguna 
bagi hidupnya nanti. Pembelajaran kontekstual 
dikembangkan dengan tujuan membekali peserta didik 
dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat 
diterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya, 
dan dari satu konteks ke konteks lainnya.  
Kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran 
yang berkualitas sangat menentukan keberhasilan 
pendidikan secara keseluruhan. Kualitas pembelajaran 
diantaranya bergantung pada kemampuan guru, terutama 
dalam memberikan kemudahan belajar kepada peserta 
didik secara efektif dan efisien.  
Pembelajaran Kontekstual merupakan salah satu 
strategi belajar yang diharapkan mampu mengefektifkan 
proses belajar dimana pembelajaran berlangsung secara 
alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan 
mengalami, bukan hanya transfer pengetahuan dari guru ke 
peserta didik. Sehingga pada akhirnya pembelajaran 
diharapkan dapat lebih bermakna. Belajar lebih bermakna 
jika anak mengalami apa yang dipelajarinya, bukan 
mengetahuinya (Sagala, 2010: 87). Pembelajaran yang 
berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil 
dalam kompetisi mengingat dalam jangka pendek, tetapi 
gagal dalam membekali anak memecahkan masalah dalam 
kehidupan jangka panjang.  
Dari uraian pendapat beberapa ahli, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual 
dikembangkan dengan tujuan membekali peserta didik 
dengan pengetahuan yang secara fleksibel dapat 
diterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan lain 
dan dari satu konteks ke konteks lainnya. Hal ini sangat 
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cocok digunakan pada pembelajaran kewirausahaan, 
dimana dalam pembentukan jiwa entrepreneur peserta 
didik dibutuhkan pembekalan yang  lebih bermakna, yakni 
anak “bekerja” dan “mengalami” sendiri apa yang 
dipelajarinya, buka hanya sekedar “mengetahuinya”. Oleh 
karenanya, pendekatan yang digunakan dalam 
pembelajaran kewirausahaan ini adalah pendekatan 
kontekstual (Cotextual Teaching and Learning).  
Pendekatan kontekstual memiliki tujuh komponen 
utama, yaitu: (1)  Konstruktivisme (contructivism); (2) 
menemukan (inquiry); (3) bertanya (questioning); (4) 
masyarakat belajar (learning community); (5) pemodelan 
(modeling); (6) refleksi (reflection); dan (7) penilaian yang 
sebenarnya (authentic assessment). Sebuah kelas dikatakan 
menggunakan pendekatan kontekstual jika pembelajaran 
kontektual dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, 
bidang studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun 
keadaannya.  
Menurut Johnson B. Elaine (2010: 65) bahwa system 
CTL mencakup 8 (delapan) komponen, yakni: (1) Membuat 
keterkaitan-keterkaiatan yang bermakna; (2) Melakukan 
pekerjaan yang berarti; (3) Melakukan pembelajaran yang 
diatur sendiri; (4) Bekerjasama; (5) Berpikir kritis dan kreatif; 
(6) Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang; (7) 
Mencapai standar yang tinggi; dan (8) Menggunakan 
penilaian autentik. 
Sejalan yang diungkapkan oleh Nurhadi (2003: 20-
21) bahwa tahap-tahap pembelajaran kontekstual adalah 
sebagai berikut: (1) merencanakan  pembelajaran sesuai 
dengan kewajaran perkembangan mental peserta didik; (2) 
membentuk kelompok belajar yang saling tergantung; (3) 
menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran 
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mandiri; (4) mempertimbangkan keragaman peserta didik; 
(5) memperhatikan multi-intelegensi peserta didik; (6) 
menggunakan teknik-teknik bertanya untuk meningkatkan 
pembelajaran peserta didik; dan (7) menerapkan penilaian 
autentik berbeda-beda.  
Adapun langkah-langkah pembelajaran konntekstual 
sebagai berikut:  
a. Konstruktivisme (constructivism), yaitu tahap 
pembelajaran dimulai dengan mengekplorasi 
pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki 
peserta didik, dari apa yang sudah dilihat, didengar, 
atau dialami peserta didik sebelumnya. Kembangkan 
pemikiran bahwa anak akan belajar secara lebih 
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan 
sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya. 
b. Menemukan (inquiry), yaitu melaksanakan kegiatan 
inquiry yang berkaitan langsung dengan topik-topik 
kewirausahaan. Misalnya, bagaimanakah kiat 
mengembangkan semangat wirausaha. Mengamati 
perilaku seorang wirausaha sukses. 
c. Bertanya (questioning), yaitu kembangkan sifat ingin 
tahu peserta didik dengan bertanya. Atau 
menggunakan key question, seperti: bagaimana cara 
mengembangkan usaha baru? 
d. Masyarakat belajar (learning community), yaitu diskusi 
kelompok. Peserta didik diminta untuk berdiskusi 
dalam kelompok masing-masing, dan membuat 
catatan tentang hasil pengamatan lapangan, kendala-
kendala, studi perbandingan karya mereka dengan 
kelompok lain, dan teknik yang digunakan. Dengan 
kelompok belajar yang beragam tersebut mereka 
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akan saling belajar satu dengan yang lain. Selanjutnya 
perwakilan kelompok diminta untuk 
mempresentasikan secara singkat hasil diskusi 
mereka. Guru merangkum dan menyimpulkan semua 
hasil diskusi dalam pertemuan itu.  
e. Membuat model (modeling), yaitu hadirkan model 
sebagai contoh pembelajaran. Misalnya, seorang 
wirausahawan sukses dihadirkan untuk menjelaskan 
kiat-kiat sukses berusaha mereka. Pemilihan model 
juga harus disesuaikan dengan materi dan jurusan 
yang sedang di tempuh peserta didik. Selanjutnya 
peserta didik menghasilkan sebuah karya, baik berupa 
ide, barang, maupun jasa 
f. Refleksi (reflection), yaitu pada akhir pertemuan 
peserta didik diminta merefleksikan atau 
mengapresiasi pengalaman belajarnya, secara lisan 
maupun berupa tulisan singkat. Komentar peserta 
didik dapat digunakan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
g. Penilaian (authentic assessment). Langkah terakhir 
adalah melakukan assessment (evaluasi) yang 
sebenarnya (authentic assessment) dengan berbagai 
cara, yaitu penilaian portopolio hasil karya, sikap 
peserta didik pada saat kerja kelompok, tingkat 
kreatifitas dan inovasi, dan penilaian kinerja.  
Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual tersebut diatas, menghasilkan model empirik 
pembelajaran kewirausahaan yang terintegrasi dengan 
nilai-nilai kewirausahaan yang dapat membangun jiwa 
entrepreneur peserta didik di SMK. Pengintegrasian nilai-
nilai kewirausahaan kedalam pembelajaran harus 
memperhatikan karakteristik pembelajaran CTL. 
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Karakteristik model pembelajaran CTL adalah: (a) 
materi dipilih berdasarkan kebutuhan peserta didik; (b) 
peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran; (c) 
materi pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan 
nyata/simulasinya; (d) materi dikaitkan dengan 
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik; (e) 
cenderung mengintegrasikan beberapa bidang ilmu sesuai 
dengan tematiknya; (f) proses belajar berisi kegiatan untuk 
menemukan, menggali informasi, berdiskusi, berpikir kritis, 
mengerjakan projek dan pemecahan masalah (melalui kerja 
kelompok); (g) pembelajaran terjadi di berbagai tempat, 
sesuai dengan konteksnya; dan (h) hasil belajar diukur 
melalui penerapan penilaian autentik. Model empirik 
pembelajaran kewirausahaan yang terintegrasi dengan 
nilai-nilai kewirausahaan yang dapat membangun jiwa 
entrepreneur peserta didik di SMK, dapat digambarkan 















































Gambar 4.6 Model Empirik Pembelajaran Kewirausahaan 
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